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KEMENKES. Pusat Kesehatan Masyarakat.
Pencabutan.

PERATURAN MENTERI KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA

Menimbang

NOMOR 43 TAHUN 2019
TENTANG
PUSAT KESEHATAN MASYARAKAT

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA,

bahwa untuk mewujudkan pusat kesehatan masyarakat
yang efektif, efisien, dan akuntabel dalam
penyelenggaraan pelayanan kesehatan tingkat pertama
yang bermutu dan = berkesinambungan = dengan
memperhatikan keselamatan pasien dan masyarakat,
dibutuhkan pengaturan organisasi dan tata hubungan
kerja pusat kesehatan masyarakat;

bahwa pengaturan pusat kesehatan masyarakat perlu
disesuaikan dengan kebijakan pemerintah untuk
memperkuat fungsi pusat kesehatan masyarakat dalam
penyelenggaraan upaya kesehatan masyarakat dan upaya
kesehatan perseorangan tingkat pertama di wilayah
kerjanya;

bahwa Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 75 Tahun
2014 tentang Pusat Kesehatan Masyarakat sudah tidak
sesuai lagi dengan kebutuhan pelayanan kesehatan dan
hukum di bidang kesehatan;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a, huruf b, dan huruf c, serta

untuk melaksanakan ketentuan Pasal 45 ayat (2)
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Mengingat

1.

Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang
Perangkat Daerah, perlu menetapkan Peraturan Menteri

Kesehatan tentang Pusat Kesehatan Masyarakat;

Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang
Kesehatan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2009 Nomor 144, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5063);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana
telah diubah beberapa kali, terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua
atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5679);

Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang
Perangkat Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2016 Nomor 114, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5887);

Peraturan Presiden Nomor 35 Tahun 2015 tentang
Kementerian Kesehatan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 59);

Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 64 Tahun 2015
tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian
Kesehatan (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2015
Nomor 1508) sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 30 Tahun 2018
tentang Perubahan atas Peraturan Menteri Kesehatan
Nomor 64 Tahun 2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Kementerian Kesehatan (Berita Negara Republik

Indonesia Tahun 2018 Nomor 945);



Menetapkan
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MEMUTUSKAN:

PERATURAN MENTERI KESEHATAN TENTANG PUSAT
KESEHATAN MASYARAKAT.

BAB 1
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Menteri ini yang dimaksud dengan:

1.

Fasilitas Pelayanan Kesehatan adalah suatu tempat yang
digunakan untuk menyelenggarakan upaya pelayanan
kesehatan, baik promotif, preventif, kuratif maupun
rehabilitatif yang dilakukan oleh pemerintah, pemerintah
daerah dan/atau masyarakat.

Pusat Kesehatan Masyarakat yang selanjutnya disebut
Puskesmas adalah fasilitas pelayanan kesehatan yang
menyelenggarakan upaya kesehatan masyarakat dan
upaya kesehatan perseorangan tingkat pertama, dengan
lebih mengutamakan upaya promotif dan preventif di
wilayah kerjanya.

Upaya Kesehatan Masyarakat yang selanjutnya disingkat
UKM adalah setiap kegiatan untuk memelihara dan
meningkatkan  kesehatan  serta  mencegah dan
menanggulangi timbulnya masalah kesehatan dengan
sasaran keluarga, kelompok, dan masyarakat.

Upaya Kesehatan Perseorangan yang selanjutnya
disingkat UKP adalah suatu kegiatan dan/atau
serangkaian kegiatan pelayanan kesehatan yang
ditujukan untuk peningkatan, pencegahan,
penyembuhan penyakit, pengurangan penderitaan akibat
penyakit dan memulihkan kesehatan perseorangan.
Tenaga Kesehatan adalah setiap orang yang mengabdikan
diri dalam bidang kesehatan serta memiliki pengetahuan
dan/atau keterampilan melalui pendidikan di bidang
kesehatan yang wuntuk jenis tertentu memerlukan

kewenangan untuk melakukan upaya kesehatan.
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10.

11.

12.

13.

14.

Registrasi adalah proses pendaftaran Puskesmas yang
meliputi pengajuan dan pemberian kode Puskesmas.
Akreditasi Puskesmas yang selanjutnya disebut
Akreditasi adalah pengakuan terhadap mutu pelayanan
Puskesmas, setelah dilakukan penilaian bahwa
Puskesmas telah memenuhi standar akreditasi.

Sistem Rujukan adalah penyelenggaraan pelayanan
kesehatan yang mengatur pelimpahan tugas dan
tanggung jawab pelayanan kesehatan secara timbal balik
baik vertikal maupun horizontal.

Pelayanan Kesehatan Puskesmas yang selanjutnya
disebut dengan Pelayanan Kesehatan adalah upaya yang
diberikan oleh  Puskesmas kepada  masyarakat,
mencakup perencanaan, pelaksanaan, evaluasi,
pencatatan, dan pelaporan yang dituangkan dalam suatu
sistem.

Instansi Pemberi Izin adalah satuan kerja yang ditunjuk
oleh pemerintah daerah  kabupaten/kota untuk
menerbitkan izin sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan.

Sistem Informasi Puskesmas adalah suatu tatanan yang
menyediakan informasi untuk membantu proses
pengambilan keputusan dalam melaksanakan
manajemen Puskesmas untuk mencapai sasaran
kegiatannya.

Pemerintah Pusat adalah Presiden Republik Indonesia
yang memegang kekuasaan pemerintahan negara
Republik Indonesia yang dibantu oleh Wakil Presiden dan
menteri sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang
Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945.
Pemerintah Daerah adalah kepala daerah sebagai unsur
penyelenggara pemerintahan daerah yang memimpin
pelaksanaan urusan pemerintahan yang menjadi
kewenangan daerah otonom.

Menteri adalah menteri yang menyelenggarakan urusan

pemerintahan di bidang kesehatan.
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Pasal 2
Pembangunan kesehatan yang diselenggarakan di
Puskesmas bertujuan untuk mewujudkan wilayah kerja
Puskesmas yang sehat, dengan masyarakat yang:
a. memiliki perilaku sehat yang meliputi kesadaran,
kemauan, dan kemampuan hidup sehat;
b. mampu menjangkau Pelayanan Kesehatan bermutu;
c. hidup dalam lingkungan sehat; dan
memiliki derajat kesehatan yang optimal, baik
individu, keluarga, kelompok, dan masyarakat.
Pembangunan kesehatan yang diselenggarakan di
Puskesmas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dalam
rangka mewujudkan kecamatan sehat.
Kecamatan sehat sebagaimana dimaksud pada ayat (2)

dilaksanakan untuk mencapai kabupaten/kota sehat.

BAB II
PRINSIP PENYELENGGARAAN, TUGAS, FUNGSI DAN
WEWENANG

Pasal 3
Prinsip penyelenggaraan Puskesmas meliputi:
a. paradigma sehat;
b. pertanggungjawaban wilayah;
c. kemandirian masyarakat;
d. ketersediaan akses pelayanan kesehatan;
e. teknologi tepat guna; dan
f.  keterpaduan dan kesinambungan.
Berdasarkan prinsip paradigma sehat sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf a, Puskesmas mendorong
seluruh pemangku kepentingan berpartisipasi dalam
upaya mencegah dan mengurangi risiko kesehatan yang
dihadapi individu, keluarga, kelompok, dan masyarakat
melalui Gerakan Masyarakat Hidup Sehat.
Berdasarkan prinsip pertanggungjawaban  wilayah

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b, Puskesmas
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(4)

(S)

(6)

(7)

(1)

(2)

(3)

menggerakkan dan  bertanggung jawab terhadap
pembangunan kesehatan di wilayah kerjanya.
Berdasarkan prinsip kemandirian masyarakat
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf ¢, Puskesmas
mendorong kemandirian hidup sehat bagi individu,
keluarga, kelompok, dan masyarakat.

Berdasarkan prinsip ketersediaan akses pelayanan
kesehatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf d,
Puskesmas menyelenggarakan Pelayanan Kesehatan yang
dapat diakses dan terjangkau oleh seluruh masyarakat di
wilayah kerjanya secara adil tanpa membedakan status
sosial, ekonomi, agama, budaya, dan kepercayaan.
Berdasarkan prinsip teknologi tepat guna sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf e, Puskesmas
menyelenggarakan Pelayanan  Kesehatan dengan
memanfaatkan teknologi yang sesuai dengan kebutuhan
pelayanan, mudah dimanfaatkan, dan tidak berdampak
buruk bagi lingkungan.

Berdasarkan prinsip keterpaduan dan kesinambungan
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf f, Puskesmas
mengintegrasikan dan mengoordinasikan
penyelenggaraan UKM dan UKP lintas program dan lintas
sektor serta melaksanakan Sistem Rujukan yang

didukung dengan manajemen Puskesmas.

Pasal 4
Puskesmas mempunyai tugas melaksanakan kebijakan
kesehatan untuk mencapai tujuan pembangunan
kesehatan di wilayah kerjanya.
Untuk mencapai tujuan pembangunan kesehatan
sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Puskesmas
mengintegrasikan program yang dilaksanakannya dengan
pendekatan keluarga.
Pendekatan keluarga sebagaimana dimaksud pada ayat
(2) merupakan salah  satu cara  Puskesmas
mengintegrasikan program untuk meningkatkan

jangkauan sasaran dan mendekatkan akses pelayanan
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kesehatan di wilayah kerjanya dengan mendatangi

keluarga.

Pasal 5

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 4 ayat (1), Puskesmas memiliki fungsi:

a.

penyelenggaraan UKM tingkat pertama di wilayah
kerjanya; dan
penyelenggaraan UKP tingkat pertama di wilayah

kerjanya.

Pasal 6

Dalam melaksanakan fungsi penyelenggaraan UKM tingkat

pertama di wilayah kerjanya sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 5 huruf a, Puskesmas berwenang untuk:

a.

menyusun perencanaan Kkegiatan berdasarkan hasil
analisis masalah kesehatan masyarakat dan kebutuhan
pelayanan yang diperlukan;

melaksanakan advokasi dan sosialisasi kebijakan
kesehatan;

melaksanakan komunikasi, informasi, edukasi, dan
pemberdayaan masyarakat dalam bidang kesehatan;
menggerakkan masyarakat untuk mengidentifikasi dan
menyelesaikan masalah kesehatan pada setiap tingkat
perkembangan masyarakat yang bekerja sama dengan
pimpinan wilayah dan sektor lain terkait;

melaksanakan pembinaan teknis terhadap institusi,
jaringan pelayanan Puskesmas dan upaya kesehatan
bersumber daya masyarakat;

melaksanakan perencanaan kebutuhan dan peningkatan
kompetensi sumber daya manusia Puskesmas;
memantau pelaksanaan pembangunan agar berwawasan
kesehatan;

memberikan Pelayanan Kesehatan yang berorientasi pada
keluarga, kelompok, dan masyarakat dengan
mempertimbangkan faktor biologis, psikologis, sosial,

budaya, dan spiritual;
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melaksanakan pencatatan, pelaporan, dan evaluasi
terhadap akses, mutu, dan cakupan Pelayanan
Kesehatan;

memberikan rekomendasi terkait masalah kesehatan
masyarakat kepada dinas kesehatan daerah
kabupaten/kota, melaksanakan sistem kewaspadaan
dini, dan respon penanggulangan penyakit;
melaksanakan kegiatan pendekatan keluarga; dan
melakukan kolaborasi dengan Fasilitas Pelayanan
Kesehatan tingkat pertama dan rumah sakit di wilayah

kerjanya,

melalui pengoordinasian sumber daya kesehatan di wilayah

kerja Puskesmas.

Pasal 7

Dalam melaksanakan fungsi penyelenggaraan UKP tingkat

pertama di wilayah kerjanya sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 5 huruf b, Puskesmas berwenang untuk:

a.

menyelenggarakan pelayanan kesehatan dasar secara
komprehensif, berkesinambungan, bermutu, dan holistik
yang mengintegrasikan faktor biologis, psikologi, sosial,
dan budaya dengan membina hubungan dokter - pasien
yang erat dan setara;

menyelenggarakan Pelayanan Kesehatan yang
mengutamakan upaya promotif dan preventif;
menyelenggarakan Pelayanan Kesehatan yang berpusat
pada individu, berfokus pada keluarga, dan berorientasi
pada kelompok dan masyarakat;

menyelenggarakan Pelayanan Kesehatan yang
mengutamakan kesehatan, keamanan, keselamatan
pasien, petugas, pengunjung, dan lingkungan kerja;
menyelenggarakan Pelayanan Kesehatan dengan prinsip
koordinatif dan kerja sama inter dan antar profesi;
melaksanakan penyelenggaraan rekam medis;
melaksanakan pencatatan, pelaporan, dan evaluasi

terhadap mutu dan akses Pelayanan Kesehatan;
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melaksanakan perencanaan kebutuhan dan peningkatan
kompetensi sumber daya manusia Puskesmas;
melaksanakan penapisan rujukan sesuai dengan indikasi
medis dan Sistem Rujukan; dan

melakukan koordinasi dan kolaborasi dengan Fasilitas
Pelayanan Kesehatan di wilayah kerjanya, sesuai dengan

ketentuan peraturan perundang-undangan.

Pasal 8

Selain memiliki kewenangan sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 6 dan Pasal 7, Puskesmas melakukan pembinaan

terhadap Fasilitas Pelayanan Kesehatan tingkat pertama di

wilayah kerjanya.

(1)

(2)

(1)
(2)

(3)

Pasal 9

Selain menyelenggarakan fungsi sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 5, Puskesmas dapat berfungsi sebagai
wahana pendidikan bidang kesehatan, wahana program
internsip, dan/atau sebagai jejaring rumah sakit
pendidikan.

Ketentuan mengenai penyelenggaraan Puskesmas sebagai
wahana pendidikan bidang kesehatan, wahana program
internsip, dan/atau sebagai jejaring rumah sakit
pendidikan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilaksanakan sesuai dengan ketentuan peraturan

perundang-undangan.

BAB III
PERSYARATAN

Pasal 10
Puskesmas harus didirikan pada setiap kecamatan.
Dalam kondisi tertentu, pada 1 (satu) kecamatan dapat
didirikan lebih dari 1 (satu) Puskesmas.
Kondisi tertentu sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
ditetapkan  berdasarkan  pertimbangan kebutuhan

pelayanan, jumlah penduduk, dan aksesibilitas.
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(4)

(1)

(2)

(1)

-10-

Puskesmas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) harus
memenuhi persyaratan lokasi, bangunan, prasarana,
peralatan, ketenagaan, kefarmasian, dan laboratorium

klinik.

Pasal 11
Persyaratan lokasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal

10 ayat (4) meliputi:

a. geografis;

b. aksesibilitas untuk jalur transportasi,

c. kontur tanah;

d. fasilitas parkir;

e. fasilitas keamanan;

f.  ketersediaan utilitas publik;

g. pengelolaan kesehatan lingkungan; dan

h. tidak didirikan di area sekitar Saluran Udara

Tegangan Tinggi dan Saluran Udara Tegangan
Ekstra Tinggi sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan.
Selain persyaratan sebagaimana dimaksud pada ayat (1),
pendirian Puskesmas harus memperhatikan ketentuan

teknis pembangunan bangunan gedung negara.

Pasal 12

Persyaratan bangunan sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 10 ayat (4) meliputi:

a. persyaratan administratif, persyaratan keselamatan
dan kesehatan kerja serta persyaratan teknis
bangunan;

b. bangunan bersifat permanen dan terpisah dengan
bangunan lain; dan

c. bangunan didirikan dengan memperhatikan fungsi,
keamanan, kenyamanan, perlindungan keselamatan
dan kesehatan serta kemudahan dalam memberi
pelayanan bagi semua orang termasuk yang
berkebutuhan  khusus/penyandang  disabilitas,

anak-anak, dan lanjut usia.
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Persyaratan teknis bangunan sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf a sesuai dengan pedoman yang
ditetapkan oleh Direktur Jenderal pada Kementerian
Kesehatan yang memiliki tugas dan fungsi di bidang

pelayanan kesehatan.

Pasal 13
Selain memiliki bangunan yang memenuhi persyaratan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 12, setiap
Puskesmas memiliki bangunan rumah dinas Tenaga
Kesehatan dan bangunan lainnya sesuai dengan
kebutuhan.
Bangunan rumah dinas Tenaga Kesehatan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) didirikan dengan
mempertimbangkan aksesibilitas Tenaga Kesehatan
dalam memberikan pelayanan.
Ketentuan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dikecualikan dalam hal terdapat keterbatasan lahan
dan/atau hasil analisis dinas kesehatan daerah
kabupaten/kota  Puskesmas tidak membutuhkan

bangunan rumah dinas tenaga kesehatan.

Pasal 14
Persyaratan prasarana sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 10 ayat (4) paling sedikit terdiri atas:

a. sistem penghawaan (ventilasi);

b. sistem pencahayaan;

c. sistem air bersih, sanitasi, dan hygiene;
d. sistem kelistrikan;

e. sistem komunikasi;

f. sistem gas medik;

g. sistem proteksi petir;

h. sistem proteksi kebakaran;

[

sarana evakuasi,
j. sistem pengendalian kebisingan; dan

k. kendaraan puskesmas keliling.
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(2) Selain kendaraan puskesmas keliling sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf k, Puskesmas dapat

dilengkapi dengan ambulans dan kendaraan lainnya.

Pasal 15
Bangunan dan prasarana sebagaimana dimaksud dalam Pasal
12 sampai dengan Pasal 14 harus dilakukan pemeliharaan,
perawatan, dan pemeriksaan secara berkala agar tetap laik

fungsi.

Pasal 16

(1) Persyaratan peralatan sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 10 ayat (4) meliputi:

a. jumlah dan jenis peralatan sesuai kebutuhan
pelayanan;

b. kelengkapan izin edar sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan;

c. standar mutu, keamanan, dan keselamatan; dan

d. diuji dan dikalibrasi secara berkala oleh institusi
penguji dan pengkalibrasi yang berwenang.

(2) Jumlah dan jenis peralatan sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf a dapat berubah sesuai dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi,
kebijakan, kebutuhan, kompetensi, dan kewenangan
tenaga kesehatan Puskesmas, serta ketentuan peraturan
perundang-undangan.

(3) Pada kondisi infrastruktur belum memadai, jumlah dan
jenis peralatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf a dapat menyesuaikan dengan alat lain yang

memiliki fungsi yang sama.

Pasal 17
(1) Persyaratan ketenagaan sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 10 ayat (4) meliputi dokter dan/atau dokter

layanan primer.
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Selain dokter dan/atau dokter layanan primer
sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Puskesmas harus
memiliki:

a. dokter gigi;

b. Tenaga Kesehatan lainnya;dan

c. tenaga nonkesehatan.

Jenis Tenaga Kesehatan lainnya sebagaimana dimaksud
pada ayat (2) huruf b paling sedikit terdiri atas:

a. perawat;

b. bidan;

c. tenaga promosi kesehatan dan ilmu perilaku;

d. tenaga sanitasi lingkungan;

e. nutrisionis;

f. tenaga apoteker dan/atau tenaga teknis

kefarmasian; dan
g. ahli teknologi laboratorium medik.
Dalam kondisi tertentu, Puskesmas dapat menambah
jenis tenaga kesehatan lainnya meliputi terapis gigi dan
mulut, epidemiolog kesehatan, entomolog kesehatan,
perekam medis dan informasi kesehatan, dan tenaga
kesehatan lain sesuai dengan kebutuhan.
Dokter dan/atau dokter layanan primer, dokter gigi, dan
Tenaga Kesehatan lainnya sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) dan ayat (2) bertugas untuk memberikan
Pelayanan Kesehatan di wilayah kerjanya.
Tenaga nonkesehatan sebagaimana dimaksud pada ayat
(2) huruf ¢ harus mendukung kegiatan ketatausahaan,
administrasi keuangan, sistem informasi, dan kegiatan
operasional lain di Puskesmas.
Dalam hal jumlah dan jenis dokter dan/atau dokter
layanan primer, dokter gigi, dan Tenaga Kesehatan
lainnya sebagaimana dimaksud pada ayat (5) telah
memenuhi kebutuhan ideal, dokter dan/atau dokter
layanan primer, dokter gigi, dan Tenaga Kesehatan

lainnya dapat diberikan tugas lain.
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Pasal 18

Puskesmas harus menghitung kebutuhan ideal terhadap
jumlah dan jenjang jabatan masing-masing jenis Tenaga
Kesehatan dan tenaga nonkesehatan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 17 dalam rangka pemenuhan
kebutuhan pelayanan kesehatannya.

Perhitungan kebutuhan ideal terhadap jumlah dan
jenjang jabatan masing-masing jenis Tenaga Kesehatan
dan tenaga nonkesehatan sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) dilakukan melalui analisis beban kerja dengan
mempertimbangkan jumlah pelayanan yang
diselenggarakan, rasio terhadap jumlah penduduk dan
persebarannya, luas dan karakteristik wilayah Kkerja,
ketersediaan Fasilitas Pelayanan Kesehatan tingkat
pertama lainnya di wilayah kerja, dan pembagian waktu
kerja sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan.

Pasal 19

Setiap dokter dan/atau dokter layanan primer, dokter
gigi, dan Tenaga Kesehatan lain yang memberikan
pelayanan kesehatan di Puskesmas harus bekerja sesuai
dengan standar profesi, standar pelayanan, standar
prosedur operasional, dan etika profesi.

Selain harus bekerja sesuai dengan standar profesi,
standar pelayanan, standar prosedur operasional, dan
etika profesi sebagaimana dimaksud pada ayat (1), setiap
dokter dan/atau dokter layanan primer, dokter gigi, dan
Tenaga Kesehatan lain harus menghormati hak pasien,
serta mengutamakan kepentingan dan keselamatan
pasien dengan memperhatikan keselamatan dan
kesehatan dirinya dalam bekerja.

Dokter dan/atau dokter layanan primer, dokter gigi, dan
Tenaga Kesehatan lain sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) harus memiliki surat izin praktik sesuai dengan

ketentuan peraturan perundang-undangan.
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Pasal 20
Dalam memberikan pelayanan kesehatan, dokter
dan/atau dokter layanan primer, dokter gigi, dan Tenaga
Kesehatan lain sebagaimana dimaksud dalam Pasal 19
ayat (1) harus memiliki kewenangan untuk memberikan
pelayanan kesehatan yang diperoleh melalui kredensial.
Kredensial sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
ditujukan untuk memastikan bahwa setiap pelayanan
kesehatan dilakukan oleh dokter dan/atau dokter
layanan primer, dokter gigi, dan Tenaga Kesehatan lain
yang kompeten agar mutu pelayanan kesehatan
berorientasi pada keselamatan pasien dan masyarakat di
Puskesmas lebih terjamin dan terlindungi.
Kredensial sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
diselenggarakan oleh dinas kesehatan daerah
kabupaten/kota.
Dalam  penyelenggaraan  kredensial = sebagaimana
dimaksud pada ayat (3), Puskesmas harus
menyampaikan usulan dokter dan/atau dokter layanan
primer, dokter gigi, dan Tenaga Kesehatan lain yang akan
dikredensial kepada kepala dinas kesehatan daerah
kabupaten/kota secara berkala paling sedikit 5 (lima)
tahun sekali.
Dalam penyelenggaran kredensial sebagaimana dimaksud
pada ayat (3), dinas kesehatan daerah kabupaten/kota
membentuk tim kredensial.
Tim kredensial sebagaimana dimaksud pada ayat (5)
terdiri atas unsur dinas kesehatan daerah
kabupaten/kota dan organisasi profesi.
Tim sebagaimana dimaksud pada ayat (5) bertugas:
a. menyusun instrumen penilaian;
b. melakukan penilaian; dan
c. merekomendasikan kewenangan klinis.
Hasil kredensial dilaporkan kepada kepala dinas
kesehatan daerah kabupaten/kota sebagai rekomendasi

pemberian kewenangan klinis bagi tenaga kesehatan.



2019, No.1335

(9)

(10)

(11)

(1)

(2)

(3)

(1)

(2)

-16-

Berdasarkan rekomendasi dari tim kredensial, dinas
kesehatan daerah kabupaten/kota menetapkan
kewenangan dokter dan/atau dokter layanan primer,
dokter gigi, dan Tenaga Kesehatan lain dalam
memberikan pelayanan kesehatan.

Dinas kesehatan daerah  kabupaten/kota  harus
memfasilitasi penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan
untuk dokter dan/atau dokter layanan primer, dokter
gigi, dan Tenaga Kesehatan lain yang tidak mendapatkan
kewenangan dalam memberikan pelayanan kesehatan
berdasarkan hasil kredensial.

Ketentuan lebih lanjut mengenai penyelenggaraan
kredensial ditetapkan oleh Direktur Jenderal pada
Kementerian Kesehatan yang memiliki tugas dan fungsi

di bidang pelayanan kesehatan.

Pasal 21

Persyaratan kefarmasian sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 10 ayat (4) berupa ruang farmasi.

Ruang farmasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
merupakan  unit pelayanan Puskesmas = tempat
penyelenggaraan pelayanan kefarmasian.

Pelayanan kefarmasian sebagaimana dimaksud pada ayat
(2) harus memenuhi kriteria ketenagaan, bangunan,
prasarana, perlengkapan dan  peralatan, serta
dilaksanakan sesuai dengan ketentuan peraturan

perundang-undangan.

Pasal 22
Persyaratan laboratorium klinik sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 10 ayat (4) berupa ruang laboratorium klinik
untuk menunjang upaya diagnosis penyakit,
penyembuhan penyakit, dan pemulihan kesehatan.
Laboratorium klinik sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
harus memenuhi kriteria ketenagaan, bangunan,

prasarana, perlengkapan  dan  peralatan, serta
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dilaksanakan sesuai dengan ketentuan peraturan

perundang-undangan.

Pasal 23

Ketentuan lebih lanjut mengenai persyaratan Puskesmas

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 11 sampai dengan Pasal

22 tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak

terpisahkan dari Peraturan Menteri ini.

BAB IV
KATEGORI PUSKESMAS

Pasal 24

Dalam rangka pemenuhan Pelayanan Kesehatan yang

didasarkan pada kebutuhan dan kondisi masyarakat,

Puskesmas dapat dikategorikan berdasarkan:

a.
b.

(1)

(2)

(3)

(1)

karakteristik wilayah kerja; dan

kemampuan pelayanan.

Pasal 25
Berdasarkan karakteristik wilayah kerja sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 24 huruf a, Puskesmas
dikategorikan menjadi:
a. Puskesmas kawasan perkotaan;
b. Puskesmas kawasan perdesaan;
c. Puskesmas kawasan terpencil; dan
d. Puskesmas kawasan sangat terpencil.
Kategori Puskesmas sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
harus ditetapkan oleh bupati/wali kota.
Puskesmas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat

berada di daerah perbatasan dengan negara lain.

Pasal 26
Puskesmas kawasan perkotaan sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 25 ayat (1) huruf a merupakan Puskesmas

yang wilayah kerjanya meliputi kawasan yang memenuhi
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paling sedikit 3 (tiga) dari 4 (empat) kriteria kawasan

perkotaan sebagai berikut:

a. aktivitas lebih dari 50% (lima puluh per seratus)
penduduknya pada sektor non agraris, terutama
industri, perdagangan, dan jasa;

b. memiliki fasilitas perkotaan antara lain sekolah
radius 2,5 km, pasar radius 2 km, memiliki rumah
sakit radius kurang dari 5 km, atau hotel;

c. lebih dari 90% (sembilan puluh per seratus) rumah
tangga memiliki listrik; dan/atau

d. terdapat akses jalan raya dan transportasi menuju
fasilitas perkotaan sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) huruf b.

Penyelenggaraan Pelayanan Kesehatan oleh Puskesmas

kawasan perkotaan memiliki karakteristik sebagai

berikut:

a. memprioritaskan pelayanan UKM;

b. pelayanan UKM dilaksanakan dengan melibatkan
partisipasi masyarakat;

c. pelayanan UKP dilaksanakan oleh Puskesmas dan
Fasilitas Pelayanan Kesehatan yang diselenggarakan
oleh pemerintah atau masyarakat;

d. optimalisasi dan peningkatan kemampuan jaringan
pelayanan Puskesmas dan jejaring Puskesmas; dan

e. pendekatan pelayanan yang diberikan berdasarkan
kebutuhan dan permasalahan yang sesuai dengan

pola kehidupan masyarakat perkotaan.

Pasal 27
Puskesmas kawasan perdesaan sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 25 ayat (1) huruf b merupakan Puskesmas
yang wilayah kerjanya meliputi kawasan yang memenuhi
paling sedikit 3 (tiga) dari 4 (empat) kriteria kawasan
perdesaan sebagai berikut:
a. aktivitas lebih dari 50% (lima puluh per seratus)

penduduk pada sektor agraris atau maritim;



(2)

(1)

(2)

1o. 2019, No.1335

b. memiliki fasilitas antara lain sekolah radius lebih
dari 2,5 km, pasar dan perkotaan radius lebih dari 2
km, rumah sakit radius lebih dari 5 km, tidak
memiliki fasilitas berupa hotel,;

c. rumah tangga dengan listrik kurang dari 90%
(sembilan puluh per seratus); dan

d. terdapat akses jalan dan transportasi menuju
fasilitas sebagaimana dimaksud pada huruf b.

Penyelenggaraan Pelayanan Kesehatan oleh Puskesmas

kawasan perdesaan memiliki karakteristik sebagai

berikut:

a. pelayanan UKM dilaksanakan dengan melibatkan
partisipasi masyarakat;

b. pelayanan UKP dilaksanakan oleh Puskesmas dan
Fasilitas Pelayanan Kesehatan yang diselenggarakan
oleh masyarakat;

c. optimalisasi dan peningkatan kemampuan jaringan
pelayanan Puskesmas dan jejaring Puskesmas; dan

d. pendekatan pelayanan yang diberikan menyesuaikan

dengan pola kehidupan masyarakat perdesaan.

Pasal 28

Puskesmas kawasan terpencil dan Puskesmas kawasan

sangat terpencil sebagaimana dimaksud dalam Pasal 25

ayat (1) huruf ¢ dan huruf d memenuhi kriteria sesuai

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Penyelenggaraan Pelayanan Kesehatan oleh Puskesmas

kawasan terpencil dan sangat terpencil memiliki

karakteristik sebagai berikut:

a. memberikan pelayanan UKM dan UKP dengan
penambahan kompetensi Tenaga Kesehatan;

b. dalam pelayanan UKP dapat dilakukan penambahan
kompetensi dan kewenangan tertentu bagi dokter,
perawat, dan bidan;

c. pelayanan UKM diselenggarakan dengan

memperhatikan kearifan lokal;
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d. pendekatan pelayanan yang diberikan menyesuaikan
dengan pola kehidupan masyarakat di kawasan
terpencil dan sangat terpencil;

e. optimalisasi dan peningkatan kemampuan jaringan
pelayanan Puskesmas dan jejaring Puskesmas; dan

f. pelayanan UKM dan UKP dapat dilaksanakan
dengan pola gugus pulau/cluster dan/atau
pelayanan kesehatan bergerak untuk meningkatkan

aksesibilitas.

Pasal 29
Berdasarkan kemampuan pelayanan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 24 huruf b, Puskesmas
dikategorikan menjadi:
a. Puskesmas nonrawat inap; dan
b. Puskesmas rawat inap.
Puskesmas nonrawat inap sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf a merupakan Puskesmas yang
menyelenggarakan pelayanan rawat jalan, perawatan di
rumah (home care), dan pelayanan gawat darurat.
Puskesmas nonrawat inap sebagaimana dimaksud pada
ayat (2) dapat menyelenggarakan rawat inap pada
pelayanan persalinan normal.
Puskesmas rawat inap sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) huruf b merupakan Puskesmas yang diberi tambahan
sumber daya sesuai pertimbangan kebutuhan pelayanan
kesehatan untuk menyelenggarakan rawat inap pada
pelayanan persalinan normal dan pelayanan rawat inap
pelayanan kesehatan lainnya.
Pelayanan persalinan normal sebagaimana dimaksud
pada ayat (3) dan ayat (4) harus memenuhi standar
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan.
Puskesmas yang dapat menjadi Puskesmas rawat inap
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b merupakan

Puskesmas di kawasan perdesaan, kawasan terpencil dan
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kawasan sangat terpencil, yang jauh dari Fasilitas
Pelayanan Kesehatan rujukan tingkat lanjut.

Ketentuan lebih lanjut mengenai Puskesmas nonrawat
inap dan Puskesmas rawat inap sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) tercantum dalam Lampiran yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan

Menteri ini.

BAB V
PERIZINAN DAN REGISTRASI

Pasal 30

Setiap Puskesmas harus memiliki izin operasional dan

melakukan Registrasi.

(1)

(2)

(3)

Pasal 31
Izin operasional sebagaimana dimaksud dalam Pasal 30
diberikan oleh Pemerintah Daerah kabupaten/kota
setelah Puskesmas memenuhi persyaratan lokasi,
bangunan, prasarana, peralatan, ketenagaan,
kefarmasian, dan laboratorium klinik sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 11 sampai dengan Pasal 22.
Izin operasional sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
berlaku untuk jangka waktu 5 (lima) tahun dan dapat
diperpanjang selama memenuhi persyaratan.
Dikecualikan dari ketentuan persyaratan ketenagaan dan
peralatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1),
Puskesmas yang baru didirikan dan/atau belum memiliki
izin operasional, untuk mendapatkan izin operasional
pertama kali dapat memenuhi paling sedikit:
a. Persyaratan ketenagaan:

1) dokter dan/atau dokter layanan primer;

2) 75% (tujuh puluh lima persen) jenis tenaga
dokter gigi dan Tenaga Kesehatan lain
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 17 ayat (2)
huruf a dan huruf b; dan

3) tenaga nonkesehatan.
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b. persyaratan peralatan telah terpenuhi paling sedikit
60 % (enam puluh persen).
Perpanjangan izin operasional sebagaimana dimaksud
pada ayat (2) dilakukan dengan mengajukan permohonan
perpanjangan selambat-lambatnya 6 (enam) bulan
sebelum habis masa berlakunya izin operasional.
Persyaratan untuk perpanjangan izin operasional
sebagaimana dimaksud pada ayat (4) harus memenuhi
persyaratan ketenagaan dan peralatan sesuai dengan
ketentuan Peraturan Menteri ini.
Format izin operasional sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) tercantum dalam Lampiran yang merupakan

bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Menteri ini.

Pasal 32

Untuk memperoleh izin operasional sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 31, kepala dinas kesehatan
daerah kabupaten/kota mengajukan permohonan tertulis
kepada bupati/wali kota melalui Instansi Pemberi Izin
pada Pemerintah Daerah kabupaten/kota dengan
melampirkan dokumen:

a. fotokopi sertifikat tanah atau bukti lain kepemilikan
tanah yang sah;

b. kajian kelayakan;

c. dokumen pengelolaan lingkungan sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan;

d. fotokopi surat keputusan dari bupati/wali kota
terkait kategori Puskesmas untuk Puskesmas yang
mengajukan permohonan perpanjangan izin
operasional,

e. profil Puskesmas yang meliputi aspek lokasi,
bangunan, prasarana, peralatan, ketenagaan,
kefarmasian, laboratorium klinik, pengorganisasian,
dan penyelenggaraan pelayanan untuk Puskesmas
yang mengajukan permohonan perpanjangan izin

operasional; dan
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f. persyaratan lain sesuai dengan peraturan daerah
setempat.
Dokumen kajian kelayakan sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf b untuk Puskesmas yang baru akan
didirikan, direlokasi, atau akan dikembangkan.
Dalam jangka waktu paling lama 6 (enam) hari kerja
sejak berkas permohonan diterima, Instansi Pemberi Izin
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) harus menerbitkan
bukti penerimaan berkas permohonan yang telah lengkap
atau memberikan informasi apabila berkas permohonan
belum lengkap kepada kepala dinas kesehatan daerah
kabupaten/kota sebagai pemohon.
Dalam jangka waktu 7 (tujuh) hari kerja setelah bukti
penerimaan berkas diterbitkan, Instansi Pemberi Izin
sebagaimana dimaksud pada ayat (3) harus melakukan
penilaian dokumen dan peninjauan lapangan.
Instansi Pemberi Izin sebagaimana dimaksud pada ayat
(3) harus menetapkan untuk memberikan surat izin
operasional atau menolak permohonan izin operasional
paling lama 7 (tujuh) hari kerja setelah dilakukan
penilaian dokumen dan peninjauan lapangan.
Surat izin operasional sebagaimana dimaksud pada ayat
(5) paling sedikit mencantumkan nama, alamat, dan
kategori Puskesmas berdasarkan karakteristik wilayah
kerja dan kemampuan pelayanan serta masa berlaku izin
operasional.
Dalam hal terdapat masalah yang tidak dapat
diselesaikan dalam kurun waktu sebagaimana dimaksud
pada ayat (3), Instansi Pemberi Izin dapat
memperpanjang jangka waktu  pemrosesan @ izin
operasional paling lama 14 (empat belas) hari kerja
dengan menyampaikan pemberitahuan tertulis kepada
pemohon.
Dalam hal berkas permohonan sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) belum lengkap, kepala dinas kesehatan
daerah  kabupaten/kota sebagai pemohon harus

mengajukan permohonan ulang.
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(9) Dalam hal permohonan izin operasional ditolak, Instansi
Pemberi Izin sebagaimana dimaksud pada ayat (3) harus
memberikan alasan penolakan yang disampaikan secara
tertulis kepada pemohon.

(10) Apabila pemberi izin tidak menerbitkan izin operasional
atau tidak menolak permohonan hingga berakhirnya
batas waktu sebagaimana dimaksud pada ayat (5),

permohonan izin operasional dianggap diterima.

Pasal 33
Dalam hal Puskesmas direlokasi atau berubah nama, alamat,
dan kategori Puskesmas, kepala dinas kesehatan daerah
kabupaten/kota harus mengajukan perubahan izin
operasional dengan memenuhi ketentuan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 32 dengan mencantumkan informasi

perubahan.

Pasal 34
Dalam hal Puskesmas tidak berfungsi lagi sebagai Puskesmas,
kepala daerah kabupaten/kota harus melaporkan kepada
Menteri dengan tembusan kepada kepala dinas kesehatan

daerah provinsi.

Pasal 35

(1) Registrasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 30,
dilakukan untuk memperoleh kode Puskesmas.

(2) Kode Puskesmas sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
merupakan identitas khusus dan spesifik yang diberikan
oleh Menteri sebagai referensi tunggal yang digunakan
untuk komunikasi ataupun interelasi antar sistem.

(3) Registrasi sebagaimana dimaksud ayat (1) dilaksanakan
setelah Puskesmas memiliki izin operasional.

(4) Registrasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diajukan
dalam jangka waktu paling lambat 6 (enam) bulan setelah
izin operasional Puskesmas ditetapkan.

(5) Dalam hal Puskesmas direlokasi atau berubah nama,

alamat, dan kategori Puskesmas, kepala dinas kesehatan
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daerah kabupaten/kota harus melaporkan kepada
Menteri dengan melampirkan dokumen pendukung

untuk pemutakhiran data.

Pasal 36

Untuk melakukan Registrasi sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 35, kepala dinas kesehatan daerah

kabupaten/kota harus mengajukan surat permohonan

Registrasi kepada Menteri dengan melampirkan

persyaratan yang meliputi:

a. fotokopi izin operasional Puskesmas; dan

b. surat rekomendasi dari kepala dinas kesehatan
daerah provinsi dan hasil pengisian formulir
verifikasi dan penilaian kelayakan registrasi
Puskesmas sebagaimana tercantum dalam Lampiran
yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Peraturan Menteri ini.

Rekomendasi kepala dinas kesehatan daerah provinsi

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b, diperoleh

setelah kepala dinas kesehatan daerah kabupaten/kota

mengajukan surat permohonan rekomendasi registrasi

Puskesmas kepada kepala dinas kesehatan daerah

provinsi dengan melampirkan:

a. fotokopi izin operasional Puskesmas;

b. profil Puskesmas; dan.

c. laporan kegiatan bulanan Puskesmas paling sedikit
3 (tiga) bulan terakhir.

Kepala dinas kesehatan daerah provinsi harus

melakukan verifikasi dokumen dan penilaian kelayakan

Puskesmas dalam jangka waktu paling lambat 14 (empat

belas) hari kerja setelah berkas dokumen sebagaimana

dimaksud pada ayat (2) diterima lengkap.

Dalam hal Puskesmas memenuhi persyaratan dokumen

sebagaimana dimaksud pada ayat (2), kepala dinas

kesehatan daerah  provinsi mengeluarkan  surat

rekomendasi paling lambat 7 (tujuh) hari kerja setelah

dilakukan penilaian.
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Pasal 37

Menteri menetapkan nomor registrasi berupa kode
Puskesmas paling lambat 14 (empat belas) hari kerja
sejak berkas permohonan sebagaimana dimaksud pada
dalam Pasal 36 ayat (1) diterima lengkap dan memenuhi
persyaratan.

Kode Puskesmas sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
diinformasikan kepada dinas kesehatan daerah

kabupaten/kota dan dinas kesehatan daerah provinsi.

Pasal 38
Puskesmas dapat dijadikan rumah sakit milik
Pemerintah Daerah sepanjang memenuhi persyaratan
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan.
Dalam hal Puskesmas dijadikan rumah  sakit
sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Pemerintah Daerah
harus mendirikan Puskesmas baru sebagai pengganti di
wilayah tersebut.
Pendirian Puskesmas baru sebagaimana dimaksud pada
ayat (2) dilakukan sesuai dengan ketentuan dalam
Peraturan Menteri ini.
Dinas kesehatan daerah kabupaten/kota menjamin
terselenggaranya Pelayanan Kesehatan di wilayah kerja
Puskesmas yang dijadikan rumah sakit selama proses
pendirian Puskesmas baru sebagaimana dimaksud pada

ayat (3).

Pasal 39
Kepala dinas kesehatan daerah kabupaten/kota harus
melaporkan Puskesmas yang tidak lagi menjalankan
tugas dan fungsinya sebagai Puskesmas kepada
Kementerian Kesehatan dengan melampirkan surat
keputusan penghapusan Puskesmas.
Surat keputusan penghapusan Puskesmas sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) ditetapkan oleh bupati/wali kota.
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Berdasarkan pelaporan sebagaimana dimaksud pada
ayat (1), Kementerian Kesehatan melakukan pencabutan

kode Puskesmas.

BAB VI
ORGANISASI DAN TATA HUBUNGAN KERJA

Bagian Kesatu

Umum

Pasal 40

Puskesmas merupakan unit organisasi bersifat
fungsional dan wunit layanan yang bekerja secara
profesional.

Puskesmas sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
berkedudukan sebagai unit pelaksana teknis yang berada
di bawah dan bertanggung jawab kepada kepala dinas
kesehatan daerah kabupaten/kota, sesuai dengan

ketentuan peraturan perundang-undangan.

Bagian Kedua

Organisasi

Pasal 41
Setiap Puskesmas harus memiliki organisasi yang efektif,
efisien, dan akuntabel.
Organisasi Puskesmas sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) paling sedikit terdiri atas:
a. kepala Puskesmas;
b. kepala tata usaha; dan

c. penanggung jawab.

Pasal 42
Puskesmas dipimpin oleh Kepala Puskesmas sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.
Kepala Puskesmas sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

merupakan penanggung jawab atas seluruh
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penyelenggaraan kegiatan di Puskesmas, pembinaan
kepegawaian di satuan kerjanya, pengelolaan keuangan,

dan pengelolaan bangunan, prasarana, dan peralatan.

Pasal 43

Kepala Puskesmas diberikan tunjangan dan fasilitas sesuai

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

(1)

(2)

(3)

Pasal 44
Kepala Puskesmas diangkat dan diberhentikan oleh
bupati/wali kota.
Untuk dapat diangkat sebagai kepala Puskesmas
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) harus memenuhi
persyaratan:
a. berstatus sebagai Aparatur Sipil Negara,;
b. memiliki pendidikan bidang kesehatan paling rendah
sarjana S-1 (strata satu) atau D-4 (diploma empat);
c. pernah paling rendah menduduki jabatan fungsional
tenaga kesehatan jenjang ahli pertama paling sedikit
2 (dua) tahun;
d. memiliki kemampuan manajemen di bidang
kesehatan masyarakat;
e. masa kerja di Puskesmas paling sedikit 2 (dua) tahun;
dan
f. telah mengikuti pelatihan manajemen Puskesmas.
Dalam hal di Puskesmas kawasan terpencil dan sangat
terpencil tidak tersedia seorang tenaga kesehatan dengan
kualifikasi pendidikan sebagaimana dimaksud pada ayat
(2) huruf b dan huruf c, kepala Puskesmas dapat dijabat
oleh pejabat fungsional tenaga kesehatan dengan tingkat

pendidikan paling rendah diploma tiga.

Pasal 45

Kepala tata usaha sebagaimana dimaksud dalam Pasal 41

ayat (2) huruf b memiliki tugas dalam perencanaan dan

pelaksanaan kegiatan administrasi perkantoran Puskesmas.



0. 2019, No.1335

Pasal 46
(1) Penanggung jawab sebagaimana dimaksud dalam Pasal
41 ayat (2) huruf c paling sedikit terdiri atas:
a. penanggung jawab UKM dan keperawatan kesehatan
masyarakat;
b. penanggung jawab UKP, kefarmasian, dan
laboratorium;
c. penanggung jawab jaringan pelayanan Puskesmas
dan jejaring Puskesmas;
d. penanggung jawab bangunan, prasarana, dan
peralatan puskesmas; dan
e. penanggung jawab mutu
(2) Penanggung jawab sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
membawahi pelayanan sebagaimana tercantum dalam
Lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Peraturan Menteri ini.
(3) Selain penanggung jawab sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) dapat dibentuk penanggung jawab lainnya
berdasarkan kebutuhan Puskesmas dengan persetujuan

kepala dinas kesehatan daerah kabupaten/kota.

Pasal 47
Ketentuan lebih lanjut mengenai organisasi Puskesmas
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 40 sampai dengan Pasal
46 tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak

terpisahkan dari Peraturan Menteri ini.

Bagian Keempat

Tata Hubungan Kerja

Pasal 48
(1) Hubungan kerja antara dinas kesehatan daerah
kabupaten/kota dengan Puskesmas bersifat pembinaan.
(2) Pembinaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilakukan oleh dinas kesehatan daerah kabupaten/kota
kepada Puskesmas sebagai unit pelaksana teknis yang

memiliki otonomi dalam rangka sinkronisasi dan
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harmonisasi pencapaian tujuan pembangunan kesehatan
daerah.

Pencapaian tujuan pembangunan kesehatan daerah
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) merupakan bagian
dari tugas, fungsi, dan tanggung jawab dinas kesehatan

daerah kabupaten/kota.

Pasal 49
Selain memiliki hubungan kerja dengan dinas kesehatan
daerah kabupaten/kota sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 48 ayat (1), Puskesmas memiliki hubungan kerja
dengan rumah sakit, serta Fasilitas Pelayanan Kesehatan
lain, upaya kesehatan bersumberdaya masyarakat, dan
lintas sektor terkait lainnya di wilayah kerjanya sebagai
jejaring Puskesmas.
Hubungan kerja antara Puskesmas dengan rumah sakit,
bersifat koordinasi dan/atau rujukan di bidang upaya
kesehatan.
Hubungan kerja antara Puskesmas dengan Fasilitas
Pelayanan Kesehatan lain dan upaya kesehatan
bersumberdaya masyarakat bersifat pembinaan,
koordinasi, dan/atau rujukan di bidang upaya
kesehatan.
Hubungan kerja antara Puskesmas dengan lintas sektor
terkait lainnya sebagai jejaring bersifat koordinasi di
bidang upaya kesehatan.
Koordinasi di bidang upaya kesehatan sebagaimana
dimaksud pada ayat (2), ayat (3), dan ayat (4) dilakukan
dalam rangka pelaksanaan upaya kesehatan yang

paripurna.

Pasal 50
Pertanggungjawaban penyelenggaraan Puskesmas
dilaksanakan melalui laporan kinerja yang disampaikan
kepada kepala dinas kesehatan daerah kabupaten/kota
secara berkala paling sedikit 1 (satu) kali dalam satu

tahun.
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Laporan kinerja sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
paling sedikit memuat data dan informasi tentang
pencapaian pelaksanaan pelayanan kesehatan dan
manajemen Puskesmas.

Kepala dinas kesehatan daerah kabupaten/kota harus
memberikan umpan balik terhadap laporan kinerja
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dalam rangka
peningkatan kinerja Puskesmas.

Selain laporan kinerja sebagaimana dimaksud pada ayat
(1), Puskesmas mempunyai kewajiban memberikan

laporan lain melalui sistem informasi Puskesmas.

BAB VII
PENYELENGGARAAN

Bagian Kesatu

Upaya Kesehatan

Pasal 51
Puskesmas menyelenggarakan UKM tingkat pertama dan
UKP tingkat pertama.
UKM dan UKP sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

dilaksanakan secara terintegrasi dan berkesinambungan.

Pasal 52

UKM tingkat pertama dan UKP tingkat pertama harus

diselenggarakan untuk pencapaian:

a.

(1)

standar pelayanan minimal kabupaten/kota bidang
kesehatan;

Program Indonesia Sehat; dan

kinerja Puskesmas dalam penyelenggaraan Jaminan

Kesehatan Nasional.

Pasal 53
UKM tingkat pertama sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 51 meliputi UKM esensial dan UKM pengembangan.
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UKM esensial sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
meliputi:

a. pelayanan promosi kesehatan;

b. pelayanan kesehatan lingkungan;

c. pelayanan kesehatan keluarga;

d. pelayanan gizi; dan

e. pelayanan pencegahan dan pengendalian penyakit.
UKM pengembangan sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) merupakan wupaya kesehatan masyarakat yang
kegiatannya bersifat inovatif dan/atau disesuaikan
dengan prioritas masalah kesehatan, kekhususan
wilayah kerja, dan potensi sumber daya yang tersedia di
Puskesmas.

UKM tingkat pertama sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian

tidak terpisahkan dari Peraturan Menteri ini.

Pasal 54

UKP tingkat pertama sebagaimana dimaksud dalam Pasal
51 dilaksanakan oleh dokter, dokter gigi, dan dokter
layanan primer, serta Tenaga Kesehatan lainnya sesuai
dengan kompetensi dan kewenangannya sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan.
Dokter, dokter gigi, dan dokter layanan primer, serta
Tenaga Kesehatan lainnya dalam memberikan pelayanan
kesehatan UKP tingkat pertama sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) harus dilakukan sesuai dengan standar
pelayanan, standar prosedur operasional, dan etika
profesi.
Pelayanan kesehatan sebagaimana dimaksud pada ayat
(2) dilakukan dalam bentuk:
a. rawat jalan, baik kunjungan sehat maupun

kunjungan sakit;
b. pelayanan gawat darurat;
c. pelayanan persalinan normal;

d. perawatan di rumah (home care); dan/atau
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e. rawat inap berdasarkan pertimbangan kebutuhan

pelayanan kesehatan

Pasal 55
(1) Dalam melaksanakan UKM dan UKP sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 51 sampai dengan Pasal 54,
Puskesmas harus menyelenggarakan kegiatan:
a. manajemen Puskesmas;
b. pelayanan kefarmasian;
c. pelayanan keperawatan kesehatan masyarakat;
d. pelayanan laboratorium; dan
e. kunjungan keluarga.
(2) Penyelenggaraan kegiatan sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) dilaksanakan sesuai dengan ketentuan peraturan

perundang-undangan.

Pasal 56
Puskesmas dalam menyelenggarakan upaya kesehatan dapat
mengembangkan dan meningkatkan sumber daya bidang
kesehatan sesuai dengan pelayanan yang dibutuhkan oleh
masyarakat, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi,
dan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan.

Pasal 57
(1) Dalam upaya peningkatan mutu pelayanan Puskesmas
wajib dilakukan akreditasi secara berkala paling sedikit 3
(tiga) tahun sekali.
(2) Akreditasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilaksanakan sesuai dengan ketentuan peraturan

perundang-undangan.



2019, No.1335

(1)

(2)

(3)

(4)

()

(6)

(7)

-34-

Bagian Kedua

Jaringan Pelayanan Puskesmas, Jejaring Puskesmas, dan

Sistem Rujukan

Pasal 58
Dalam rangka mewujudkan wilayah kerja Puskesmas
yang sehat, Puskesmas didukung oleh jaringan
pelayanan Puskesmas dan jejaring Puskesmas.
Jaringan pelayanan Puskesmas sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) terdiri atas Puskesmas pembantu,
Puskesmas keliling, dan praktik bidan desa.
Jejaring Puskesmas sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
terdiri atas upaya kesehatan bersumberdaya masyarakat,
usaha kesehatan sekolah, klinik, rumah sakit, apotek,
laboratorium, tempat praktik mandiri Tenaga Kesehatan,
dan Fasilitas Pelayanan Kesehatan lainnya.
Puskesmas pembantu sebagaimana dimaksud pada ayat
(2) memberikan pelayanan kesehatan secara permanen di
suatu lokasi dalam wilayah kerja Puskesmas.
Puskesmas keliling sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
memberikan pelayanan kesehatan yang sifatnya bergerak
(mobile), untuk meningkatkan jangkauan dan mutu
pelayanan bagi masyarakat di wilayah kerja Puskesmas
yang belum terjangkau oleh pelayanan dalam gedung
Puskesmas.
Praktik Bidan desa sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
merupakan praktik bidan yang memiliki Surat Izin
Praktik Bidan (SIPB) di Puskesmas, dan bertempat
tinggal serta mendapatkan penugasan untuk
melaksanakan praktik kebidanan dari Pemerintah
Daerah pada satu desa/kelurahan dalam wilayah kerja
Puskesmas yang bersangkutan sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan.
Jejaring Puskesmas sebagaimana dimaksud pada ayat (3)
wajib melaporkan kegiatan dan hasil kegiatan pelayanan
kesehatan kepada Puskesmas di wilayah kerjanya

sewaktu-waktu dan/atau secara berkala setiap bulan
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sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan.

Dalam hal laporan sebagaimana dimaksud pada ayat (7)
merupakan penemuan kasus terhadap pasien yang
berdomisili di luar wilayah kerjanya, Puskesmas wajib
melaporkan kepada Puskesmas domisili asal pasien atau
dinas kesehatan daerah kabupaten/kota.

Fasilitas Pelayanan Kesehatan yang merupakan jejaring
Puskesmas yang tidak melaporkan hasil penyelenggaraan
pelayanan kesehatan kepada Puskesmas di wilayah
kerjanya sebagaimana dimaksud pada ayat (7) dikenakan
sanksi administrasi oleh pejabat yang berwenang berupa
teguran lisan, teguran tertulis, penghentian kegiatan
sementara, dan/atau pencabutan izin operasional.
Pelaporan sebagaimana dimaksud pada ayat (7), ayat (8)
dan ayat (9) dikecualikan untuk apotek dan
laboratorium.

Ketentuan lebih lanjut mengenai penyelenggaraan
jaringan pelayanan Puskesmas sebagaimana dimaksud
pada ayat (2) tercantum dalam Lampiran yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan

Menteri ini.

Pasal 59
Puskesmas dalam menyelenggarakan upaya kesehatan
dapat melaksanakan rujukan.
Rujukan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi
rujukan upaya kesehatan masyarakat dan rujukan upaya
kesehatan perseorangan.
Ketentuan lebih lanjut mengenai sistem rujukan
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan
sesuai dengan standar dan ketentuan peraturan

perundang-undangan.
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Bagian Ketiga

Pengelolaan Keuangan

Pasal 60

Pemerintah daerah kabupaten/kota harus mendorong
Puskesmas untuk menerapkan pola pengelolaan
keuangan badan layanan umum daerah.

Pola pengelolaan keuangan badan layanan umum daerah
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dalam rangka
fleksibilitas  dalam  pengelolaan keuangan  yang
diselenggarakan sesuai dengan ketentuan peraturan

perundang-undangan.

BAB VIII
PENDANAAN

Pasal 61
Pendanaan di Puskesmas bersumber dari:
a. Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD)
kabupaten /kota;
b. Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN);
dan/atau
c. sumber lain yang sah dan tidak mengikat.
Pendanaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
ditujukan dengan mengutamakan penyelenggaraan
upaya kesehatan masyarakat.
Pengelolaan dana sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilaksanakan sesuai dengan ketentuan peraturan

perundang-undangan.

BAB IX
SISTEM INFORMASI PUSKESMAS

Pasal 62
Setiap Puskesmas harus menyelenggarakan Sistem

Informasi Puskesmas.
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Sistem Informasi Puskesmas sebagaimana dimaksud

pada ayat (1) merupakan bagian dari sistem informasi

kesehatan kabupaten/kota.

Sistem Informasi Puskesmas sebagaimana dimaksud

pada ayat (1) dapat diselenggarakan secara elektronik

dan/atau nonelektronik.

Sistem Informasi Puskesmas sebagaimana dimaksud

pada ayat (1) paling sedikit mencakup:

a. pencatatan dan pelaporan kegiatan Puskesmas dan
jaringannya;

b. pencatatan dan pelaporan keuangan Puskesmas dan
jaringannya;

c. survei lapangan;

d. laporan lintas sektor terkait; dan

e. laporan jejaring Puskesmas di wilayah kerjanya.

Pasal 63

Dalam menyelenggarakan Sistem Informasi Puskesmas
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 62, Puskesmas
harus menyampaikan laporan kegiatan Puskesmas
secara berkala kepada dinas kesehatan daerah
kabupaten/kota.

Laporan kegiatan Puskesmas sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) merupakan sumber data dari pelaporan
data program kesehatan yang diselenggarakan melalui

komunikasi data.

Pasal 64

Ketentuan lebih lanjut mengenai Sistem Informasi Puskesmas

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 62 dan Pasal 63

dilaksanakan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan.
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BAB X
PEMBINAAN DAN PENGAWASAN

Pasal 65
Pemerintah Pusat, Pemerintah Daerah provinsi, dan
Pemerintah Daerah kabupaten /kota melakukan
pembinaan dan pengawasan terhadap penyelenggaraan
Puskesmas, sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan.
Pemerintah Pusat, Pemerintah Daerah provinsi, dan
Pemerintah Daerah kabupaten/kota dapat melibatkan
organisasi profesi dalam melakukan pembinaan dan
pengawasan penyelenggaraan Puskesmas.
Pembinaan dan pengawasan sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) dan ayat (2) diarahkan untuk meningkatkan
mutu pelayanan kepada masyarakat.
Pembinaan dan pengawasan sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) dan ayat (2) dalam bentuk bantuan teknis,
pendidikan, dan pelatihan.
Ketentuan lebih lanjut mengenai pembinaan dan
pengawasan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) sampai
dengan ayat (4) tercantum dalam Lampiran yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan

Menteri ini.

BAB XI
KETENTUAN PERALIHAN

Pasal 66

Pada saat Peraturan Menteri ini mulai berlaku:

a.

Izin penyelenggaraan Puskesmas berdasarkan ketentuan
Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 75 Tahun 2014
tentang Pusat Kesehatan Masyarakat dianggap sebagai
izin operasional sesuai dengan Peraturan Menteri ini.

Puskesmas yang telah memberikan pelayanan kesehatan
harus menyesuaikan dengan Peraturan Menteri ini

paling lambat 3 (tiga) tahun sejak Peraturan Menteri ini
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diundangkan.

c. Dikecualikan dari ketentuan sebagaimana dimaksud
dalam huruf b, lokasi dan bangunan Puskesmas yang
telah ada sebelum diundangkannya Peraturan Menteri
ini dinyatakan telah memenuhi persyaratan

sebagaimana diatur dalam Peraturan Menteri ini.

BAB XII
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 67

Pada saat Peraturan Menteri ini mulai berlaku:

a. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 75 Tahun 2014
tentang Pusat Kesehatan Masyarakat (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 1676); dan

b. Keputusan Menteri Kesehatan Nomor
1428 /Menkes/SK/XII/2006 tentang Pedoman
Penyelenggaraan Kesehatan Lingkungan Puskesmas,
sepanjang yang mengatur mengenai persyaratan lokasi
Puskesmas, persyaratan bangunan Puskesmas, dan
prasarana Puskesmas,

dicabut dan dinyatakan tidak berlaku.

Pasal 68
Peraturan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal

diundangkan.
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Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Menteri ini dengan penempatannya

dalam Berita Negara Republik Indonesia.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 16 Oktober 2019

MENTERI KESEHATAN

REPUBLIK INDONESIA,

ttd

NILA FARID MOELOEK

Diundangkan di Jakarta
pada tanggal 28 Oktober 2019

DIREKTUR JENDERAL

PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN
KEMENTERIAN HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA
REPUBLIK INDONESIA,
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WIDODO EKATJAHJANA
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TLAMFIEAN

PEEATURAN MENTER] KESEHATAN
BEPULELI MO LS A

MOMOR 43 TAHUN 20 13

TENTANG

PUSAT KESEHATAN MAEYARARAT

TISAT KESERHATAN MASYARARKAT

FEINSIF FENYELENGGARAAN FUSKESMAS

HBahwa dalam penyvelenggoraan Puskesmas hars memperhatilzan prinsip
priwsip wmelipud:

g paradigma schat;

h. pemangnugawaban wilayah;

i. kemandirian masyvarakat;

J- kelcrsodiaan akiscs poelayauan kesclhalag

k. teknolagi tepat guna, dan

L keterpaduan don kesinambungan.

Frimsip pertangzungjiawaban wilavah menjadi salah satu prinsip vang
harns dilaksanakan olsh Fusksamas, yaltn Puskeamas menggermkkan dan
bertonggung  jawab  terhadap pembangunon  kesehaton  di wiloayvah
kevjanya. wilayah kerja Puskesias melipull wilayah kerjo adminisrealil,
wadilil salu Kocaialan, alan schapian wilayaln kecameaian., Apabila di salo
krcamatan berdapat lehih dan sato Taskesmas, maka tanggang jawab
wilavalh kerja dibagl ontar Puskesmas oleh pemerinitoh daerah, denigon
memperhatikan keutuhan konsep wilayah (desa/keluraban) dalam satn
keosanalan, Lebib lanjol Puskesmas scladu berupaya menwgerakkan dan
mernAntan penyelenggaeasn peonlangiooan Tindas sekior tenmasouk oleh
masyarakat dan dunia usaha di wilayah kerjanwva, agar memperhatikan
aspek kesshatan, valni pembanpunan vang mendukung terhadap
keschalain, Seladn ite DMuskesmas aklil moapatrlau dan melaporksn
dampak keschatan darl pemyvelenggarman setiap program pembanginan di
wilavah  Kerjanye. Berkaltan  dengan  pembinaan, Puskesnias
melalzsanalzon pembinaon telinis terhadap jarinzon Puskesmas, Fosilitas
Eeschiatan Tiogksl Portamea, dan UEBM di wilayaly kegjaoya. Dalan

rarngka penyelenggaraan npaya-1paya kesehatan, Prskesmas
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Ferlmordinasi dengan pimpinan wilayah kecamatan, pimpinan wilayvah

desa, lintas program dan lintas sektor terkait melalui:

.

Lgatsrel insi e n kexameatan:

Tralam melaksanakan mgas dan fungsinye, Puskesmas berkoondinasi
dengan kecamatan melalui pertemuan berkkala, lokakarva mini
tribalanan, dan pertemuan lain vanz diselensearakan di dngkat
Locamaban, Koentliasi meneskop peocncansan,  pongggaakkan
pelaksanaan, dan pengawasan pengendalian.

koordinasi dengan masyarakat:

Puskesmas mendorong masvoarakat di o wilavah  kerjanva unnak
berperarn serta secara akul dalaon sedap upaya keselwtann yong
dizclenggarakan  Tuskesmas., Vasyarakat  sclain menjadi ohyok
pelayanan juga berperan sebagal subyele pembanginan kssehartan.
Duknngon  alktit masyarakat tersebut salah satunya  diwujudkon
wcladud ponbentukan UKEM. Schagal poemwbinag TKEM, Muskoesonas
mrlaksanakan bimbingan toknis dan pembenlayaan scsal ketnthan
dan ketentuan vang berlaku.

lkoordinasi dengan lintas selstor lain:

Tanggng jawah Puskesmas asbhagai 1PT Dinas Kesehatan adalah
menvelengearakan sebagion migas pembangunon kesehatan vang
diserabkear oleln Dias Keselialenn Daeraly BabupolenfKold Liluk
Toasit yaog oplimnal, poineclonpgaraan poeanbanguonan keschalan weseho
hams dapat dikoardinasikan dengan hoerbagal scktar terkalt yang ada
di  tngkat  kecoppaton.,  Dihotaplaty bahwo  penvelenggodaon
pembangunan kesehatan selain mendapat dukungan dari sektor
lerkadl, jupa akan mweewberikan dammpads posill terliackap apays yvang
Uil ksmnkan seklor Tain dian mmsyarakal, dalam opeava mewnjimlkean
Gerakan Masyvarakat Hidup Sehat {Germas). Hasil pembangiinan vang
diselenggarakan oleh seltor lain di  tingkat Lkecamatan, jusga
dibiarapkaan beolampads positil werhadap kesehatoaa measy saakal, 1Tal ind
dapar terlihat darl memhbaiknya statiza keseshatan masyarakat dengan
meningkatnva Indeks keluarga sehat 098] mulad dari thigkat kehuarga

sompad di setiap jenjang pemerintaban.

rinsip (choelogh epal pouna leous dilcrapkan oleh Puskesoss aoiuk

mempermirlah pelavanan yang dibnhihkan dalam meningkatkan kalitas

Felayvanannya. Penerapan prinsip teknolopi tepat guna tersebut antara
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Iain dengan memanthatkan teknolegi infocimasi dalam pelayanan
kesehaton wisalnya pemontantan ielemedicine untulk konsultasi dengon
fazilitas pelayanan kesehatan rujulian, penggunasan rekam medis berbasis
cloklranik, dan digilalisasi sistom pencatalan e pelajaors o Dol
teknologi informas] tersebut disesuaikan dengan kstentuan peratinan
perundang-undangsail.

Selain pemanfaartan teknolog informasi, peneraparn prinsip telenologi tepat
guna dapral dilalukan dengao membenlayalean kesifon lokal df daesh
tertentl. Sehagai econtoh di dasrah vang sulic mendaparkan akses air
kersih, Puskesmas dapat menggunakan tawas atau metode penyaringan
sederhana dengon ijuk, batu don pasir untuk mendapatan air bersih
lersebul. Penanilfbalan eknoelepi wepol guna i dilakokarrn derpgan
memperhatilkan kebutuhan pelayanan keschatan, kondisl lingloingan dan

Ikemampuan sumber daya Puskesmas.

IFERSYARATAN LOKASL MISKESMAS

A Congrafis
Fuskeamas tidak didirikan di Tolkas! berbahaya, antara lain:
1. tidal di tepl lereng;
4. ftidak dekat kaki pgnoung yang rawan fterhadap tanah longsor;
34 tidal delgt anok sungai, sungai aton badan air vang dapat

enyili=s pordasi; dan

4. dad i dacral rowan bangin

E. Akzacsibilitas nntak jalur transportasi
Puskesimas  diditlkan di  lokasi yong mudah  dijangkau  oleh
masyarakat dan dapat diakses dengan mudah mengpinakan
IS lasi w.

. Kaolor Lanal
Eontir tanah mempunyai pengamih penting pada  perencanaan
struktur, dan harus dipilih sebelum perencanaan awal dapat dimulal.
Seladn itu, keolur laualn oepeogaruh lerbadap pereocanann sisien
tlrainase, komdisi jalan terleadap tapsik Dangonan dean Tain=-Tqin.

D. Fasilitas parkir
Kopasitns parkir harmis memadod, menvesuailan denson kondisi
kb, sosial dan ckouoml dacraln sclenpat,

E. Fasilitas Keamanan

Minimal menggunalkan pagar.

2019, No.1335
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1L

Eetersediaan utilitas puhlik

Puskesmas sebagai salah  satn  lasilitas  pelavanan  kesehatan
membutuhkan air bersih, pembuangan air kator/limbah, listrik, dan
Jalur wlepon. Pemerindale daceal Lavos oengu ppyakan otilites
tersehut  selalu  tersedia untuk  kebutuhan  pelavanan  dengan
mempertimbanglkan berbagai sumhber dava yang ada pada daerahnva.
FPengeloalaan Hesehatan Linglungan

Puskesimas Tarns melakokan poeogelelaan kesehiatao Tingloomgan
antara lain air beraih, dan pengelolaan limbyah medis dan oon meadis
baik padat meupun cair sesual dengan ketentuan peraturan
perandang undangan.

Fuskestnas ddak diditikan di area sekicar Sabharar Udars Tegangan
Tinggl (BUTT) dan Sahiran Udara Tegangan Flstra Tinggi [SUTET)

sesual dengan ketentuan peratiran pernitvlang-undangan.

M. TLRRSYARATAN BANGUNAN PUSKESMAS

A

Arsitekiur Bangnnan
1. ‘Tato Kuang Bangunan

a. Ivancangan rata ruang/bangunan agar memperhatikan
flingsi sebagai fasilitas pelayanan kesehatan.

b, Bangunan  hams  diselenggarnltan sesund dengon
peruniukan lokasi vang dialur dalam Hencana Tala Fuoang
Wilayali  [RTEW) KabupalcnyfKola  danr FHeoesops Tals
Bangunan dan Lingknngan (RTEL) vang bersangkutan.

¢, Tata ruang Puskesmas menglloatd Perataran Tato Buong
Lraerah.

2. Dhesain

e Dhesming Daogooan mengikoli peelennan pembrangunan dan
pengembangan bangunan Puskesmas vang ditetapkan oleh
Direktur Jenderal Pelayanan kesehatan.

b, Tala lelak ruang polayanan pada barngurnan Toskesmas
harus  diatur dengan mempecrhatikan zona Puaskesmas
sehagal bangunan thsilitas pelayanan kesehatan.

o Tata letalk muong diotur dan dikelompoklkon  dengon
weinperlim ke sona ilksios dan e infeksios.

d.  Zoma berdasarkan privasi kegiatan:
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17 area publik, waim1 area yang mempunyai akses
longsung  dengon linglkungan Iuar  Puskesmas,
mizalnya ruang pendaftaran.

21 mrem o sed pulilik, yailo woes yang lidak becliotuwnggan
langsung dengan  lingkingan  hiar  Puskesmas,
mmumnya merupakan area vang menerbma  heban
lkerja dari area publik, misalnva lahoratorium, ruans
r pAlfdiskusi

31 area privat, yaitn area yang dibatasi bagl pengunjnng
Puskesmas, misalnya muang sterilisasi, ruang rawat
inap, nxng persalinan dan pasca persalitnan.

Zow berdasarkan pelayaruanne:

Tata letak rmang diatae dengan mem perhatikan Femudahan

pencapaian antar miang yang saling memiliki hubungan

tangsd, misalnya:

I} Rusnw rawal iugp pasion lelskaya wodal egangkau
dari miang jaga prtigas.

2 Perawoton pasca persolinan entaro ibu dengan bayl
dilaliuilkan dengan sistem rawat gabuns

Zma unhik kgjadian emergzns

Il  Puskesmas harus menvedlakzan jalur evalsuasi dan titilz
kumpul yang merupalian suqaln denaby evakuasi veng
mwenuijukkan koiwsna barus Loeckoumpul Bila terjadi
leonelizi darmirat

Z)  Puskesmas harus menyedialan tondafarah/petunjuk
evaluasi yvang jelas ke arah ttk kumpd jika terjadi

koadadmn coersenst

Zomafaem fjulur cvakoasi Daros beleas daci barange-
barang. kertdor, tangga licin, hehas hambatan. Rute
evakuasi diber penerangan vang cunlkup dan tidak
Leapaaiiute dati =umber ulama. Arah pinig keloar
(BXIT) harns dipasang petinjuk vang jelas. Pinta
kehiar emergensl harus diberl tanda.

1) Tandafarah/petanjulz evakuast  harus erpasang
dorpan Jolas daon wowdady dilileat dao dilkaca jiks teggadi

keadaan emergsnsi.
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g.  Pencahayaan dan penghawaan yang nyaman dan aman
untulk semua bagian bangunan.

h. Harus dizediakan fazilitas pendingin untuk penvimpanan
abat-obatan khusus dan vaksin dengan suplai listrik yang
tidalc baleh terputus

i, Lébar koridor dizarankan 2,40 m dengan tinggi langit-langit
minimal 2,80 m. Koridor sebaiknya lurus, Apabila terdapat
perbedaan ketinggian permukaan pijakan, maka dapat
menggunalkan ramn dengan kemniringan tidak melebihi 7°,

3. Lambang
Bangunan Pusgkesmazs harus memasang lambang sebagai

berikut agar mudah dikenal olsh masyarakat,

Cambar 1

Lambang Puskesmas

Lambang Pusktesmas harus diletaldean di depan bangunan yang
mudah terlihat dari jaralk jauh oleh masyarakat Arti dam
lambang Puskesmas tersebut yaitw
a  Bentulr segi enam [hexagonal], melambangkan
1] keterpaduan dan kesinambungan yang terintegrasi
dari & prinsip yang melandazi penvelengsaraan
Puskesmas
2] makna pemerataan pelayanan keschatan vang mudah
di akses masyaralcat
3] pergerakan dan pertanggung jawaban Puskesmaz di
wilayah kerjanya
b, Irsan dua buah bentuk lingkaran melambangltan dua

unsur upaya kesehatan, yvaitu

www.peraturan.go.id
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1) Upava Keschatan  Masyarakar  (UKM)  untuk
memelihara dan  meningkatkan  kesehatan  serta
mencegah  dan  menanggulangi  timbulnya  masalah
kesehalan masyarakat

2)  Upaya Keschatan  Perseorangan (UKP)  untuk
memellhara  dan  meningkatkan  kesehatan  serta
mencegall  dan  menanggulangt  timbulnya  masalah
kesehatan perorangan

c. Stilasi bentuk  sebuah  bangunan, melambanglkan
Puskesmas sebagai tempat/wadah diberlakukannya semua
prinsip dan upayva dalam proses penyvelenggaman kesehatan

d. Bidang segitigan mewakili tiga faktor di luar pelavanan
kesehatan yang mempengaruhi status derajat kesehatan
masyarakat vaitu genetik, lingkungan, dan perilaku

¢, Bentuk palang  hijan didalam bentuk  segi enam
melambangkan pelayanan keschatan vang mengutamakan
promotil’ preventif

L Warna hijaua  melambangkan  tujuan  pembangunan
kesehatan yang disclenggamkan Puskesmas, dalam rangka
menecapai derajat keschatan masyarakal yang  sclinggi-
tingginya

g Warna putih melambangkan pengabdian luhue Puskesmas

Ruang

Jumlah  dan  jenis muang o Puskesmas  dan Puskesmas

Pembantu  ditentukan  melalui  analisis kebutuhan  roang

berdasarkan pelavanan yang diselengparakan dan ketersedisan

sumber daya. Tabel dibawah ini menunjukkan fungsi Ruang

minimal di Puskesmas dan Puskesmas Pembantu, secbagai

berikut berikut:

a.  Puskesmas Non Rawat Inap

1. | Ruang administrasi

2. | Ruang kantor untuk karyawan

3. | Ruang Kepala Puskesmas _

4. | Ruang rmpat/disknsi Dapat digunakan untuk
kegiatan Jain dalam
mendukung pelayanan
kesehatan (ruang

- multifungsi)

www.peraturan.go.id
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ATesober T4 vk oo
Nawia Runng
LETEINR = <

—

g, Pelavanan

o T R e S A e
—26 eler .a"z.s'a\’—]]
s e T oo 34

IRuang pendaftaran dan rekam
medis

Terdapat pemisahan/
prioritas aniran
pendaftatan bagi ibu
hamil, penvandang
disabilitas dan lansia

Ruang pemeriksaan umum

< o

Ruang undakan dan gawat
darurat

®

Rusng KIA, KB dan imunisasi

Ruang KIA, KB dan
Imunisasi juga
digurakan untuk
pemeriksaan anak sakit
(petfayanan MTIS) dan
pemeriksaan tumbuh
kembang

Ruang pemeriksaan khusus

Dapat digunakan untuk
memenksa Pasicn yang
berisiko mennlarkan
penvakit clan pasien
yang memerlukan akses
khusus seperti TH,
HIV/AIDS, dan lans-lain.

10.

Ruang keschatan gigi dan
it

11,

Ruang Komunikasi Informasi
dan Edukasi (KIE)

Dipergunakan juga
untuik konsultas: dan
konseling

12,

Runng farmasi

Sesuai dm)gnn Standar
Pelayanan Refarmasian
di Puskesmas

13.

4.

Ruang persalinan

Ruang rawat pasca persalinan

Pada Puskesmas yang
mampu memberikan
pelavanan persalinan
normal.

Jumlah tempat udur
kebutithan pelavanan
persalinan dan
ketersediann sumber
dava

Pada Puskesmas yang

mampi memberikan
pelayanan persalinan
normal,

Juminh tempat tdur
berdasarkan analisis
kebutuhan pelayanan
persalinan dan
ketersediaan sumber
daya

Ibn dan bayi di rawat

www.peraturan.go.id
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gabung dalam satn
ruang.
15, | Ruang laboratornum Sesuat dengan Standar
Pelavanan Laboratorium
di Puskesmas
16. | Ruang mngau Diprioritaskan untnk
ibu hamil, penyandang
disabilitas dan lansia
17. | Ruang ASI
18.| Ruang sterilisasi
19, | Ruang cuci linen
20, | Ruang penyelenggaran Dapat memiliki fungsi
makanan (dapur/pantry) hanya sebagail tempat
. penvajian makanan
21, | Gudang umum [ S 1
22, | Kamar mandi/WC (laki-laki Dikondisikan untuk
dan perempuan terpisah) dapat digunakan oleh
penyandang disabilitas
dan lansia.
23. | Rumah dinas tenaga kesehatan | Mempakan nmunah
' Jabatan tenaga
kesehatan dan .
berjumlaly paling sedikit
3 (tga) unit, sebatknya
di lingkungan
Piskesmas.
- 24. | Parkir kendaraan roda 2dan 4 | -
serta garas untuk ambulans
dan Puskesmas keliling

Puskesmas Rawat Inap

'g. Kant

o
1. | Ruang administrasi
2. | Ruang kantor untik karvawan
3. | Ruang Kepala Puskesmas
4. | Ruang rapat/diskusi Dapat digunakan untuk
kegiatan lain dalam
mendukung pelayanan
kesehatan (ruang
multifungsi)
Ruang Pelayanan
5. | Ruang pendafiaran dan rekam | Terdapat pemisahan/
medis prioritas antrian
pendaftatan bagi ibu
hamil, penyandang
disabilitas dan lansia
6. | Ruang pemeriksaan umum
7| Ruang tindakan dau gawat

www.peraturan.go.id
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darurat

IRuang kesehatan b dan KH

Ruang keschatan anak dan
imumnisasi

Dapat digunakan untuk
pemeriksaan anak sakit
(pelavanan MTHS) dan
kembang

10,

Ruang pemeriksaan khusus

Dapat digunakan untuk
memenksa pasien vang
berisiko memudarkan
penyakit dan pasien yang
memerlikan akses
khusus seperti TH,
HIV/AIDS, dan lain-lain.

11.

Ruang kesehatan gigi dan
mulut

12,

Ruang Komunikasi Informasi

dan Edukasi (KIE)

Dipergunakan juga
untuk konsultasi dan
konseling

13,

Ruang farmasi

Sesuai dengan Standar
Pelavanan Kefarmasmn
di Puskesmas

14,

Ruang pessalinan

Letak ruang bergabung
di area rawat inap
Jumilah tempat fiduor
berdasarkan analisis
kebutuhan pelayanan
persalinan dan
ketersediaan sumber
dava.

15.

Riing rawat pasea persalinan

Jumlah tempat tiduar
berdasarkan analisis
kebutuhan pelayanan
persalinan dan
ketersediann sumber
dava.

Tbu dan Bayi di rawat
gabung dalam saty
Ruang Letak ruang
bergabung di area rawat
inap.

16.

Rusng rawat inap

Dibedakan antara laki-
laki, perempuan dan
anak

17.

Kamar mandi/ WO (laki-lak:

dan perempuan terpisaly)

Dikondisikan otk
dapal digunakan oleh
penvandang disabilitas
dan lansia

18.

Rusng Laboratorium

Sesuai dengan Standar
Pelayanan Laboratoriim
di Puskesmas

www.peraturan.go.id
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Penunjang
19, | Rumah dinas tenaga kesehatan = Rumah dinas memupakan
mumah jabatan tenaga
kesehatan dan berjumlah
paling sedikit 3 (tiga)
ut
20, | Ruang tunggu Dhipriontaskan untuk ibu
hamil, penyandang
disabiitas dan lansia
21. | Ruang ASI
22, | Ruang cuci linen
23, | Ruang sterilisasi
24. | Ruang penyelenggaraan Memiliki fungs: sebagai
makanan (dapur/ pantrip tempat perngolahan dan
penyajian makanan
25. | Ruang jaga petugas
26. | Gudang nmum
- 27.| Parkir kendaraan roda 2 dan4 |
serta garasi untuk ambulans
dan Puskesmas kelling

(3

Puskesmias Pembantu

Ruangvam :

1. | Ruang pendaftaran dan
‘administrasi
2. | Ruang tunggu
3, | Ruang pemeriksaan nmnm dan | Digunakan juga untuk
mang KIA & KB melakukan Kik,
konseling dan konsultasi
4. | Ruang persalinan don rawat Pada Puskesmas
pasca persalinan Pembantu vang matn pu
menberikan pelavanan
persalinan normal,
Maksimal 2 (dua) tempat
| tidur.

5. | KM/WC Dikondisikan untuk
dapat digunakan oleh
penyandang disabilitas
dan lansia

) Pendukung
6. | Rumah dinas tenaga kesehatan | Rumah dinas merupakan
rumah jabatan tenaga
kesehatan.
7. | Parkir

www.peraturan.go.id
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Persvaratan Kompenen Bangunan dan Material

a

1)

1)

d]

Atap
1)

)

Atap harus kuat terhadap kemungkinan bencana
(Angin poting beliong, e, dan Tain-lqind, tilak
bowar, tahan lanma dan  tidak  menjadi tempat
perindukan welctor

Material atap tidak korosif, tidalz mudah terbakar

Taangit=langil.

17 Langit-langit hams kuat, berwarna terang, dan midah
dibersihltann, tenpa profil den  terlibat tanpa
sambungan (seamiess)

A Helingpian Laowic-laneil dard Lanai moininal 24 1

Dinding

11 Material dinding hanis keras, rata, tidak herpori. tidalk
menvebabkan silau, kedap air, mudah dibersihkan,
tont Udak ada sambunpan @gar wudadn dibersildoan,
Material dapat disesnaikan dengan kondisi di daerah
setempat

2] Lindmg EM/WC hams kedap air, dilapisi keramik
actinggl 150 cm

41 Linding laboratorium hams tahan bahan  kimia,
rnudaln dibersitilan, bdak berpori

Laarztaai

Material lantal hams kuoar, kedap aire pormmkaan rata,

ddak licln, warna terang, mudah ditersihlon, dan dengatl

sambungan seminimal mungldin.

Moty dary Joeziedicla

1

3

Taten Dukaan pindn olama dan ruang pawal dameeal,
minimal 120 cm oataa dapat dilalai hrankar dan pinti-
pintu yang bukan alkses brankar memiliki lebar
bikiaan mumiweal W e, Pindo harms wabuka ke Toar
Pl ook WA AWE, Tenens lerlinkea e Toae dan Telare
daun pintu minimal 90 cm.

Material pioo untids kM /W haras kedap air

Bl Mandif We

1

Setiap Puakeamas harua memiliki kamar mandi dan

W vang memenuhi svarat kesehatan
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21 Kamar mandi dan Wi harus terpisah antara laki-lalkd
dan perempuan

41 "lersedia cukup air bersih dan sabun

A Soelalo e il dan dalam kescaan esila

1 Ada himbauan, slegan, ataun peringatan nntuak
memellhata kebersihan

&) Homar mandi dan WO tidak menjadi tempat
prerimminkan vkl

71 Memiliki mang gerak yang cnkup nntik masuk dan
keluar cleh pengguna

) Lantai terbuat dari bahan yvang tidak licin dan air
bunigan Udak: boelell lergerang

2 Pintu hams mudah diluka dan ditutap

10] Kunci-kunei dipilih sedemikian sehingga hisa dibuka
dan luar Jika terjad] kondisi daturac

11} Domililian Upe Kloscl disesuaikan dengan kebulodeann
tlan kehiasaan penpenina pada dacrah setompat,. Klosat
hagi penyandang disabilitos dan lansia beripo kKloset
duduk atau modifikasinya.

12] Dilengka pi dengan tampilan rambi fsimbicl
renvandang  disabilitas pada bagian  luarnya dan
dileniglkapi denpan pegangan rambal (Randral] voang
mwemiliki  posisi dan kelinggian discsuaikaal  doengsal
penggina kursl rmada dan penvandang  disahilitas
lainnva. Pegangan disaranlson memilikl bentule silkku
gillm mengarah le atas unmlk membantn pergerakan

[oIigeni korsd teda jconlaly ganbar 3)
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Gambar &
Puang geralr celam Kamsa- Marci/WC aazien dan

pervandang dizgkilitaz dan lanzia
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g  Alksesibilizzs Peryandang Dizabilizas dan Laasia
1] TTmoum

Setimp  bangunsr. Puzkesmas harug menvedislkan

faszilitas dan akzesilbilizas untuk 1.1 21min
terwrujudga lremudahan, lieamanan, car
lenyvamanan,

2]  Persvaratzr Tekniz
g]  Fagilitas  cer cleesibilitas xelipuli Kamar
Mendi fWi, tempst parkir, telepar 1:mum, jahir
pemandu, ramba dar marka, tangza, pintu, ram.
bl Ponvediaan fasiitas dan almcosiblitas disceunclan
dengan tangzi, vez, dan lelinggian hangoran

Fazkezmas.

= Etrudur Bangunsn
Lo stroktar bangLran Fuzlc=zmas hars d:rencanalan
loaal flockoly, dan stabil dalam  menahzr Deban/ kombinasi
beban, baic beban muatan tstep maupan beban muatan
gemen-ara vang timoal, antara lain beban zempn dan bekan

angin, dan memznuhi azpek pelayanan (servce abifity] zelana
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umnur layanan vang direncanalen dengan mempertimbangkan
tungsi bangunan.

4. Eetentuan lebih lanjut mengenai pembebanan, ketahanan
Pesrlialap granpe can fatan anging than perhilinggan stookionya

mengikinti pedoman dan standar teknis yang berlalal.

IV, PERSYARATAMN PRASARANA PUSKESMAS
A Bistoun Ponglawaan (Venilasi)

I. Ventilasi Ruang pada bangunan Pnskesmas, dapar beripa
ventilasl alaml danfatau wentilasi mekanis. Jumlehh bulcaan
ventilasi alami tidalk karang dari 15% terhadap luas lantad rang
yang  membuluobkan ventilasi. Sedangkan sislem venlilasi
mckanis diberilkan jika wentilasi alami yang momenuhi syarat
tidalk memadai.

4.  Besarnva pertukaran udara vong disarankan untuk berbagai
funpsi toan Al angunan Puskesimas mindoal 12 porlokaaan
Ndara per jam dan nnmk KM/WE 10 permmkarcan ndara por
jodr.

4. Penghawaan/ ventilasi dalam ruang perlu memperhatikan 3 [tigal
slemen dasar, Fain: (1. jiimlah adara mar berknalitas baik yang
masuk dalam ruang pada wakol ertentn; [2). arah umuam aliran
uelara dalarn geduny yvorig seharusnya dart area bersib ke area
Lorkontmnina sl sorta distribust udars hear ke scliap bagian dani
rmang dengan cara vang ofisien dan koentaminan airborne vang
ada dalom ruang dialivkan ke haar dengan cara yang elisien; 3.
getiap ruang dinpavakan proses udara di dalam ruang bergerak
darl lerjadi pertikaran anl@aa udara didkatam tuang  detsgan
vela e et Tuar,

4. Pemilihan sistern ventilasi yang alami, mekanik atan campairan,
perlu memperhatikan kondisi 1okal, seperti straktur bangunarn,
ouAcd, biaya dan kuadltas wdara, Ioar

R.  Sistoan Poneabiayaan

L. Bangunan Puskesmas harus mempunval pencahayaean alami

datl/ ataa pencahavaan buatan,

Mencsliayaan bewws torlistoitbiosikan vala dalan Ruaug,

22

Lampi-lampu vang dignnakan dimsahakan darl jenis hemat

energyl.
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Tabel 1
Tingkal pencahayaan rata-rata vang dirckomendasikan

Ruang cuci linen

Ruang kantor, Ruang Kepala
Puskesmas, Ruang pendaftaran dan
rekam medik, Ruang pemoriksaan
umum, Ruang Kesehatan Ibu dan
Anak (KIA), KB dan tmnnisasi,
Ruang pemeriksaan khnsos, Ruang
kesehatan gigi dan wulnt, Ruang
KiE, Ruang ASI, Ruang farmasi,
Runng rawat map, Ruang rawal

_ pasca persalinan

200

Ruang laboratorium, Ruang
tindakan dan gawat darmt, Ruang

| persalingn

Dapur, Ruang tunggu, Gudang
umum, KM/WC, Ruang stenlisasi,

300 (penerangan umim), jika nntuk
tinclakan khusus maka ditambah
penerangan lokal

100

Ruang rapat

Koridor

Sistem Air Bersih, Sanitasi, dan Higiene

Sistenn air bersihy, sanitasi, dan higiene Puskesmas terdiri dari sistem

air bersili, sistem pengelolaan limbal cair baik medis atau non
meddis, sistem pengelolaan limbaly padat balk medis atau non medis,

1. Sistem air bersih

sistent penvaluran dir hujan, dan higiene Puskesmas.

a.  Sistew air bersih harus direncanakan dan dipasang dengan

wempertimbangkan  suwmber  air bersih

pengalirannya.

dan  sistem

b, Sumber air bersih dapat diperoleh langsung darn sumber air

berlangganan dan/atau sumber air lainnva dengan baku

mutn yang memenuhi dan sesual dengan ketentuan yang

berlakut,

. Persvaratan kesghatan air

1) Air bersih untuk keperluan Puskesmas dapat diperoleh

darn Perusahaan Air Minum, Ssumber &air Franah atau
sumber lain vang telah diolah sehingga memenuhi

persvaratan keschatan

www.peraturan.go.id
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21 Memenuhi persyaratan kKualitas air bersih, memenihi
svarat fisilkk, kimia, baliteriologls vong sesuai dengon

ketentuan vang beriakn

Distrilimesi air ko FHA =LA, v ki

sarana perpipaan dengan rekanan positil
1)  Bumber air bersih dan sarena distribusinva harns

bebas dari pencemaran fisik, kimia dan bakreriologis
B Torsedia gie dalam jurmlat yange culoaop

Sistem pengelelaan limbah cair baik madis dan nen medis

a. Tersedia sistern pengolahan agir limbah yang memenuhi
persvaratan kesehaton.

b,  Saluraor air Hmbah harus kedap aar, bersitn dari sampats dan
dilengkapi penump dengan bak koantrol untk menjaga
lkemiringan saluran minimal 1%.

¢. i dalam sistem penyaluran adr kotor dan/atan alr limbah
dari rusng penyclouggraosn makooosn discdiakan
penangkap lemak nntnk memisahkan danfatan menyaring
Zotoran f lemaiz.

d.  Histemm penvaluran air kotor dan/atan aic limbah dard
pengelalaan  srerilisasi termasuk linen hams memsnuhi
persvaratan sesial dengon ketenuoiian peraturan
perundang-nndangan,

oo Ketcziluan mengensd pongelolasann ot cair mengsen pada
peraturan . porundang-nndangan mengenai pengelolaan
Hrabah,

Bistem pengelolaan limbah padat bailk medis dan non medis

s, Sislomn pengelolaan lnnbah padal ik wodis dan oo medis
Terins dimesnzakan tdaan tlipasang tdesnyrn
mempertimbangkan fasilitas pewadahan, Tempat
Penampurngan SHementara (FFS], dan  pengolahannya.
Dengelabin Hbaty bekerja sama dengan pitisk keldga alaa
dapat dinlah sendiri cleh Puskeamas sasnal dengan
ketenituarn peraturan perundang-undangan.

b. HPertimboangon jenis pewadaban dan peagolahan limbah
peadat ik medis dann oo wedis diwojud ke dalan benluk
penempatan  pewadahan danfatan penpgolahannya yang

tidalkk mengganggu kesehatan penghuni, masvaralat dan
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linglamgannya serta  tidak mengundang datangnya
velttar/ hinatang penyvehar penyvaldt.

Fertimbangan Fasilitas l'empat Penampungan Hementara
(TR diwujimddkan dalam Iendok pengesliaan Tenpl,
Penampiuigan Sementara (TPS] limbah padat bailk medis
dan non medis yang terpisah, dan diperhitunglkan
berdasarlzan funegsi bangunan, jumlah penghuni, dan

voatlinne: Titnbeals Pala saan Tinbeal roesdis dlisimpean doenggan
jangka walktu melshihi 2 x 24 jam, Puskesmas hams
menempatltan llmbah medis tersebut dalam alat pendingin
{freezer) dengan sub = O5C.

Kelteniluan lebihy lanjul mengerial llEcHTs peTelcanaurn,
pembangunan, perizinan,  dan pengolahan fasilitas
pembuangan Hmhah sesual dengan ketentuan peraturan

perundang undangan.

4. Sislemn pengyaluran air oo

Baluran air hujan pada bangunan hams ersambung dengan

sistem dminase har gediing yang terhubung dengan drainase

wilayah,

o Sistem Higiens Pnskesmas

T'ersedianyn.  fosilitas Hand Hypglene pada  setiap  ruangoan

pelavarian, Pasgililas lersebul dapal berupa wastalel dandalao
hardrubs.
Ty Sistem Kelizstrilean

1. Llroum

a.

Sistern kelistrikan dan  penempatannya harus madah
tioprrasikan,  diqmali, dipeliboos, GUdak oranbabayakeaa,
Litlak  meniggangeon lingkonogan,  Tagian Taogonan dan
inatalasi lain

Ferancangan dan pelaksanaannyva harus memenuhi SN
022532011, lentang Memsyaraltan Dmwurm lonstalasi Listik

(TUITL 200 1] atan cedisi yang torbimen

2, Bumber Daya Listrik

.

Bumber dova listril: vong dibutahloon, terdiv dari -
17 Summber daya listik renmoal dengan daya paling rendah
10000 VA, dan
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2] Bumher daya listrik darmrat 73% dari sumhber daya
listrile oorinal
b.  Sumber daya listrils normal, dipercleh dari -
TV Soonleer dlaya Tisteik Dedanggaoan scpoeeti FLE
21 Sumher dava listrik darl pembangkit listrik sendiri,
diperciel dari :
a) {denerator listrilk dengan bahan bakar cair atau
s Clpiji
I 8umber listrik tenaga sirya
c] SBumber istrik tenaga angin
d)  Humbker listrik tenaga milire hidro
]  sSumber Bstrik lenapa air
o Snmher daya listrik cadangan, dipemwdeh daei
17 Generator listrile
2] Uninterruptivle Powwer Suppiy (UE3)
30 Sisbemn Disuilbusi
Fistem distribusi teedivi dari:
a.  Panel- panesl listrik
k. Instalasi penzkabelan
o Instalas] kotak kontalk dan sakelar
4. Bistem Pembumian
Seliap  inmtalasi bsirik pada bangonan dalso gedung barus
MCIO[HOLyR] sislcin pombiunian jgrounding yang sesoad deugan
ketentizan herlakn.
Sigtein Kornunilzas
Alat komunikasi diperlukan nntuk hubungan/ komunikasi di lingliap
dant koeliar Foskesioas, dalam opaya wendokone pelavaism di
Tiskesiias, Al kiannnikas gl Lecopss 1elepon kalel, seloler,
raclio komunikasi, atampiin alat kenminikasi lainoya.
Bistem (Gas Medik
Cas medilks yvarw digpunakoon i Toskesmnas adalaby Slesipen (k).
Sistean gus medik Teorns diveresnakan dan diletakkan dengan
mempertimbanglkan tinglat keselamatan bagl penggunanya.
FPersvaratan Teknis
1. Penpolahan, pengguliaan, peoyimpanan dan pemeliborasn gas

medik harms sesual ketentinan herlakal

2019, No.1335
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4. Tabung/silinder yang dignnalkan hams yang telah ditmar, dinji,
dan dipelihara sesual spesitikasi dan ketentlan dari pihak yvong

berwenansg

ol

Tubmngfsilingder Qe Tams i el warma il ik

membedakan dengan tabung/silinder gas medik lainnya sesnal

ketentuan vang berlakn

4. ‘Tabung/silinder O pada saat digunakan, diletakkan di samping
Pesrnnpeal Diclue prasicnn, dan Tamos mcngponakan alat pengs man
sepertl trall talang atan dirantai

3. Tutup pelindung katup harus dipasang erat padea tempatnya hila
tabung/ silinder sedang tidak digunakan

& Apabila diperlukan, disedisnkan rosne khusus peuwyiimmpanan

silinder gas medik, Tabungfsilinder dipasang/diikat crat dengan

pengaman/rantai.

-1

Hanva tabung/ silinder gas medik dan perlengkapannva yong
Ledoch distiopan dalam Ruang ponyimpanan gas mwedilk

8. Tidak halech manyimpan hahan madah terbakar berdckatan
dengan ruong penyimpanan gas medil.

4. Dilarang melakulkan penpisian wlang tabuang/ silinder 0y dard
tabung/silindsr gas medik besar ke tahangfsilinder gas medik
kecil.

ir.  Hislen Prolelesi Peliv

Sistoin prodcks polic barus dapal welinedoagd semoa Lagian deaad

hangunan Pnskesmas, termasuk manisia yang ada di dalamnya, dan

instalasi setta peralatan ladnnva terhodap kemungkinan  bahaya
sambaran petir.
Il Sisten Miolckest Iicbakaran

I, Baugiman Toskesmss lecos . menyiapkan alal ponedam
kebakaran  unfik  memproteksi kemungkinan  terjadinya
kebakaran.

2, Alal Towadarn Api Fingan (APATY berukorsn meimitnal 2 kg
sesai Klasitikasi isi mang. Penempatan APAR antara satn
dengan lainnya atau kelampelk satu dengan lalnnva tidak boleh
melebibi 12 meter, kecuali ditetapkan lain oleh pegowai
pripawas alai @200 kesclamatan ko

3. APAR dipasang sedemikian mipa sehingga hagian paling atas

berada peda ketinggian maksimum 120 cm dari permukasan
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lantal, kermali untuk jenis C0p dan bubuk kimia kering (dry
powrden, penempatannya minimum 13 cm darl permukaon
lantai.

4. Apabila baongmiean Pouskesioas anengpunakan generHlor schopai
sumber daya listrik 11tama, maka pada mang genewator hams
dipasangkail Alat Permadam Kebaliaran jenis CDa

5. UPongunan Puskesmas dengan luas tingkat bangunan geduns
wiillums B0 M2 atan lebily, yang legian atas vingkal leesebuot
tingginya 7,% m di atas lewel akses, harms dilengkapi deogan saf
untul tangegn pemadam kebelkaran vang tidek perlu dilenglapi
dengan lif pemadam kkebakaran.

& DBanguuan Puskesmax barus dapal menjamdn batewas jumolah
clegit mkup, dan eksit memiliki konfigurasi nntnk memberikan
perlinviungan terhadap bahaya kebalkaran.

Bukaan fdalam hal inl pintu dan jendela) pada dinding tahan opi

-1

2 jam Liarus dand walerial dengan Tingkal elaleaan Api (TEA)
1,3 jam
8.  Nlk=mes eksit darl pintn elsit hams dirancang dan ditata nomal
mudah dikenali dengan jelas, dilenzlkapi tanda arah dan signage
yaing assial dengan ketsntuan.
%, Akses eksit, baik vertikal dan horizontal haras bebas
Lelenluan lebihy latgul enlang sislem proleks= kebakaron sesoai
denigzn kolenluan peraluzn perutnlang - angan,
Sarana Evalmasi
Fuskesmas harus menvediakan sarana evakuosi sebagal Jalan leeluar
untul: penvelamatan jiwa manusia dan aset dari dalam bangunan.
Sarana cvakiuasi werupakean salah satu usali yaog dilakuban anlok
meiherilean jurnimdan keameamdan dan kesclonatan erbendapy Teliaya
atann mermmnkan tingkat-tingkat keragian materi dan korban jiwa.
Sarana evalzuasi baik horizental maupun vertilzal dapar bemipa. pintu
datural, anpps  dagwal, ruang poenyoldamalbsan scmeplbam,  dan
Jalaofjalor penyelamatan darieal atan koemlinast dael sacane
tersebur. Eelavakan saranea evalinas terdiri atas:
1. Kemudahon dan kejelasan sarono evakuasi di osaar terjodinya
peristiwa darmal sepert: daya Larik visual dan sislflelak sarana

evalkiiasi.
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L.

4. HKemudahan akses/pencapaian ke amah sarana evakuasi seperti:
tidale terdapatnoya  barong/henda  vang dapat  menghalangi
kumpulan orang ke arah sarana evakuasi, dan penvebaran

se i evebouEs v micala peacla welia e sisi dalan Tenogooan,

22

Sarana evaloiasi hamis dapat diginalan aleh setiap orang.
‘. Barana evakuasi harus dari bahan tahan panas dan apl serta

haras dapar menjamin keamanon dari bahava asap.

-l

Sarvana cwnkoasi Larns dalain keadaan nysmmn sepentd:
kelelnasaan hergerak [tidak sempit dan tidak rendah), permukaan
lantai tidak licin dan bersih.

. Jumlah dan kapasistos sarona evalmiasi horas  disesuadkon
dengun kapasilas  pengeuna bavguten doan uogsinys ariok
dapat moenpevakiuas] setlap orang ke tompat yang aman sccara
cepat.

Sistem Pengendalinn keblsingon

L. Inlensilas keldsitgan di dalam baogoosn Poskosiras 35 = 65
dRA, 1 Tnar bangninan Pnskesmas G5 — 70 dRA.

4.  Pengendallan sumber kebisingan disesuaikan dengan sitat
sumber,

3. Jnmher suara genset dikendalilan dengan mersdam dan
nmembuat selzar vang memadai dan sumber suarn dari lala lintas
dilturangl derngan cara perueiiatnall pehon alaupurl cara innya.

Eendaraan Foskesmas koliling 43 Muskesooas wadind alass:

1. Erndacaan roda 2;

4. Kendaraan roda cl; dang atau

a.  Smgle gardan; danfatau
b Doukle gardar.,

3. ErawlaraaAn air

Selain kendaran Puskesmas keliling, Puskesmas dapat memiliki:

1. Ambulans
Awbudares difumgsilan wlud polayanan lransport rujukaan dan
getwa | elaronal,

2. Kendaraan lain untuk aperasicnal pelayanan Fuskesmas

Selain persvaratan prasarana tersebut di atog, Puskesmas jugn dapat

wenmenntn  prasarandg unlalk sislem  lransportast vertikal  dalam

Pnakeamas, kKhusnsnya unhik setiap hangnnan. Puskesmas vang

bertingkat harmis menvediakan sarana hubungan vertikal antar lantai
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vang memadal berupa tersedianya taigga araa lainnya. Untuak
peloyonan kKesehatan pada pPuskesmas tersebut diloksanalian dl
laneai yang tidals memerlulan alzses tangpa.
I, TangpaA

a. Umum

Tangga merupakan fasilitas bagl pergerakan vertikal yang

dirtancanz dengan mempertimbangkan kuran dan

keamivingsn pijalean dan Ganjakan dengan Tobear wang
memadai.
b. Persyamatan tangga

1) Harus memiliki dimensi pijakan dan tanjakan vang
beridourarn serdgarn,  detgan Uogpi o masing-neasineg
pijakanfranjakan adalah 15 — 17 om.

21 Harmas memiliki kemiringan tangga kurang dati GO0

3] Lebar tongea minbmal 120 cm untik mempermudall
ovabussi dalann kotulisi gawal darurad,

4 Tidak mrdapat ranjakan yang herinbang yang dapat
mem bahavaokan pengenna tangga.

o) llarus  dilengkapi dengan el pegangan  tangan
(heehadradd)

& Hel pegangan tangon harus mudah dipegang dengan
kelngpian 653 cm - BU cme dari lanksd, bebas dart
clewcn konstuksi yang  mengesageu,  dan Dagian
njungnya hams hualat arau dibelokkan deopan haik ke
arah lancad, dinding atau tang,

1 liel pegangan tangan harus ditambah panjanghya pada
bagian ujung-ujungnys (puiak dan bagi:nl Dawad)
sepE i iy 30 o,

B Tlntuk tangga vang terletak di Twar bangunan, hans
dirancang sehinpga tidalk ada air hujan  vans
MenEeenang pada laolainya

0 Bealas miak Bingps odilemd wanme kondeas denggaan warms
lantai sebagal penanda beda ketinggian.

2. Kam
A, TTwiuin

Ram adalah jalur airkulasi yang menghubtmongkan bidang

vang memiliki ketinggian berbeda pada lantai yang sama.
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1.

V. PERSYARATAN PERALATAN PUSKESMAS

1)

2)

)
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Persvaratan ram

Kemiringan suatu ram di dalam bangunan tidak boleh
melebihi 79, perhitungan kemiringan tersebut tidak
termasuk  awalan  dan  akhitan  ram  (cwrb
ramps/ landing).

Panjang mendatar darl satu ram (dengan kemiringan
79 tidak boleh lebil dari 9 m.

Lebar minimum dari ram adalah 120 em dengan tepi
pengaman,

Muka datar (hordes) pada awalan atau akhiran dari
suatn ram  harus  bebas dan  datar  schingga
memungkinkan sekurang-kurangnyva umtuk memutar
kursi roda dan stretcher, dengan ukuran minimum 180

Cil.
5)  Tidak licin

A, Ruang Pemeriksaan Umum

SET PEMERIKSAAN UMUM:

a.  Alat Kesehatan

L. | Alat deteksi dini gangguan indera
penghihatan:

Bingkai uji-coba untuk
pemeriksann refraks

1 buah

1 buah

Buku Ishibara Tes

1 bualy

1 buah

 Lensa uji-coba untuk

pemeriksaan refraksi

1 set

1 set

Lup Binokuler (lensa
pembesar) 3 - 5 Dioptri

1 buah

1 buah

Opthalmoscope

1 buah

1 bush

Snellen Chart 2 jenis (E Chart
+ Alphabel Chart)

1 buah

1 buah

Tonometer

I buah

I buah

2. | Alat deteksi dini gangguan
pendengaan

a

Corong Telinga/ Speknlum
Telinga Ukuran Kecil, Sedang,
Besar

1 set

1 set

b)

‘(";nrpum]ﬂ 512 Hz

1 set

1 set

¢

Lampu kepala/Head Lamp +
Adaptor AC/DC

1 buah

1 buah

www.peraturan.go.id
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d) Otoscope 1 buah 1 buah
3. | Alat pengukur tekanan darah/ 1 buah 1 buah
tensimeter dengan manset untuk
anak dan dewasa
4. | Handle kaca laving /Larimx 1 buah 1 bunh
Hanelle Mirror
5. | Kaca laring ukuran 2,4.5,6 1 set 1 set
6. | Palu reflex /Dejerine Reflex 1 buah 1 buah
Hammer ' ‘
7. | Skinfold calliper 1 buah I buah
8 | Spekulum hidung 1 buah 1 buah
9. | Spekulum vagina (cocor bebek 1 buah 1 buah
Girave)
10. | Stetoskop untuk dewasa 1 buah 1 buah
11. | Sudip lidah logam Sesuai Sesuai
' Kebutithan Kebutnhan
12, Tempat tidur periksa dan 1 buah 1 buah
perlengkapannya |
13, Termometer 1 buah 1 busrh
14, Timbangan berat badan dewasa 1 buah 1 buah
b. Perbekalan Kesehatan Lain
L. | Alar ukur tinggi badan (statu 1 buah 1 buah
meter mikiotois) ' '
2. | Acute Respiratory Infections (ARI) 1 nnit 1 unit
timerf ARI SOUNDTIMER
3. | Baki logam tempat alat steril 1 buah 1 buah
fertutup
4. Pengukur hingkar pinggang 1 buah 1 buah
1. BAHAN HABIS PAKAL
1. | Alkohol Sesual Sesual
Kebutnhian Kebutnhan
2. | Kapas Sesuai Sesuai
Kebutuhan Kebutuhan
3. Kasa non steril Sesuai Sesuai
Kebutuhan Kebutuhan
4. Kasa steril Sesuai Sesuai
Kebutahan Kebutuhan
5. | Masker wajah Sesuai Sesuai
Kebutuhan Kebutuhan
6. | Pelilit kapas/ Cotton applicator Sesuai Sesuai
kebutuhan kebutuban
7. | Povidone Todine Scesual Sesual
Kebumblian Kebutuhan
8. | Sabun tangan atan antiseptio Sesuai Sesuai
| Kebutuhan Kebutuhan
9. | Sarung tangan steril Sesnai Sesual
Kebutuiman Kebumban

www.peraturan.go.id
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. | Sarung tangan non steril Sesuai Sesuai
Kebutulian Kebutuhan
1l PERLENGEAPAN
1. | Bantal 1 buah 1 buah
2. | Emesis basin /Nierbeken besar 1 buah 1 buah
J Kidney bowl manual surgioal
instrument
3. | Lampu senter untuk periksa/pen 1 buah 1 buah
light
4. | Lampu spiritus 1 bual 1 buah
5. | Lemari alat 1 bual 1 bualy
6. | Meja instrumen 1 buah 1 buah
7. | Perlak 2 buah 2 buah
8. | Pispot I buah 1 buah
9. | Sarung bantal 2 bunh 2 bunh
10, Sikat untuk membersibikan 1 bunly 1 bualh
peralatan
11| Stop Wateh 1 buah 1 buah
12.  Tempat sampah tertutup yang 2 buah 2 buah
dilengkapi dongan mnpkan
pembuka penutup
V. MEUBELAIR
L. | Komputer 1 unit 1 unit
2. | Kursi kerja 3 buah 3 buah
3. | Lemari arsip 1 buah 1 buah
4. Meja tulis ¥ biro 1 buah 1 buah
V. PENCATATAN DAN PELAPORAN
1. | Buku register pelayanan Sesual Sesual
' Kebutuhan Kebutuhan
2. Formulir dan surat keterangan Sesunl Sesuai
lain sesuai kebutuhan pelayanan Kebutuhan Kebutuhan
vang diberikan
3. Formulir Informed Consent Sesuai Sesuai
Kebntithan Kebutnhan
4. Formulir rujukan Sesuai Sesuai
Kebutuhan Kebutihan
5. Formuly pemeriksaan kekerasan ~ Sesual Sesual
pada perempuan dan anak Kebutithan Kebutuhan
6. | Kartu carta prediksi risiko Sesual Sesuai
kardiovaskular Kebutulian Kebutuhan
7. | Kertas resep Sesual Sesuai
Kebutuhan Kebutuhan
& | Kartu Wayne Indeks funtuk Sesiai Sesuai
skrining gangguan tiroid) Kebutuhan Kebutuhan
9. | Kuesioner penilaian mandiri Sesuai Sesuai
unfuk skrining gangguan tiroid Kebutinhian Kebutuhan

www.peraturan.go.id
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.| Surat Keterangan Sakit Sesuai Besuai
Kebutalian Kebutuhan

11. | Surat Keterangan Sehal. Sesuat Sesuai
: Kebunihan Kebutuhan

B. Ruang Tindakan dan Ruang Gawat Darurat

SET TINDAKAN MEDUS/GAWAT DARURAT:

a. Alat Eesehatan
1. | Alat pengukur tekanan darah/ I buah 1 buah
tensimeter dengan manset untuk
2. | Automated External Defibrilator 1 nmit 1 umnit
(AED) .
3. | Brankar (Strechrer) 1 buah 1 buah
4. | Collar Brace/ Neck Collar anak 1 buah 1 buah
5. | Collar Brace/ Neck Collar dewasa 1 buah 1 buah
6. | Corong telinga/Spekuluw telinga 1 set, 1 set
ukuran kecil, besar, sedang
7. | Doppler 1 buah 1 buah
8 | EKG* 1 buah 1 buah
9. | Farcops Aligator 3 buah 3 buah
10. | Forceps Bayonet 3 buah 3 buah
L1, | Forsep magill dewasa 3 buah 3 buah
12, | Guedel Arway [Oropharingeal 2 buah 2 buah
Awrway)
13. | Gunting bedah jaringan standar 3 buah 3 buah
lengkung | |
14, | Gunting bedah jaringan 3 buah 3 buah
lengkung ujung tajam
15. | Gunting bedah jaringan lurus: 3 buah 3 buah
tumpul
16. | Guuting bedah jaringan lurus 3 buah 3 buah
WUng tajam
17. | Gunting pembalut/ LISTER 1 buah 1 buah
Bandage scissors
18. | Gunting benang angkat jahitan 3 buah 3 buah
19. | Gunting benang lengkung wjung 3 buah 3 buah
tajam tumpul ' '
20. | Handle kaca laring 1 buah 1 buah
21. | Handle Skalpel 3 bunh 3 buah
22. | Hooked 1 buah 1 buah
23. | Kaca lanng nkuran 2,456 1 set, | set
24, | Kait dan kuret serumen 1 buah 1 buah
25. | Kanul suetion hilung 1 buah I buah
26. | Kanul suetion telinga 1 buah 1 buah
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27. | Kanula oksigen anak 1 buah
28. | Kanula oksigen déwasa 1 buah 1 buah
29. | Klem arteri jaringan bengkok 3 buah 3 buah
30, | Klem arteri jarngan lurus 3 buah 3 buah
31| Klem arferi, 12 cem lengkung, 3 buah 3 buah
dengan gigi 1x2 (Halsted-
Mosquiito)
32. | Klem arteri, 12 e lurus, dengan 3 buah 3 buah
gigi 1x2 (Halsted-Mosquito) '
33, | Klem instrumen [/ Dressing 1 buah 1 buah
Forceps
31. | Klem/ pemegang jaram jalit, 18 3 buah 3 buah
cm (Mavo-Hegar)
45. | Korentang, lengkung, penjepit 2 buah 2 bual
alat steril (23 em) .
36. | Korentang, penjepit sponge 2 buah 2 buah
37. | Kursi roda standar 1 buah 1 buah
38. | Lampu kepala 1 buah 1 buah
29. | Laringoskop anak 1 buah I buah
40. | Lanngoskop dewasa 1 buah 1 buah
41. | Laringoskop neonatus bilah 1 buah 1 buah
Turus
42, | Nebulzer 1 buah 1 buah
' 43. | Dtoskop 1 buah 1 buah
44, | Palu reflex 1 buah 1 buah
45. | Pembendung (Torniket/ 1 buah 1 buah
Toutrmniguer)
46. | Finsel alat, bengkok [Remky) 3 buah 3 buah
47. | Plnset anatomis, 14,5 cm 3 buah 3 buah
48. | Pinset anatomis, 18 om 3 buah 3 buah
4. | Pmset bedah, 14,5 cm 3 buah 3 buah
50. | Pinset bedah, 18 cm 3 buah 3 buah
S1. | Pinset epilasi I buah 1 buah
52, | Pinset telinga 1 buah 1 buah
33, | Resusitator manual & sungkup 1 buah 1 buah
anak-anak
54. | Resusitator manual & sungkup 1 bunh 1 buah
dewase '
55. | Resusitator mannal & sungkup 1 buah 1 buah
neonatliis. ' ,
56. | Silinder korentang kecil 1 buah 1 buah
57. | Spalk 1 buah 1 buah
58. | Spekulim hidung 1 buah 1 bualy
59. | Spekulum mata 1 buah 1 buah
60. | Stand lamp untmk tindakan 2 buah 2 buah
61. | Standar infus 2 buah 2 buah
62. | Steteskop 1 buah 1 buah
63. | Steteskop janin (Laenec/Pinard) 1 bual 1 buah
64, | Suction pump (alat penghisap) 1 huah 1 buah
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5. | Suction tubes {adaptor telings) 1 buah
66. | Sudip/Spatula lidal logam 4 bualy 4 buah
67. | Tabung oksigen dan regulator 1 buah 1 buah
68, | Tempat tidur periksa dan I buah 1 buah
perlengkapannya
69. | Termomelter 1 buah 1 buah
70. | Timbangan 1 bual 1 buah
71. | Timbangan bayi 1 buah 1 buah
b. Perbekalan Kesehatan Lam
1. | Alat ukur pangang badan bayi 1 buah 1 buah
2. | Alat ukur tinggi badan dewasa 1 bualh I buah
3. | Ari Timer 1 buah 1 buah
‘| Baki logam tempat alat steril 3 buah 2 buah
terttup
5. | Semprit gliserin I bual 1 buah
1. BAHAN HABIS PAKAI
1. | Alkohol 1 botol 1 botol
2. | Anestesi topikal tetes mata 1 botol 1 botol
3. | Benang chromic catgut Sesuai Sesuai
kebutulan kebutuhan
4. | Benang silk Sesual Sesuai
kebutuhan Kebutuhan
5. | Caban desinfektan/Povidone 1 batol 1 batol
Todine '
0. | Disposable syringe 1 cc Sesuai Sesuai
kebutuhan kebutmhan
7. | Disposable syringe 10 ¢o Sesuai Sesual
' kebituhan kebutuhan
8. | Disposable syringe 2,5 - 3 cc Sesnai Sesuai
kebutuhan kebutuban
9. | Disposable syringe 5 oc Sesnal Sesuan
kebutuhan kebutnhan
10. | Disposable syringe 50 cc Sesual Sesual
‘ kebutuhan kebutnhan
11, | Endotracheal tube (ETT) tanpa 1 buah 1 buah
011“2;5
12. | Endotracheal tube (K1) tanpa 1 buah 1 buah
ouff 3
13. | Endotracheal tube (ETT) tanpa 1 buah 1 buah
enff 3.5 '
14, | Endotracheal tube (ETT) tanpa 1 buah 1 buah
onff 4
15, | Endotracheal tube (ETT) tanpa 3 bual 3 buah
ouff 6
16. | Endotracheal tube (ETT) tanpa 3 buah 3 buah
enff 7
17. | Endotracheal tube (ETT) tanpa 3 buah 3 buah
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18. | Gogole 1 buah 1 buah
19. | Tnfuis set/intra vena set dewasa Sesual Sesuai
kebutuhan Kebutuhan
20. | Infus set/mtra vena set anak Sesnal Sesuar
kebutuhan kebutuhan
21. | Janmm jahit untuk operasi mata, Sesual Sesual
¥ lingkaran kebutuhan kebutuhan
22, | Jarum jahit, lengkung, % “Sesuai Sesnai
lingkaran penampang segitiga kebutuhan kebutuhan
23 | Janm jahit,hlﬁag'kung. A Sesual Sesual
lingkaran, penampang bulat kebutuban kebutuhan
24. | Jarum jahit, lengkung, 3/8  Sesuai  Sesnal
Tingkaran pcnam mpang st scgihga kebutithan kebutihan
'25. | Jarum jahit, lengkung, 3/8 Sesuai Sesuai
lingkaran, penampang bulat kebutuhan kebutuhan
26. | Kapas Sesuai Sesuai
kebutuhan kebutnhan
27. | Kasa non storil Sesuai  Sesuai
kebutithan kebutuhan
28 | Kasa stenil. Sesuai Sesuai
kebutuhan kebutuban
20| Kateter Foley ukuran 5-8 French | 2 buah 2 buah
40. | Rateter intravena No. 20 Sesuai Sesuai
kebutithan kebutuhan
31 | Kateter intravena No, 23 Sesnai Sesial
Kebutuhan kebutuban
32 | Kateter intravena No, 26 Sesuai Sesuai
Kebunihan kebutuhan
33. | Kateter intravena No, 18 Sesuai Sesuat
kebutuhan kebutuban
34. | Kateter karet No. 10 (Nelaton) Sesnai Sesual
keburulian kebutuhan
35, | Kateter karet No. 12 (Nelaton) Sesual Sesual
‘ kebutihan Kkebutithan
36. | Kateter karet No. 14 (Nelaton) Sesnuai Sesuai
kebumihan kebutuhan
37. | Kertas EKG Sesuai Sesual
kebutuhan kebutuhan
38, | Lubricant gel 1 tbe 1 tube
39. | Masker wajah Sesuai Sesuai
kebutuhan kebutnhan
A0. | Micropore surgical tape Sesuai Sesual
' kebutuhan kebutithan
41. | Mucous suction, silikon Nomor 8 Sesual Sesnal
dan 10 kebutuhan kebutuhan
42. | Nasogasiric Tube/selang Sesnai Sesuai
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43. | Pelilit kapas/ Cotton applicator Sesnal Sesuai’
kebutuhan kebutuhan
44, | Sabun tangan atau antiseptik 1 botol 1 botol
45. | Sarung tangan non steril Sesuai Sesuai
kebutuhan kebutuhan
46. Sarng tangan steril Sesnal Sesual
) kebutuhan kebutnhan
47. | Skapel, mata pisan bedah besar I box 1 box
48. | Skapel, mata pisan bedah keeil 1 box 1 box
49, | Spuit ingasi hang felinga Sesnal Sesual
kebutuhan kebutuhan
50. | Verban elastic Sesual Sesuat
kebutuhan kebutnhan
31, | Water based gel untuk ERG dan 1 mbe I tube
Doppler
I PERLENGEKAPAN
1. | Bak msirument tertutip 1 buah 2 buah
2. | Emesis basin/Nierbeken besar/ 4 buah 4 buah
Kicney bonel manual surgical
mstrument
3. | Bantal 1 buah 1 buah
4. | Celemek plastiek 1 buah 1 buah
5. | Dorongan tabung oksigen 1 buah 1 buah
dengan tall pengaman
6. | Duk bolong, sedang Sesuai Sesual’
kebunuhan kebutuhan
7. | Jam/timer/stop watch 1 buah 1 buah
8. | Kain balut segitiga (mitella) 5 buah 5 buah
9. | Wadah untuk limbah benda 2 huah 2 buah
tsjam (jarnum atau pisan bekas)
10. | Leanari alat 1 buah 1 buah
11. | Lemari obat I bual 1 buah
12. | Mangkok untuik larutan 2 buah 2 buah
13. | Meg mstrumen/alat 1 buah 1 buah
14, | Porlak plastik 2 bunh 2 buah
15. | Pispot 2 huah 2 buah
16. | Sarung bantal 2 buah 2 buah
"17. | Sikat tangan I buah 1 buah
I18. | Sikat untuk membersihkan 1 buah 1 buah
peralatan
19. | Tempat sampah tertutup yang 2 buah 2 bualy
dilengkapt dengan injakan
pem buka penutip ‘ ,
20. | Toples kapas/Kasa steril 1 bunh 1 buah
21. | Tromol kasa/Kain steril 25 x 120 1 bualh 1 buah
mnm
22 | Waskom cekung 2 bual 2 buah
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23. | Waskom cuct 2 huah 2 buah
IV, MEUBELAIR
1. | Kursi kerja 3 buah 3 buah
2. | Leman arsip 1 buah 1 buah
3. | Mega tulis ¥ biro 1 buah 1 buah
V. PENCATATAN & PELAPORAN
1. | Buku register pelavanan Sesiai Sesuai
kebutuhan kebutuhan
2. | Formulir dan Susat Keterangan Sesuai Sesuai
lain sesuni kebutuban pelayanan | kebutuhan kebutuhan
3. | Formulie Informed Consent Sesuai Sesua
kebutnhan kebutuhan
4. | Formudir vujukar Sesual Sesuai
kebutuhan kKebutuhan
5. | Kertas resep Sestiai Sesual
kebutuhan kebutuhan
0. | Surat Keterangan Sakit Sesuai Sesuai
kebutuhan kebutnhan
Keterangari:

1. Bila mangan tindakan dan ruangan gawat darurat terpisah,
maka di masing-masing ruiangan hams tersedia set tindakan
medis/gawat darural, meubelair, dan pencatatan pelaporan
sesuai tabel diatas.

2. %) Harus tersedia tenaga keschatan yang memiliki kompetens
dan  kewenangan  untuk
menginterpretasikan hasil serta didukung oleh prasarana yang

mengoperasikan  alat  dan

memadai.

€. Ruang Kesehatan Ibu, Anak (KIA), KB, dan Imunisasi

I SET PEMERIKSAAN KESEHATAN IBU
a.  Alat Keschatan untuk Pemeriksaan Kesehatan Thu

1. | Alat pengukur tekanan damah/ 1 buah 1 buah
tensimeter dengan manset untitk
dewasa

2. | Alat Ukur Lingkar Lengan Atas: 1 buah 1 buah
(Pita LILA) '

3. | Doppler 1 buah 1 buah

4. | Gunting Benang Lengkung 1 buah 1 buah
Ujung Tajam Tumpul
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5} Gunting Benang Angkat Jahitan 1 buah 1 buah
6. | Gunting Verband 1 buah 1 buah
7. | Klem Kassa Korentang 1 buah 1 buah
8. | Klem kocher /Kocher Tang I buah 1 buah
9. | Meja Periksa Ginekologi dan 1 buah 1 buah
kursi pemeriksa
10. | Palu Refleks 1 buah 1 buah
11. | Pinset Anatomis Panjang 1 buah 1 buah
12. | Pinset Anatomi Pendek 1 buah 1 buah
13. | Pinset Bedal 1 buah 1 buah
14. | Silinder Korentang keeil 1 bual 1 buah
15. | Spekulum Vagina (Cocor Bebek 3 buah 3 buah
Grave) Besar
16. | Spekulum Vagina (Cocor 3ebek 3 buah 3 buah
Grave) Keeil ,
17. | Spekulum Vagina [Cocor Bebek 3 buah 3 buah
Grave) Sedang
18. | Spekulum Vagina (Sims) 1 buah 1 buah
19. | Stand Lamp untuk tindakan 1 buah 1 buah
20. | Stetoskop Dewasa 1 buah 1 buah
21. | Sudip lidah / Spatula Lidah Sesuai Sesuail
logam kebutuhan kebutuhan
22, | Tabung Korentang Stainless 1 buah 1 buah
23. | Tampon Tang 1 buah 1 buah
24, | Tempat Tidur Periksa 1 buah 1 buah
25, | Termometer Dewasa 1 buah 1 buah
26. | Timbangan 1 buah 1 buah
27. | Tromol Kasa / linen 1 buah 1 buah
b. Perbekalan Kesehatan Lain
1. | Alat ukur tinggi badan 1 buah 1 1buah
(Iicrotnise)
5. | Bk mstumiéndengan wmap | 1buah | 1 Guab
3. | Baki Logam Tempat Alat Steril 1 buah 1 buah
Bertutup
4. | Meja Instrumen / Alat 1 buah 1 buah
5. | Senter Periksa 1 buah 1 buah
6. | Toples Kapas / Kasa Stenil 1 buah 1 buah
7. | Waskam Bengkok Kecil I buah 1 buah
& | Waskom iametor 40 cm 1 buah 1 buah
1. SET PEMERIKSAAN KESEHATAN ANAK
a. Alat Kesehatan untuk Pemeriksaan Keschatan Anak
1. | Alat Penghisap lender/ 1 buah 1 buah
Penglusap lendir DeLoe
(Neonatus)
2. Alat pengukur tekanan 1 buah 1 bualy
darah/tensimeéter dengan
manset untuk anak
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Alat pengukur tekanan
daral/ tensimeter dengan
manset unituk bayi
4. | Alat pengukur Imgkar lengan 1 buah 1 huah
atas balita (Pita LILA)
5. | Stand Lamp untuk tundakan 1 buah 1 buah
6. | Stetoskop anak 1 buah 1 buah
7. | Sudip lidah /Spatula lidah logam 4 buah 4 buah
8. | Tabung aksigen dan regulator 1 set 1 set
9. | Termometer 1 buah 1 buah
10. | Timbangan dewasa 1 buah 1 buah
11. | Timbangan bavi 1 bunh 1 buah
b, Perbekalan Kesehatan Lain
1. [ Alat Pengukur lingkar Kepala 1 bual 1 bual
(meteran) _ .
2. | Alat Pengukur tinggi badan annk 1 bunh 1 buah
(microtoise)
3. | Alat Pengukur Panjang Hayi 1 buah 1 buah
4 | Acute Respiratory Infections (AR]) 1 buah 1 buah
timer/ ART Soundtimer
5. | Semterf Pen light 1 buah 1 buah
6. | Set Tumbuh Kenibang Anak 1 set 1 set
1ll,  SET PELAYANAN KE
I | Setlmplan 1 set | 1 set
a. Alat kesehatan
[ a) Bak nstmumen tertutup yang 1 buah 1 buah
- dapat menyimpan sehiruh ’
alat implant removal
b) Forecep artery/ homeostatic 1 buah 1 buah
halsted, mosquito curved
ukwran 12,5 ¢m / 57
¢) Forcep artery/ homeostatic 1 buah 1 buah
halsted, mosquito straight
ukuran 12,5 cm / 5°
d) Gagang pisau (scapel handle) 1 buah 1 buah
ukuran 120 - 130 mm / 5-6"
¢) Pinset anatomis ukuran 13- 1 buah 1 buah
18 em / 5-7°
b Perbekalan kesehatan lain
a) Mangkok antiseptik diameter I buah 1 buah
6-8 cm atan ukuran 60-70 ml
2. | Set AKDR 1 Set 1 Ser
4. Alat kesehatan
a) Aligator ekstrakior AKDR I buah 1 buah
b} Hak nstrumen tertutup yang 1 buah 1 buah
dapat menyvinpan seluruh
alat pemasangan dan
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pencabutan AKDR
(disesuaikan dengan
besarnya alat)
¢} Forcep tenacullium Schroeder 1 buah 1 buah
panjang 25-27 em / 10°
d) Guuting operasi mayo 1 buah 1 buah
lengkung panjang 17 om / 6-
x
¢) Klem pemegang kasa (Forcep 1 buah 1 buah
Sponge Foerster Stiaight 25- ’
27 cm /94117
) Pengait pencabut AKDR 1 buah 1 buah
panjang 32 cm / 12,57 (IUD
removal hook panjang)
&) Sonde uterns sims panjang 1 buah 1 buah
32-33cm / 12,5-13" ‘
h) Spekulum cocor bebek graves 1 buah 1 buah
ukuran medinm
i)  Stand Lamp untuk tindakan 1 buah 1 buah
. Perbekalan Kesehatan Lain
a) Mangkok antiseptik diameter 1 buah 1 bhuah
6-8 cim, atan ukian 60- 70
ml
IV, SET IMUNISAST
a. Alat Kesehatan
1. | Vaccine carriee/ coolbox 1 buah 1 buah
2. | Vaceine Refrigerator 1 buah 1 buah
b, Perbekalan Kesehataty lain
L. | Alat pemantau dan perekam 1 bualy 1 buah
snhu tens meneris '
2. | Coolpack Sestiai Sesuai
Kebutithan Kebutuhan
3. | Indikator pembxkoan 1 buah 1 buah
4. | Voltage Stabiizer 1 buah 1 buah
V. BAHAN HABIS PAKAI
1. | AKDR Sesual ‘Sesual
Kebutuhan Kebutulwn
2. | Alkohol Sesuanl Sesual
Kebutuhan Kebutuhan
3. | Alkohol Swab / kapas alkohol Sestal Sesnal
Kebutuhan Kebutuhan
4. | Aqua for injection/ water for Sestal Sesual
injection Kebuthan Kebutuhan
3. | Asam cuka 25% (untuk Sesuai Sesuai
pemeriksaan TVA) kebutuhan kebutithan
6. | Benang Chromic Catgut Sesial Sesuai
Kebutizhan Kebutuhan

www.peraturan.go.id




2019, No.1335

-76-

7. | Cawan Desinfektan Sesuai Sesuai
Kebutlian Kebutuhan

8. | Cairan handrubs Sesuai Sesuai
Kebunihan Kebutuhan

9. | Disposable Sytinge 1 ¢c  Sesuai Sesuai
Kebutuhan Kebutuhan

10. | Disposable Siypinge 10 co Sesual Sesual
Kebumbian Kebutuhen

L1. | Disposable Syringe 2,5 - 3 o¢ Sesuai Sesuai
| Kebutuhan Kebutihan

12. | Dispesable Syringe 20 cc Sesuai Sesuai
Kebutuhan Kebutuban

"13. | Disposable Syringe 5 co Sesnal Sesual
Kebutihan Kebutuhan

14. | Auta Disable Syringe 0,05 o Sesual Sesuai
Kebutithan Kebutuhan

15, | Auto Disable Syringe 0,5 cc Sesnal Sesuai
Kebutihan Kebutuhan

10. | Auto Disable Syringe 5 o Sesual Sesual
Kebutuhan Kebutuhan

17. | Feeding tube/ arogastric tube Sesual Sesual
Kebutuhan Kebutithan

18. | Implant Sesual ‘Sesuail
Kebutithan Kebutuhan

19. | Infus set dewasa Sesuai Sesnal
Kebutithan Kebutuhan

20. | Kam Steril Sesuai Sesuai
Kebututhan Kebutuhan

21. | Kantong tiring Sesual Sesual
’ Kebutihan Kebutuhan

22, | Kapas Sesuai Sesuai
kebutuhan kebutuhan

23. | Kasa Non Sternil Sesuai Sesunl
Kebutuban Kebutuhnn

24, | Kasa Steril Sesuuni Sesuai
Kebutulan Kebutuhan

25. | Kateter folley Dewasa Sesuai Sesuai
Kebutithan Kebutithan

26. | Kateter miravena 1602 Sesuai Sesuad
Kebnuihan Kebutuhan

27, | Kateter intravena 186G Sesusai Sesuai
) Kebutuhan Kebutuhan

28, | Kateter intravena 2006 Sesual Sesuad
Kebutithan Kebutithan

29, | Kateter Nasal dengan Canule Sesual ‘Sesual
Kebutuhan Kebutuhsan

30. | Kateter penghisap lender dewasa Sesual Sesual
10 Kebutuhan Kebutuhan

31. | Kateter penglusap lender dewasa Sesual Sesual
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8 Kebutuhan Kebutuban
32 | Lidi kapas Steril Sesual Sesual
Kebutnhan Kebutuhan
33. | Lubrikan gel 1 tube 1 tube
34. | Masker Sesnal Sesual
Kebutuhan Kebutuhan
358, | Plester Sesual Sesual
Kebutuhan Kebutihan
36. | Sabun Tangan atau Antiseptik  Sesuai Sesual
Kebutuhan Kebutithan
37. | Sarung tangan Sesual Sesual
Kebutithan Kebutihan
38. | Vaksmn  Sesuai Sesuai
kebutuhan kebutuhan
39. | Vaksin imunisasi dasar Sesuat Sesuai
L Kebutuhan Kebutuhan
V1. PERLENGKAPAN
1. | Apron 1 buah 1 buah
2. | Baju Kangur /Kain Panjang Sesual Sesual
Kebutuihan Kebntuhan
3. | Bantal 1 bualy 1 bualh
4. | Bangku kecil/ pendek 2 huah 2 buah
5. | Celomek Plastk 1 buah 1 buah
6. | Cangkir kecil dan sendok serta Sesial Sesnal
pipet untuk ASI pemh Kebutuhan Kebutuhan
7. | Duk Bolong, Sedang Sesuai Sesual
kebutuhan kebutuhan
8 | Kacamata [/ goggle 1 buah 1 buah
9. | Kasur 1 buah 1 buah
10. | Kam Bedong Sesnai Sesuai
' Kebutuhan Kebutithan
11. | Kain Panjang Sesuai Sesuai
Kebutihan Kebutuhan
12, | Kimono atau baju berkancing Sesuai Sesuai
depan Kebutithan Kebutuhan
13. | Wadah untuk limbah benda 1 buah 1 buah
tajam (Jarnm atan Pisau Bekas)
14, | Lemari Alat 1 bualy 1 buah
15, | Leman Obat 1 buah 1 buah
16, | Mangkok untuk larutan 1 buah 1 buah
17. | Meteran (untuk mengukur tinggh | 1 buah 1 buab
Fundus)
18. | Perlak 2 buah 2 bhuah
19, | Pispot 1 buah 1 buah
20. | Pompa Payudara untuk ASI 1 huah 1 buah
21. | Sarmng Bantal 2 bualy 2 buah
22. | Selimut I buah 1 buah
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23. | Seproei 2 buah 2 buah
24. | Sikat untuk Membersihkan 1 buah 1 bnah
Pemlatan
25. | Tempat Sampah Tertutup yang 2 buah 2 buah
dilengkapi dengan injakan
pembuka penutup
26. | Tiran 1 buah 1 buah
Vil. MEUBELAIR
1. | Kursi Kerja 4 huah 4 buah
2. | Leman Arsip 1 buah 1 buah
3. | Mgja Tulis ¥ biro 1 buah 1 buah
VIII. PENCATATAN DAN FELAPORAN
~ a Keschatan Ibu dan KB 1
I. | Buku KIA Sejumlah ibu | Sejumlah ibu
hamil yang hamil yang
dilayani dilayani
2. | Bukn Kohort bu 1 buah 1 buah
3. | Buku Kohort Usma Reproduksi Sesnai Sesuai
Kebutithan Kebutuban
4. | Buku Register Thu 1 buah 1 buah
5. | Buku register rawat jalan bayi Sesual Sesuai
muda ‘Kebutuhan Kebutihan
0. | Formulir dan surat keterangan Sesuai Sesuail
tain sesua kebutuhan pelavanan Kebuthan Kebutuhan
vang diberikan
7. | Formulir Informed Consent Sesual Sesuai
" kebutnhan kebutuhan
8. | Formulir Laporan Sesnuai Sesual
kebutuhan kebutuban
9. | Formulir Rujukan (cisertm form Sesual ‘Sesual
rujukan balik) kebutihan kebutithan
10. | Kartu Catin Sehat Sesual Sesuai
kebutihan kebutuhan
11. | Media cetak berupa poster, Sesual Sesuai
lembar balik, leaflet dan brosur kebutuhan kebutuban
b, Kesehatan Anak
I. | Bagan Dinding MTHS 1 set 1 set
2. | Buku Bagan MTRES 1 buah 1 buah
< S I Sesnai Sesnai
sl kebutuhan kebutuhan
4. | Buku register Bayi 1 buah 1 buah
5. | Buku Register Rawat jalan bayi Sesiial Sesuai
muda kebutnhan kebutuhan
6. | Formulir Deteksi Dim Tumbuh Sesual Sesual
Kembang Anak keburuhan kebutuhan
7. | Formulir Kuesioner Pra Skrining Sesnal Sestal
Perkembangan (KPSE) kebutihan kebutuhan
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Formulir Laporan Kesehatan ‘Sesuail
Anak Balita dan Prasekolah kebutuhan kebutuhan
9. | Formulir Laporan Kesehatan Sesuat Sesuai
Bayi ' | kebutuhan kebutuhan
10. | Formuliy Pencatatan Balita Sakit Sesuai Sesuai
umur 2 bulan sampai 5 tahun kebutuhan kebutuban
11. | Formulir Pencatatan Bavi Muda Sesual Sesuai
wnur kurang dari 2 bulan kebutuhan kebutuhan
12, | Formulir laporan kesehatan Sesuai Sesuai
anak balita kebutithan kebutuhan
13. | Formulir Rekapitulasi Laporan Sesuai Sesuai
Kesehatan Anak Balita dan kebutuhan kebutuhan
Prasckolall
11, | Formulir Rekapitulasi Laporan Sesual Sesual
Kesehatan Bayi kebutuhan kebutuhan
15. | Register Kohort Anak Balita Sesuai Sesual
kebumhan kebutuhan
16. | Register Kohort Bay Sesual ‘Sesuai
kebutuhan kebutuhan
o, lmunisasi
1. | Formulir lain sesuai kebutuhan Sesuai Sesual
pelavanan yang diberikan kebutuhan kebutuhan
2. | Formulyr laporan Sesuai ‘Sesuai
. kebutuban kebutithan
Keterangarn:

Bila mang kesehatan Ibu dan KB terpisah dengan mang keschatan
anak dan imunisasi, maka bahan habis pakai, perlengkapan,
meubelair, pencatatan dan pelaporan harus tersedia di masing-
masing rangan, yang disesuaikan dengan kebutuhan pelayanan dan
herpedoman pada tabel diatas.

Ruang- Persalinan

P ek M
PILRALATAN

SET OBSTETRI & GINEKOLOGI

a. Alat Kesehatan
1. | Alat pengukur tekanan darah/ 1 buah 1 buah

tensuneter denigan manset untuk

dewasa )
2. | Doppler 1 buah 1 buah
3. | Gunting Benang 3 buah 3 buah
4. | Gunting Episiotomi 3 buah 3 buah
5. | Gunting pembalut/verband 3 buah 3 buah
6. | Klem Kasa (Koreniang) 3 buah 3 buah
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7. | Klem Kelly/Klem Kocher Lurus 3 buah 3 buah
8. | Klem pean/Klem tali pusat 3 buah 3 buah
9. | Klem pemecah selaput ketuban 1buah 1 buah
¥ Kocher
10. | Needle Holder Matheiu 3 buah 3 buah
11. | Palu reflex 1 buah 1 buah
12, | Pinset Jaringan (Sinigis) 2 buah 2 buah
13. | Pinset Jaringan Semken 2 buah 2 buah
14. | Pmset Kasa (Anatomis) Pendek 2 buah 2 buah
15. | Pinset anatomis panjang 2 buah 2 buah
16. | Spekulum (Sims) Hesar 3 buah 3 buah
17. | Spekulum (Sins) Kecil 3 buah 3 buah
18. | Spekulum (Sins) Mediim 3 buah 3 buah
19. | Spékulumn Cocor Bebek Grave 3 buah 3 buah
Besar
20. | Spekulum Cocor Bebek Grave 3 buish 3 buah
Kevil
21. | Spekulum Cocor Hebek Grave 3 buah 3 buah
Medium
22_ | Standar mfus 2 buah 2 buah
23. | Stand Lamp untuk tindakan 1 buah 1 buah
21, | Stetaskop 1 buah 1 buah
25. | Tempat Klem Kasa (Korentang) 1 buah 1 buah
26. | Tempat Tidur manual untuk 2 set 2 set
Persalinan
27. | Termometer 1 buah 1 buah
'28. | Timbangan 1 buah 1 buah
h. Perbekalan Kesehatan Lain
1. | Bak instrumen tertutup besar 2 buah 2 bual
(Obgin)
2. | Bak mstrumen lertutup kecil 2 buah 2 huah
3. | Bak instrumen tertutup Medium 2 buah 2 buah
4. | Mangkok untuk laruian 1 buah 1 buah
5. | Toples kapas dan kasa steril 1 buah 1 buah
6. | Waskom cekung 1 buah 1 buah
7. | Waskom tempat plasenta 1 buah 1 buah
8. | Waskom tempat kain kotor 1 buah 1 buah
1. Set AKDR Pasca Plasenta (=10 memt)
§ a.  Alat kesehatan |
1. | Bak mstrument tertutup vang 1 buah 1 buah
dapal menyimpan seluruh alat
pemasangan dan pencabutan
AKDR (disesuaikan dengan
besarnya alat)
2. | Foreap tenacullum Schroeder 1 buah 1 buah
panjang 25-27 cm / 10
3. | Gunting operast mayo lengkung 1 buah 1 buah
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panjang 17 em | 6-77
4. | Klem Long Kelly/Klem Fenster 1 buah 1 buah
bengkok panjang 32 cm (Kelly
Placenta Sponge Forceps 13)
6. | Pengait pencabut AKDR panjang. 1 buah 1 buah
32 em (TUD Removal hook
panjang)
7. | Sonde uterus Sims panjang 2-33 Ibuah 1 buah
om / 12,5-13° '
8. | Spekulum vagma Sims ukuran 1 buah 1 buah
medium
b. Perbekalan kesehatan lain
1. | Mangkok antiseptik diameter 6-8 1 buah 1 buah
om, atan ukuran 60-70 ml
1. SET BAYI BARU LAHIR
a.  Alat Keschatan
1. | Penghisap Lendir Delee 2 buah 2 buah
(neontns) ’
2. | Stetoskop Duplex Neonatus 1 buah 1 buah
3. | Termometer klinik (Digital) 1 buah Ibunh
1. | Timbangan bayi 1 buah 1buah
b Perbekalan Kesehatan Lam
1| Pengukur panjang bayi l 1 bual | 1buah
IV. SET KEGAWATDARURATAN MATERNAL DAN NEONATAL
a.  Alat Kesehatan
1. | Baby Suction Pump portable 1 set 1 set
2. | Balon sungkup dengan katup. 1 buah 1 buah
PEEP
3. | Doyeri Probe Lengkung 1 bual 1 buah
4. | Skalpel No, 3 3 buah 3 buah
5. | Skalpel No. 4 3 buah 3 buah
6. | Gunting s lengkung I buah 1 buah
7. | Gunting operasi lurus 1 buah 1 buah
8. | Infant T piece resuscitator dengan 1 buah 1 buah
Katup PEEP** "
9. | Infant T piece System** 1 buah 1 buah
10. | Klem Fenster/Klm Ovim 3 buah 3 buah
11. | Klem Linen Backhauss 3 buah 3 buah
12, | Laringoskop Neonatus Bilah 1 set 1 set
Lurus (3 ukuran)
13. | Masker Oksigen + Kanula 2 huah 2 buah
Hidung Dewasa
14, | Mcja Resusitasi dengan Pemanas 1 set 1 set
(Infant Radiant Wearmer)
15. | Needle holder panjang 1 buah 1 bualh
16. | Needle holder pendek 1 buah 1 buah
17. | Klem/Penjepit Porsio, 25 em Sesnai Sesuai
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(Schroder) Kebuiuhan
18. | Pinset anatomis panjang . 1 buah 1 buah
19. | Pinset Jaringan (Simirgis) 1 buah 1 buah
20. | Pinset Jaringan Semken 1 buah 1 buah
21. | Pinset Kasa (Anatomis) Pendek 1 buah 1 buah
22. | Pulse oxuneter 1 buah 1 buah
23. | Resusitator manual dan 1 set 1 set
sungkup
24. | Retrakior Finsen Tajam 1 buah 1 buah
25. | Ser Akses Umbilikal Emergency ** 1 Set 1 Set
a.  Bak Tnstrumen 1 buah 1 buah
b.  Benang jahit silk 3,0 2 buah 2 buah
o, Duk Bolong 1 buah 1 buah
d, Gagang Pisau 1 buah 1 buah
e.  Gunting 1 buah 1 buah
£ Gunting keoil 1 buah 1 buah
g Jarum 1 set. 1 set
e Kateter umbilikal 3 buah 4 buah
1. Klem bengkok keeil 3 buab 3 buah
1. Klem lurus 1 buah 1 buah
k. Mangkuk keell 1 buah 1 buah
T Needle Holder 1 buah 1 buah
m. Pinset arten 1 buah 1 buah
n. Pinset chirurgts 1 buah 1 buah
0. Pinset huus 1 buah 1 buah
P Pisau bisturi No. 11 2 buah 2 buah
q. Pita pengukur 1 buah 1 buah
26. | Stilet untuk Pemasangan ETT 1 buah 1 buah
27. | Tampon tang 2 buah 2 buah
b. Perbekalan Kesehatan Lam
1. | Bak instrumen lertutup besar 2 buah 2 huah
| Obgin) . o
2. | Bak instrumen tertutup kecil 2 buah 2 buah
3. | Bak mstrumen tertutup Medinm 2 buah 2 buah
V.  BAHAN HABIS PAKAT
l. | AKDR Sesnal Sesual
Kebutuhan Kebutuhan
2. | Alkohol Sestal Sesual
Kebutuhan Kebutuhan
3. | Alkohol Swab/ kapas alcohol Sesuai Sesual
Kebutihan Kebutithan
4. | Aquades pro injeksi (25 ml) Sesuai Sesuai
Kebutuhan Kebutihan
5. | Benang Chromie Catgut Nomor Sesual Sesual
1/0, 2/0 dan 3/0 Kebutuhan Kebutubhan
6. | Caman handribs Sesuai Sesuai
Kebutuhan Kebutuhan
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7. | Desinfektan: Sesual :
Kebutulan Kebutuhan
8. | Extention tule Sesuai Sesuai
Kebutuhan Kebutuhan
9, . Sesnai Sesuai
Gelang-Payl Kebutuhan Kebutuhan
10. | Tnfus Set Dewasa 2 set 2 det
11. | Infus Set dengan Wing Needle 2 set 2 set
untuk Anak dan Bayt nomor 23
dan 25 ' |
12, | Jarum Jahit Tajam Sesuai Sesuai
Kebutuhan Kebutuhan
13. | Jarum Jabit Tumpul Sesnuai Sesual
Kebutiihan Kebutuhan
14. | Kantong Urin Sesuai Sesuai
Kebutiuhan Kebutuhan
15. | Kapas Sesnal Sesual
Kebutuhan Kebutuhan
10. | Kassa steril Sesual Sesuai
Kebutuhan Kebutihan
17. | Kassa non steril Sesual Sesual
Kebutuhan Kebutithan
18. | Kateter Folley dewasa Sesual ‘Sesual
Kebutuhan Kebutuhan
10, | Kateter Nelaton Sesuai Sesuai
Kebutuhan Kebutuhan
20. | Kateter intravena 16 G Sesuai Sesuai
Kebutuhan Kebutuhan
21. | Kateter intravena 18 G Sesual Sesual
Kebutnhan Kebutuhan
22, | Rateter Intravena 20 G Sesuai Sesnai
Kebutuhan Kebutuhan
23 | Kateter Intravena 21 Sesnai Sesunl
Kebutuban Kebutubnn
24, | Kateter Penghisap Lendir 2 bualh 2 buah
Dewisa 10
25. | Kateter Penghisap Lendir 2 buah 2 buah
Dewasa 8
26. | Lanngeal Mask Amrway (LMA) Sesuatr Sesual
(Supreme [/ Urnigue) Kebutuhan Kebutishan
27. | Mata pisau bisturi no 11 Sesuai Sesuai
o Kebutihan Kebutuhan
28. | Masker Sesuai Sesual
Kebututhan Kebutithan
20. | Nasal pronge Sesuai Sesual
Kebutuhan Kebutuhsan
30. | Nasogastric Tube Dewasa 5 2 buah 2 buah
31. | Nasogastric Tube Dewasa 8 2 buah 2 buah
32. | Nasogastric Tube (NG1) infant Sesnal Sesual
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No. 3,5 Kebutuhan
33. | Nasogastric Tube (NGT) infant Sesual Sesual
No. 3 Kebutnhian Kebutuhan
34. | Orogastric Tube (OGT) No. 5 Sesnal Sesual
Kebutuhan Kebutihan
35. | Pembalut Sesnal Sesual
Kebutuhan Kebutuhan
36. | Pengikat tali pusat/ Perjepit tali Sesual Sesuai
pusat steril Kebutuhan Kebutuhan
"37. | Plester Non Woven ‘Sesual | Sesuai
Iebutuhan Kebutithan
38. | Plester Putih Sesual Sesual
chumhan l\ebmulmn
39 | Sabun Cair untuk Cuci Tangan - Sesuai  Sesunai
- ‘ Kebuttihan Kebutuhan
40. | Sarung Tangan Sesuai Sesuai
Kebutuhan Kebutuhan
41, | Sarung Tangan Panjang (Manual | Sesuai Sesuai
Plasenta) Kebutuhan ~ Kebutuhan
42, | Sarung Tangan Steril Sesnai | Sesuai
Kebutuhan Kebutihan
43, | Spuit/ Dispasable Syringe (steril) Sesuai Sesumi
1 ml Kebutuhan Kebutuhan
44 | Spuit/ Disposable Syringe (steril) Sesuai Sesuai
10 m ’ ' Kebutuhan Kebutihan
A5, | Spult/ Dispasable Syrige reri) Secutuai “Sesusi
3ml Kebutuhan Kebutuhan
"36. | Spuit] Dispasable Syringe {steril) Sesuai Sesual
5 ml Kebutihan Kebutuhan
47. | Spuit/ Disposable Syringe [steril) Sesuai Sesuai
50 ml ‘ Kebutuhian Kebutihan
A8, | Spuit/ Dispasable Syringe (steril) Sesuai Sesuai
20 ml Kebutuhan Kebutithan
49. ¢ By Ny Sesual Sesual
Suction catheter no 6 Kabitihan Kobiititise
Suction catheter no 8 Kebutithan Kebrituhan
ol . Sesuai Sesuail
Suction catheter no 10 Kebutuban Kebutiiban
52| o yp . Sesuai Sesual
S prypine ‘Kebuituhai Kebututian
53. | Three-way Stopeock (steril) 5 buah 5 huah
o4 Under pad Sesual Sesuail
. Kebutuhan Kebutuhan
V1. PERLENGEKAPAN
1. | Apron Sesuai Sesual
kebutuhan Kebutuhan
2. | Baju kanguru / kain panjang Sesnal Sesual
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untuk perawatan metode. Kebutuhan
kanguru
3. | Kacamata / Goggle Sesual Sesuai
- Kebutithan Kebutithan
4. | Kain Bedong Sesuai Sesuai
Kebutuhan Kebutuhan
5. | Kimono atau Baju berkancing: Sesuail Sesual
depan Kebutuban Kebutuhin
6| Temiari Alat 1 buah | biiah
T - Sesnai Sesuali
. Petink kebutuhan Kebutithan
‘8 | Lemari Obat 1 buah 1 buah
9. | Emesis basin/Nierbeken 2 bualy 2 buah
besar/ Kidney bowl manual
surgical instrument
10. | Mangkok fodin 1 buah 1 buah
11, | Mangkok untuk larutan 1 buah 1 buah
12 | Alat ukur tinggi badan (statu 1 buah 1 buah
tneter mikiotois)
13. | Pisau Pencukur 1 buah 1 buah
11. Sesual Sesual
SAPAT-s Kebutuhan Kebutuhan
15. | Tabung Oksigen 1 buah 1 buah
16. | Troli Emergency 1 buah 1 buah
17. | Tromol Kasa 1 buah 1 buah
18, | Bak dekontaminasi ukuran kecil Sesual Sesuai
‘kebutuhan kebutuhan
19. | Meja lnstrivnery 2 buah 2 buah
20. | Penutup baki 2 buah 2 buah
21. | Pispot sodok (stick pan ) 2 buah 2 buah
22, | Tempat Sampal Tertutup yang: 2 buah. 2 buah
dilengkam dengan mpakan
pembuka penutup.
1. | Kursi Kerja 3 bunh 3 buah
2. | Lemari Arsip 1 buah 1 buah
3. | Méja Tulis ¥ biro 1 buah 1 buah
VIIL. PENCATATAN DAN PELAPORAN
1. | Formuliv Informed Consent Sesuai Sesuai
kebutuhan Kebutuhan
2. | Formulir dan Suat Keterangan Sesual Sesuai
lain sesuai kebutuhan pelayanan kebutulan kebutithan
vang dibenkan
3. | Formulir Laporan Sesual Sesual
kebutuhan kebutuhan
4. | Formuliy Partogral Sesuai Sesuai
' ' kebutuhan kebutuhan
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Formulir Persalinan/nifas dan Sesual Sesuai
KB kebutuhan kebutuhan

6. | Formulir Rujnkan (termasik Sesual Sesuai
lemibar rujukan balik) kebutnhan Kebutuhan

7. | Formuly Surat Kelahiran Sesuai Sesuai
kebutuhan kebutuhan

8 | Formulir Surat Kematian Sesuail Sesual
kebutuhan kebutuhan

9. | Formulir Surat Keterangan Cuti Sesual “Sesuai
Bersalin - kebutihan kebutuhan

Keterangan:

‘) Pada Puskesmas non rawat inap yang mampu memberikan

‘ pelavanan persalinan normal.

) Alat yang memerlukan penambahan keterampilan berupa On The
Job Training (OJT)/orientasi/ pelatihan {pelatihan
kegawatdaruratan matemal neonatal/Tatalaksana Neonatus)

Ruang Rawat Pasca Persalinan

"SET PERAWATAN PASCA PERSALINAN

104

L
a.  Alat Eesehatan
1. | Alat pengukur tekanan darah/ I buah 1 buah
tensimeter dengan manset untuk
dewasa
2. | Boks Bayi 2 hual 2 buah
3. | Standar Infus 2 buah 2 buah
4. | Stetoskop 1 buah 1 buah
5. | Tabung Oksigen dan Regulator 2 buah 2 buah
6. | Tempat Tidur Manual Rawat 2 set 2 set
Tnap untuk Dewasa ‘
7. | Termometer Anak 1 buah 1 buah
8. | Termometer Dewasa 1 buah 1 buah
9. | Timbangan Bayi 1 buah 1 bual
b Perbekalan Keschatan Lamn
1. | ARI Timer 1 buah 1 buah
1. BAHAN HABIS PAKAI
1. | Infus Set Dewasa 2 set 2 set
2. | Kantong Unn 2 bunh 2 buah
3 | Kasa Non Steril Sesuai ‘Sesuai
Kebutihian Kebutuhan
4. | Kasa Steril Sestial Sesuai
Kebutihan Kebutuhan
5. | Kateter Follev dewasa Sesuai Sesual
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Kebutuhan Kebutuhan
0. | Kateter intravena 10 G Sesnal Sesual
Kebutnhan Kebutuhan
7. | Kateter intravena 18 G Sesual Sesual
) Kebutithan Kebutihan
& | Kateter Intravena 20 G Sesnal Sesual
Kebutuhan Kebutuhan
9. | Kateter Penghisap Lendir 2 buah 2 buah
Deswasa 10
10. | Kateter Penghisap Lendir 2 buah 2 buah
Dewasa 8
11. | Sarung Tangan Sesuai Sesuai
Kebutithan Kebutuhan
12. | Sarung Tangan Steril  Sesuai Sesuni
Kebutihan Kebutuhan
13. | Disposable (steri) 20 ec 5 buah 5 buah
14, | Disposable Syringe (steril) 1 cc 5 buah 5 buah
15. | Disposable Syringe (steril) 10 cc 5 buah 5 buah
16. | Disposable Syringe (steril) 3 cc o buah 3 buah
17. | Disposable Syringe (steril) 5 co 3 buah 5 buah
NI PERLENGKAPAN
1. | Apron 1 buah 1 buah
2. | Bantal 1 buah 1 huah
3. | Baskom Keeil 1 buah 1 buah
4. | Handuk Pembungkus Neonatus Sesuai Sesuai
Kebutuhan Kebutuhan
5. | Kacamata/goggle 1 buah 1 buah
6. | Baju perawatan Metode Kanguri I set 1 set
sesual ukuran neonates/ kain
panjang S— [
7. | Kasur 1 buah 1 buah
8. | Kotak Penyimpan Jarum Bekas 1 buah 1 buah
9. | Lemari Obat 1 buah 1 buah
10. | Lemar Alat 1 buah 1 buah
11. | Leman Kecil Pasien 1 buah 1 buah
12. | Penutup baki rak alat sérbaguna 1 bual 1 buah
13. | Perlak 2 buah 2 buah
14. | Pispat 1 bual 1 buah
"15. | Pompa Payudara untuk ASI 1 bualy 1 buah
16. | Sarung Bantal 2 buah 2 buah
17. | Selimut Bayi 2 buah 2 buah
18. | Selimut Dewasa 2 buah 2 huah
19. | Seprei 2 buah 2 buah
20. | Set Tumbult Kembang Annk 1 bunh 1 buah
21. | Sikat untuk Membersihkan 1 bualy 1 buah
Poralatan
22, | Tempat Sampah Tertutup yang 2 buah 2 buah
dilengkapi dengan injakan
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pcmbl penutup
23. | Toples Kapas/ Kasa Steril 2 buah 2 bnah
24, | Tromol Kasa/ Kain Steril 2 huah 2 buah
25. | Troli emergency 1 buah 1 buah
20. | Waskom Bengkok Kecil 2 buah 2 buah
V. MEUBELAIR
1. | Kursi Ketja 3 buah 3 buah
2. | Leman Arsip 1 buah 1 buah
3. | Meja Tulis % biro 1 buah 1 buah
V. PENCATATAN DAN PELAPORAN
1. | Buku Register Pelayanan I buah 1 buah
2. | Formulir lain sesuai kebutuhan Sesial Sesual
pelayanan kebutuhan kebutuban
Keterangan:
‘) Pada Puskesmas non rawat inap vang mampu memberikan
pelayanan persalinan normal.

. Ruan_g Pemeriksaan Khusus:

L SET PEMERIKSAAN KHUSUS;
1. | Alat pengukur tekanan darah/ I buah 1 buah
tensimeter dengan manset untuk

2. | Stetoskop untuk dewasa 1 bualh 1 buah

3. | Sudip lidah logam 4 buah 4 buah

4. | Tempat bdur periksa dan 1 buah 1 buah

perlengkapannya

5. | Termometer 1 buah 1 buah

6. | Timbangan berat badan dewasa 1 bual 1 buah

1L BAHAN HABIS PAKAL

| E Alkohol Sesual Sesual
Kebutuhan Kebutuhan

2. | Kapas Sesuai Sesuai
Kebutihan Kebutubian

3. | Kasa non steril Sesuai Sesuai
Kebutuhan Kebutuhan

4. | Masker wajah Sesuai Sesuai
Kebutuhan Kebutuhan

5. | Sabun tangan atau antiseptic Sesuai Sesuai

’ Kebutihan Kebutuhan

6. | Sarung tangan steril Sesnai Sesuai

Kebutihan Kebutuhan
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7. | Sarung tangan non steril Sesuai Sesuai
' Kebutuhan Kebutuhan
1ML PERLENGEAPAN
1. | Bantal 1 buah 1 buah
2. | Lampu senter periksa/ pen lght 1 bual 1 buah
3. | Lewmari alat 1 bualy 1 bualh
4. | Sarung bantal 2 buah 2 buah
5. | Sikat untuk membersihkan 1 bual 1 buah
peralatan , _
6. | Stop Watch 1 buah 1 buah
7. | Tempat sampah tertutup vang 2 buah 2 buah
dilengkapi dengan injakan
pembuka penutup
V. MEUBELAIR
1. | Kursi 2 bunh 2 bualh
2. | Lemari/rak untuk arsip 1 buah 1 bual
3. | Meja 1 buah | buah
V. PENCATATAN DAN PELAPORAN
1. | Buku register pelavanan Sesual Sesual
Kebutuhan Kebutuhan
2. | Formulir dan surat keterangan ~ Sesuai Sesuai
lain sesuai kebutuhan pelavanan Kebutithan Kebunuhan
vang diberikan

Ruang Kesehatan Gigi dan Mulut

1| Alat suntik intra hgamen 1 bual 1 buah
2. | Atraymatic Restorarive Treatment 1 buah 1 buah
(ART)
a)  Enamel Acvess Cutter 1 buah 1 buah
b) Eksavator Berbentuk 1 buah 1 buah
Sendok Ukuran Kecil (Spoon
Excavator Small)
¢} Eksavator Berbentuk I buah 1 buah
Sendok Ukuran Sedang
(Spoon Excavator Mednuon)
d) lksavator Berbentuk 1 buah 1 buah
Sendok Ukuran Besar
(Spoon Excavator Large)
¢} Double Ended Applicr and 1 buah 1 buah
Carver
) Hatchet 1 buah 1 buah
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g Spatula Plastik 1 buah
3. | Bain Lums Besar 1 buah 1 buah
4. | Bein Lurs Keeil 1 buah 1 buah
5. | Handpiece Contra Angle I buah 1 buah
6. | Mata bor {(Diamond Bur Assarted) Iset 1set
untuk AirJet Hand Piece
(Kecepatan Tinggl) (round.
inverted, fissure, wheel)
7. | Mata bor Kantra Angle Hand Iset 1 set
Pieee Conventional (Kecepatan
Rendah) (round, inverted, fissure,
wheel)
8. | Handpicce Straight 1 buah 1 buah
9. | Ekskavator Berajung Dua (Besar) | 5 buah 5 buah
10. | Ekskavator Berujung Dua (Kectl) 5 buah 5 buah
11. | Gunting Operasi Gusi (Wagner) 1 buah 1 buah
12 cm
12, | Kaca Mulut Datar No.3 Tanpa 5 buah 5 buah
Tangkai
13. | Kaca Mulut Datar No.4 Tanpa 5 buah 5 buah
Tangkai
11. | Klem/Pemegang Jarum Jahit 1 buah 1 buah
(Mathicu Standar)
15. | Jarum exterpasi I set 1 set
16. | Jarum K-File (15-40) 1 seat 1 set
17. | Jarum K-File (45-80) 1 set 1 set
18. | Light Curing 1 buah 1 buah
19. | Pemegang Matriks (Matrix 1 bualy 1 buah
Holdéen
20. | Penahan Lidah 1 buah 1 huah
21. | Pengungkit Akar Gigi Kanan 1 buah 1 buah
Mesial (Cryer Distal
22. | Pengungkit Akar Gigl Kanan 1 buah 1 buah
Mesial (Cryer Mesial)
23. | Penumpat Plastis 1 buah 1 huah
24. | Perindontal Probe 1 buah 1 buah
25. | Penumpat semen berujung dua 1 bunh 1 buah
26. | Pinset Gigi 5 bualh 3 buah
- 27. | Polishing Bur 1 set. 1 set
28. | Set Kursi Gigi Elektrik yang '
terdiri atas:
a, Kursi Gigi I buah 1 buah
b. Cuspidor Unit 1 buah 1 bualh
. Meja instrument 1 buah 1 buah
d. Faoot Controller untuk Hand 1 buah 1 buah
Piece |
¢, Kompresor Oilles 1 PK 1 buah 1 buah
29, | Skeler Standar, Bentuk Cangkul 1 buah 1 buah
Kiri (Tipe Chisel/ Mesial)
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. | Skeler Standar, Bentuk Cangkul
Kanan (Type Chisel/ Mesial)
31. | Skeler Standar, Bontuk Tombak 1 buah 1 buah
(Type Hook)
32. | Skeler Standar, Black Kiri dan 1 buah 1 buah
Kanan (Type Chisel/ Mesal)
33. | Skeler Standar, Black Kiri dan 1 buah 1 buah
Kiri (Type Chisel/ Mesial)
34. | Skeler Ultasonik 1 buah 1 buah
'35, | Sonde Lengknng 5 Buah 5 Buah
36. | Sonde Lurus 5 Buah 5 Bush
37. | Spatula Pengaduk Semen 1 bual 1 buah
38. | Spatula Pengaduk Semen 1 buah 1 buah
lonomer
39, | Set Tang Pencabutan Dewasa
a) Tang gigl anterior rahang atas 1 buah 1 buah
dewasa
b) Tang gigi premolar rahang 1 buah 1 buah
atas
©) Tang gigl molar kanan rahang 1 buah 1 bualy
atas A
d) Tang gigi molar kin rahang 1 buah 1 buah
atas
¢) Tang molar 3 ahang atas 1 buah 1 buah
1) Tang sisa akar gigi anterior 1 buah 1 buah
rahang atas
g) Tang sisa akar gigi postenor 1 buah 1 buah
mhang atas
h) Tang gigi anterior dan 1 buah 1 buah
premolar rahang bawah
i} Tang gigi wolar mhang bawah 1 buah 1 bual
kanan/ kin
J) Tang gigi molar 3 ralang 1 buah 1 buah
bawah ‘
k) Tang sisa akar rahang bawah 1 buah 1 buah
40. | Set Tang pencabutan gigt anak
a) Tang gigl anterior rahang atas 1 buah 1 buah
b) Tang mokir rahang atas 1 buah 1 buah
¢) Tang molar susn raliang atas 1 buah 1 bhuah
d)‘ Tang sisa akar mhang alas 1 buah 1 buah
"e) Tang gigi anterior rahang 1 buah 1 buah
hawah
) Tang molar rahang bawah 1 buah 1 buabh
g) Tang sisa akar rahang bawah 1 bual 1 buah
41. | Skalpel, Mata Pisau Bedah 1 buah 1 buah
(Hesar)
42. | Skalpel, Mata Pisau Bedah 1 buah 1 buah
(Kecil)
43. | Skalpel, Tangkai Pisau Operasi 1 buah 1 buah
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44, | Tangkar kaca mulut
1. BAHAN HABIS PAKAI
1. | Betadine Solition atan Sesuai Sesuai
Desinfektan lainnya Kebutuhan Kebutithan
2. | Sabun tangan atau anfiseptic Sesuai Sesuni
Kebutithan Kebutuhan
3. | Kasa Sesuat Sesual
Kebutithan Kebutithan
4. | Benang Silk ~ Sesuai “Sesual
Kebutithan Kebutuhan
5. | Chromik Catgut Sesual Sesual
Kebunilian Kebutulwn
6. | Jarum suntik inta ligamen Sesnal Sesuai
Kebutuban Kebutihan
7. | Alkohol Sesuai ~ Sesuai
Kebutuihan Kebutuhan
R | Kapas Sesuai Sesuai
Kebutihan Kebutuhan
9. | Masker Sesuai Sesuai
Kebutihan Kebutuhan
1. PERLENGKAPAN
1. | Baki Logam Tempal Alat Steril 1 buah 1 buah
Bertutuup '
2. | Rarentang, Penjepit Sponge 1 buah 1 buah
(lfoersten)
3. | Lampu Spiritus Isi 120 cc 1 buah 1 buah
4. | Lemarni peralatan 1 buah 1 bhuah
5. | Lempeng Kaca Pengaduk Semen 1 buah 1 buah
0. | Needle Destroyer . 1 buah 1 buah
7. | Silinder Korentang Steril 1 buah 1 buah
& | Sterilisator kering 1 buah 1 buah
9. | Tempat Alkohol [Dappen Glas) 1 buah 1 bualh
10. | Toples Kapas Logam dengan 1 buah 1 buah
Pegas dan Tutup (50 x 70 mm)
11. | Toples Pembuangan Kapas (50 x 1 buah 1 buah
75 min)
12. | Waskom Bengkok (Nefrbeken) 1 bual 1 buah
13 | Pelimdung Jari ' 1 buah 1 buah
V. MEUBELAIR
1. | Kursi Kerja 3 buah 3 buah
2. | Lemari arsip 1 buah 1 buah
3. | Mcja Tulis % biro 1 buah 1 buah
V. PENCATATAN DAN PELAPORAN
L. | Buku register pelayanan Sesuai ‘Sesuai
- Kebutihan Kebutuhan
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lain sesuai Kebutuhan pelavanan

vang diberikan

2. | Formulir Infarmed Consent : ‘
Kebutuhan Kebutuhan
3. | Formulir nujukan Sesuai Sesuai
Kebunihan Kebutiuhan
4. | Surat Keterangan Sakit - Sesuai Sesuai
Kebutuhan Kebutuhan
5. | Formulir dan Surat Keterangan Sesual Sesual
Kebumbian Kebutulen

H.  Ruang Komunikasi, Informasi dan Bdukasi (KTE)

1AL RAINTIAAT
A1 AT MIN
!

I.  PERALATAN
1. | Alat Peraga Cara Menyusui yang 1 paket 1 paket
payudara)
2. | Alat Permainan Edukatil (APE) 1 paket 1 paket
3. | Bagan HEEADSSS 1 buah 1 buah
4. | Biblioterapi Sesual Sesuali
. Kebutithan Kebutuhan
5. | Boneka Bay) 1 buah 1 buah
6. | Boneka Kespro 1 set, 1 set
7. | Buku Materi KIE Kader 1 buah 1 buah
Kesehatan Remaja
8. | Buku Pedoman MTPKR 1 buah 1 buah
9. | Buku Penuntun/Pedoman Sesuai Sesuai
Konseling Gizi kebutuhan kebutuhan
10. | Fantom Gigi Anak 2 buah 2 buah
11. | Fantom Gigl Dewasa 2 buah 2 buah
12. | Fantom Mata Ukumn Ash 1 buah 1 buah
13. | Fantom Mata Ukuran Besar 1 buah 1 buah
(Fiberglass)
11, | Fantom Panggul Wanita 1 buah 1 bhuah
15. | Fantom Panggul Pria 1 buah 1 buah
16. | Flip Chart dan Stand 1 buah 1 buah
17. | Food Madel 1 paket 1 paket
18 | Gawmbar Anatomi Gigi 1 lewmbsr I lembay
19. | Gambar Anatomi Mata 1 lewibar I lembar
20. | Gambar Anatomi Mata 60 x 90 1 lembar 1 lembar
21. | Gambar Panggul Laki-Laki dan I set 1 set
Perempuan
22. | Skinfold Caliper 1 buah 1 buah
23. | Model Isi Piringku 2 buah 2 buah
24, | Pengukur Tinggi Badan 1 buah 1 buah
25. | Permaipan Ular Tangga I set 1 set
Kesehatan Usa Sckolah dan
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Remaja
26. | Timbangan Berat Badan Digital 1 buah 1 buah
dengan Ketelitian 100 gram
27. | Ular tangga sanitasi 1 nmit 1 1mit
1.  BAHAN HABIS PAKAL
1. | Caman Desinfektan Tangan Sesuuni Sesuai
Kebutuhan Kebutuhar
2, | Cairan Desmfektan Ruangan Sesual ‘Sesuai
Kebutuhan Kebutithan
. PERLENGKAPAN
I. | Huletin Board / 1 buah 1 buah
Papan Informasi
2. | Celemeck kespro perempuan dan 2 buah 2 buah
laki-lalt
3. | Kabel Tambahan, @ 20 m 1 unit 1 unit
4. | Kamera Fowo/ Handy Cam 1 it 1 unit
'5. | Komputer dan Printer 1 unit 1 unit
6. | Laptop I amit 1 unit
7. | Lemari alat 1 buah 1 buah
8. | Media Audiovisual Sesual Sesual
kebutuhan kebutuhan
9. | Media Cetak: berupa poster, Sesuai Sesual
lembar balik, leaflet, banner, dan kebutuhan kebutuhan
brosur {sesuai dengan
kebutuhan program)
10. | Megaphone/ 1 buah 1 buah
Public Address System
11, | Papan Tulis Putih 1 buah 1 buah
12. | Portable Generator 1 nnit 1 umit
13. | Provektor/ 1 unit 1 unit
LCT Provektor
14. | Sereen/ 1 buah 1 buah
Layar unkuran 1 x 1,5 m
15. | Tempat Sampah Tertutup. 2 buah 2 buah
IV. MEUBELAIR
1. | Kursi kerja 2 bual 2 buah
2. | Leman Arsip I buah 1 buah
3. | Leman Alat-Alat Audiovisual 1 bunh 1 buah
4. | Meja tulis ¥ biro. 1 buah 1 buah
V. PENCATATAN DAN FELAPORAN =
1 ’ Sesuai Sesual
Bl reglaten gelayanan Kebutuhan Kebutuban
2 | Formulir, Kartu dan Surat Sesuai Sesuai
Keterangan lain sesuai Kebutihan Kebutmban
kebutuhan pelayanan yang
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I, SETASI
a.  Alat Kesehatan
1. | Breast pump | 1 huah | 1 buah
b. Perbekalan Kesehatan Lain
1. | Stenlisator botol 1 buah 1 buah
2. | Leman pendingin 1 buah 1 buah
1. BAHAN HAEIS PAKAI
1. | Cairan Desinfektan Tangan ~ Sesuai Sesuai
Kebutithan Kebutuhan
2. | Cauan Desinfektan Ruangan Sesual Sesuai
Kebutulian Kebutuhan
. PERLENGKAPAN
1. | Tempat Sampah Tertutup. 2 buah 2 buah
2. | Waskom 1 buah 1 buah
W, MEUBELAIR
1. | Kursi 3 buah 3 buah
2. | Meja untuk ganti popok bavi 1 buah 1 buah
3. | Mcja perlengkapan 1 buah 1 buah
Ruang Laboratorium

SET LABORATORIUM
a. Alat Kesehatan
1. Alat Tes Cepat Molekuler* 1 buah 1 buah
2. Rlood Celi Counter I buah 1 buah
3. Totometer 1 buah 1 buah
4. | Hematology Analizer (HA) 1 set 1 set
5. Hemositometer Set/ I set 1 set
Alat Hitung Manual
6. Lemar Es/Kulkas (penyimpan 1 buah 1 buah
reagen dart obat)
¥ Mikroskop Binokuler 1 buah 1 buah
8 | Pembendung/Torniket 1 buah 1 buah
9. | Pipet Mikro 5-50, 100-200, I buah 1 buah
500-1000 ul
10. | Rotator Plate 1 buah 1 buah
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: : 1 buah 1 buah
12.  Sentrifuse Mikrohematokrit 1 buah 1 buah
13, Tabung Sentrifus Tanpa Skala 6 buah 6 buah
14, Tally counter 1 bualy 1 huah
15, Westergren Set (Tabung Laju 3 buah 3 buah

Endap Darah)
16. | Urin analizer 1 bual 1 buah
b, Perbekalan Kese¢hatan Lain
1. | Batang Pengaduk 3 buah 3 huah
2, Heker, Gelas 3 buah 3 buah
3. Botol Pencuct 1 bual 1 buah
4. Corong Kaca (5 cm) 3 buah 3 buah
S Erlenmeyer, Gelas 2 buah 2 buah
o. Gelas Pengukur (100 ml) I buah 1 buah
7. Gelas Pengukur (500 ml) 1 buah 1 buah
8 | Pipet Berskala (Vol 1 ¢¢) 3 buah 3 buah
9, Pipet Berskala (Vol 10 cc) 3 buah 3 buah

10.  Rak Pengering (untuk kertas Sesuat Sesuai

saring SHK) Kebutuhan Kebutuhan

11. Tabung Reaks:(12 mm) Sesuar Sesual

Kebutithan Kebutithan

12, Tabung Reaksidengan tutup 12 buah 12 buah

karet gabus '

14,  Termometer O - 507 Celeius. 1 huah 1 buah
15. | Wadnh Aquades 1 bunh 1 buah
I, BAHAN HABIS PAKAI
1. | Blood Lancet dengan Autoklik  Sesuai Sesual

Kebutinhan Kebutuhan
2. | Kawat Ashes 1 G
3. Kertas Lakmus Sesuai Sesuai
Kebutuhan Kebutuhan
4. | Kertas Saring Sesuai Sesual
Kebutihan Kebutuhan
a. Kaca Objek Sesuai Sesuat
Kebutahan Kebutuhan
6. Kaca Penutup (Dek Glass) Sesual Sesuai
‘ Kebutuhan Kebutuhan
7. | Kaca Sediaan Frosted End  Sesuai Sesuai
untuk pemeriksaan T3 Kebutuhan Kebutuhan
8. Kertas Golongan Darah Sesual Besual
Kebutulian Kebutulan
9. Penghisap Karet (Aspirator) 3 buah 3 buah
10, Pol Spesimen [Xahak Mulut - Sesnai Sesuai
Lebar, (steril, ant pecah dan Kebutuhan Kebutban:
anti bocor)

11, | Pot Spesimen Urine (Mulut Sesuai ‘Sesual

Lebar) Kebutithan Kebutnhan

12. | RDT Malana Sesual Sesual
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13.  Reagen pemeriksaan kimia Sesnal Sesual
Klinik Kebutuhan Kebutiuhan

14. | Reagen Ziehl Nielsen nntuk Sesual Sesuai
pemeriksaan TH (Carbol Kebutithan Kebutuhsn
Tuchsin 1%, Asam Alkohol 3%,

Methilen Blue 0, 19%)
15, Reagen untuk Pemeriksasn IMS Sesuai ‘Sesual
' Kebutihian Kebutuhan
16. | Reagen untuk Pemeriksaan HIV Sesuai Sesual
_ Kebutuhan Kebutulan

17. | Reagen untuk Pemenksaan Sesuai Sesuat
Hepatitis B Kebutuhan Kebutuhan

18.  Sealpel 1 buah 1 buah

19.  Tip Pipet (Kuning dan Biru) Sesual Sesual

kebutuhan kebutuhan

20. | Tabung Kapiler Sesnal Sesuai
Mikrohematokrit Kebuthan Kebutuhan

IL PERLENGKAPAN

1. Kaki Tiga | buah I buah

2. | Kotak Sedian Slide 2 huah 2 buah

3. | Lampu Spiritus 1 buah 1 buah

4. Pemjepit Tabung dari Kayu 2 puah 2 buith

3 Pensil Kaca 1 buah 1 buah

6. | Pemanas/Penangas dengan Air 1 buah 1 buah

7. Wadah untuk limbah benda 1 buah 1 buah
tajam (Jarum atau Pisau
Bekas)

8, Tempat sampah tertutup, Sesai Sesual
dilengkapi dengan injakean kebutuhan kebutuhan
pembuka tutup

9. | Rak Pengering 2 buah 2 buah

10. | Rak Pewarna Kaca Preparat 2 buah 2 buah

11. | Rak Tabung Reaksi 1 buah 1 buah

12, Stopwaich 1 buah 1 buah

13. | Ose/ Sengkelit 3 buah 3 buah

14, | Sikat Tabung Reaksi 1 bualy 1 buah

15, Timer I buah 1 buah

1. Kursi Kerja 2 buah 2 buah

2. Lemari Peralatan 1 buah 1 buah

3. Meja Tulis ¥ biro 1 buah 1 buah

V. PENCATATAN DAN PELAPORAN

1. Buku register pelayanan Sesuai Sesual

Kebutnhan Kebutuhan

2, Formulir Informed Consent Sesual Sesual
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Kebutuhan Kebutuhan
3. Formudir dan Surat Keterangan
lain sesuai kebutahan Sesuai Sesuai
pelayanan yang diberikan Kebutihan Kebutuhan
Keterangan:

%) Pada Puskesmas tertentu vang 'ditel‘apkan’ sesuai  dengan

ketentuan vang berlaku

K. Ruang Farmasi

SET FARMASI
1. | Analitical Batance (Timbangan 1 buah 1 buah
Mikio)
2. | Batang Pengaduk 1 buah 1 buah
3. | Corong 1 buah 1 buah
4. | Cawan Penguap Porsclen (d.5-15 1 bualy 1 buah
)
3. | Gelas Pengukur 10mL, 100mL 1 buah 1 buah
dan 250miL
6. | Gelas Piala 100ml, 500mL dan I buah 1 buah
1L
7. | Higrometer 1 buah 1 buah
& | Morur (d. 5-10cm dan d.10- 1 buah 1 buah
150m) + stamper
9. | Pipet Berskala 1 buah 1 buah
10. | Spatel logam 1 buah 1 buah
11. | Shaker 1 bual 1 buah
12. | Termometer skala 100, 1 buah 1 buah
1. BAHAN HABIS PAKAL
1. | Etiket 1 buah 1 buah
2. | Kertas Perkamen 1 buah 1 buah
3. | Wadah Pengemas dan 1 buah 1 buah
Pembungkus untuk Penyerahan
obat
1.  PERLENGKAPAN
1. | Alat Pemanas vang Sesual 1 buah 1 buah
2. | Botol Obat dan Labelnya 1 buah 1 bhuah
3. | Lemart pendingin 1 buah 1 buah
4. | Leman dan Rak untuk 1 buah 1 buah
Menvimpan Gbat
5. | Lemari untuk Penvimpanan 1 bualy 1 buah
Narkotika, Psikotropika dan
Hahan Obat Berbahaya Lainnya
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IV, MEUBELAIR
1. | Kursi Kerja 2 buah 2 buah
2. | Leman arsip 1 buah 1 buah
3. | Mcja Tulis % bire 1 buah 1 buah
V. PENCATATAN DAN PELAPORAN
I. | Blanko LPLPO 1 buah 1 buah
2. | Blanko Kartu Stok (bat I buah 1 buah
3. | Blanko Copy resep 1 buah 1 buah
4. | Buku Penerimaan 1 buah 1 buah
5. | Buku Pengiriman I buah 1 buah
6. | Buku Pengeluaran Obat Bebas, 1 buah 1 buah
Bebas Terbatas dan Keras
7. | Buku Pencatatan Natrkotika dan 1 buah 1 buah
Psikotropika
& | Form Laporan Narkotika dan 1 buah 1 buah
Psikotropika
9. | Formulir dan Surat Keterangan Sesnai Sesuai
lain sesuai kebutuhan pelavanan Kebutihan Kebutuhan
vang diberikan
Ruang Rawat [nap
L SET RAWAT INAP
a.  Alat Kesehatan
1| Alat pengukur tekanan dammh/ lensimeter 2 buah
dengan manset untuk anak dan dewasa:
2. | Boks Bayi 1 buah
3. | Brankar 1 buah
4. | Gunting bedah jaringan lengkung njung tajam 3 buah
(Metzenbanm) (18 Cm)
5. | Gunting bedah javingan standar lengkung 3 buah
(Metzenbaum) (18 Cm)
6. | Gunting bedah jaringan lurus ujung tajam 3 buah
(Metzenbaim) (18 Cm)
7. | Gunting bedah jaringan hurus tumpul 3 buah
(Metzenbaumy) (18 Cm)
& | Gunung Mavo Lurus/Lengkung 3 buah
9. | Gunting Benang Angkat Jahitan 3 bualy 1
10. | Kanula Hidung 3 buah
11, | Kateter, Selang Penghisap Lendir Bayi 3 buah
12. | Kauter 3 buah
13. | Klem Agrave, 14 Mm (Isi 100) 3 buah
14 | Klem Arteri, 12 Cm, Lengkung Dengan Gigi 1 3 buah
X 2 (Halstquito) S "
15, | Klem Arterd, 12 Co, Lurus Dengan Gigr 1 X 2 3 buah
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{ Halstead-Mo_sqt ito)

16. | Klem/Pemegang Jarum Jahit Dengan Kunei 3 buah
(Baraguer)
17. | Klem/Pemegang Jarum Jahit (Mathicu 3 buah
Standar)
18. | Klem /Pemegang Silet (Barraguer) 3 bualy
19. | Klem/Penjepit Kam (Kocher-Backhaus)/Duk 3 buah
Klem
20. Klep Pengatur Oksigen Dengan Humidifer 3 buah
21. | Korentang, Lengkung, Penjepit Alat Steril, 23 3 buah
Cm (Chesttle) | '
22, | Korentang, Penjepit Sponge (Foerster) 3 buah
23. | Lampu Periksa 1 buah
24. | Nebulwzer 1 bual
25. | Pinset Anatomis, 14,5 Cim 2 buah
26. | Pinsel Anatomis, 18 Cm 2 bualy
27. | Pinset Anatomis (Untuk Specunen) 2 bual
28. | Pinser Bedah, 14,5 Cm 2 buah
29, | Pinset Hedah, 18 Cm 2 buah
30. | Resusitator manual dan sungkup dewnsa 1 buah
31. | Resusitator manual dan sungkup infant 1 buah
32, | Selang Oksigen 3 buah
33. | Skalpel, Tangkai Pisau Operasi 2 buah
34. | Spalk 1 buah
35. | Standar Infus sesuai jumlah
tempat tdur
36. | Stetoskap neonatus 1 buah
37. | Stetoskop Anak 1 buah
38, | Stetoskop Dewasa 1 buah
30, | Suction Pump 1 buah
"40. | Sonde Dengan Mata 14,5 Cm 1 buah ]
11. | Sonde Pengukur Dalam Luka I buah
42. | Tabung Oksigen O Meterkubik Dan Regulator 1 buah
43. | Tabung Oksigen 1 Meterkubik Dan Regulator 1 buah
44. | Tabung/ Sungkup Untuk Resusilasi 2 buah
45, | Termometer neopatiis 1 buah
A6. | Termometer Dewasa 1 buah
A7. | Tempat Tidur Pasien 4 5.4 8 buah
48, | Tempat Tidur Pasien Untuk Anak ~ 2buah
49. | Torniket Karet/ pembendung 1 buah
50. | Tromol Kasa/ Kain Steril (125X 120 M) 1 buah
51. | Tromol Kasa/ Kain Steril (150 X 150 Mm) 1 buah
h.  Perbekalan Kesehatan Lain
1. | Ari Sound Timer 1 buah
2. | Baki Instrumen Bertutup 1 buah
3. | Bak Instrumen Bertutup 30 X 30 Cm 1 buah
4. | Kaca Pembesar o 2 buah
‘5. | Lampu Senter 1 buah
6. | Mgja Instrumen, Mayo Berstandar 1 buah
7. | Meja Instruunen/ Alat I buah
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9, | Standar Waskom, Ganda 1 buah
10. | Waskom Bengkok / Nierbeken 1 buah
11. | Waskom Cekung 4 buah
I, HAHAN HABIS PAKA]
1. | Bsturi No 10 Sesual kebniuhan
2. | Caman Antigseptik/ Antimikroba Klorheksidin Sesuat kebutuhan
Glukonat 2-4%, Alkohol 60-90%)
3. | Benang Cat Gut (15 Cm) / Rol / Kasat I roll
4. | Disposable Syringe, | Ce 1 box
5. | Insposable Synnge, 3 Ce 1 box
6. | Disposable Syringe, 5 Cc 1 box:
7. | Disposable Syringe, 10 Ce 1 box
8. | Jarum Jahit, Lengkung, 1/2 Lingkaran, 1 box
Penampang Bulat
9. | Jarum Jahit, Lengkung, 1/2 Lingkaran, 1 box
Penampang Segitiga
10. | Jarum Jahit, Lengkung, 3/8 Lingkatan, I box
Penampang Bulat ‘
11, | Wing Neadle 3 buah
12, | Jarum Jahit, Lengkung, 3/8 Lingkaran, 1 box
Penampiang Segitiga
13. | Kasa Non Steril 1 bax
14, | Kasn Steril 1 box
15. | Kapas 1 box
16. | Masker 1 box
17. | Plester 1 box
18. | Sarung Tangan, Nomor 6 % Steril dan Non 1 box
Steril
19, | Sarung Tangan, Nomor 7 Steril Dan Non Steril | 1 box
IIIl. PERLENGKAPAN
1. | Bantal Sesnai Jumdal
‘ Tempat Tidur
2. | Dorongan Untuk Tabung Oksigen 2 buah
3. | Duk Bmasa, Besar (274 X 183 Cm) 3 buah
4. | Duk Bisa, Keeil (91 X 114 Cm) 4 buah
5. | Duk Bsa, Sedang (91 X 98 Cm) 3 buah
6. | Duk Bolong, Besar (274 X 183 Cw) Letak 3 buah
Lubang di Tengah (23 X 10)
7. | Duk Bolong, Kecil 3 buah
8. | Duk Bolong, Sedang 3 buah
9. | Handuk Bayi 3 buahy
10. | Handuk Keeil (60 X 40 Cm) 3 buah
11. | Kain Penutup Mega Mayo. 3 buah
12. | Kasur Sesuai Jumlah
Tempat Tidur
3. | Kursi Roda Tibuab
4. | Lap Untuk Mandi Pasien 10 buah
"15. | Pispot Anak 1 buah
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16. | Pispot Dewasa 2 buah

17. | Pispot Fraktur/ Immobilisasi 2 buah

18. | Pispot Pria/ Urinal 1 buah

19 | Perlak, Tebal Lunak (200 X 90 Cm) 10 buah

20. | Sarung Bantal 20 bualh

21, | Selimut 20 buah

22. | Selimut Bayi 15 buah

23. | Sikat Tangan 5 buah

24. | Spred 20 buah

25. | Sprei Keeil/ Steek Laken 15 buah

IV. MEUBELAIR

1. | Kursi 12 buah

2. | Lewari Keeil untuk perlengkapan pasien Sesuai Jumlah

Tempat Tidur

3. | Leman Peralatan 1 buah

4. | Penyvekat Ruangan 7 buah

V.  PENCATATAN DAN PELAPORAN

1. | Formulir Rujukan Sesual Kebutuhan
2. | Formulir Lain Sesnal Kebutuhan Sesuai Kebutuhan
3. | Informed Consent ~ Sesual Kebutuhan
4. | Kertas Resep Sesual Kebutuhan
5. | Register Pasien Rawat [nap Sesnal Kebutuhan
6. | Surat Keterangan Sakit Sesual Kebutuhan

Ruang Sterilisasi

L AN

I SET STERILISASI

1. | Autoklal/ Sterihisator uap 1 buah 1 buah
bertekanan tinggi (Autoclave)

2. | Korentang, Lengkung, Penjepit 3 buah 3 buah
Alat Steril, 23 Cm (Cheattle)

1. BAHAN HARBIS PAKAI

1. | Masker 1 Box 1 Box

2. | Lanuan Klorin 0,5% Sesuai Sesuai

' Kebutuhan Kebutuhan

3. | sarung Tangan Rumah Tangga 5 Pasang 5 Pasang
Dan Lateks

L PERLENGKAI'AN

1. | Apron/ Celemek Karet 3 buah 3 buah

2. | Duk Pembungkus Alat 20 buah 20 buah

3. | Ember Plasuk Untuk Merendam 3 buah 3 buah
Alat

4. | Lemari Alat Untuk Alat Yang 1 bual 1 buah
Sudah Steril | | '
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a. 5 Bual

6. | Tempat Sampah Tertutup Dengan 2 buah 2 buah
Injakan '

1V, MEUBELAIR _

1. | Kursi Kerja 2 buah 2 bualy

2. | Lemari arsip 1 buah 1 bual

3. | Meja Tulis ¥ biro 1 bual 1 bual

V. PENCATATAN DAN PELAPORAN

I. | Formulir dan Surat Keterangan Sesuai Sesuai
sesuai kebutuhan pelayvanan yang Kebutulian Kebutuhan

Ruang Penyelenggaraan Makanan (Dapur/ Pantry)
(peralatan ini bisa disediakan di Puskesmas yang melakukan
pengelolaan makanan senditi dan tersedia sumber daya manusia

vang berkompeten)

.| Lemari penyimpan makanan

Rak piring, Tertutup, kaca dof, 1 pintu {2
2. | sekat) 1 Buah
Kompor gas, teflon 2 sumbu, selang gas dan
3. | tump pengaman 1 Bual
4. | Tabung gas tanpa isi 1 Buah
5. | Dandang/ risopan 1 Huah
0. | Panci ukuran sedang 1 Hual
7. | Panci ukuran besar 1 Bual
8. | Wajan ukuran sedang 1 Huah
9. | Wajan ukuran besar 1 Buah
10. | Termos air panas 2 Huah
11. | Gelas ukur 2 Buah
12, | Mangkuk sayur 2 Lusin
13. | Piring makan 2 Lusin
11. | Gelas minum 2 Lusin
15. | Baskom 3 Buah
16. | Sendok makan 2 Lusin
17. | Garpu makan 2 Lusin
18. | Sendok keeil 2 Lusin
19. | Teko air wminum 2 BHuah

www.peraturan.go.id



2019, No.1335

-104-

1

21. | Sendok savur 2 Buah
22. | Sadet 2 Buah
23 | Tunbangan kue 3 Huah
24, | Parutan 1 buah
25. | Pisau dapur 3 Buah
26. | Talenan 2 Huah
27. | Tutup dan tatakan gelas 2 Lusin
28| Saringan santan/ kelapa 2 Buah
"29. | Saringan the i Bush
30. | Prng kecil datar 3 Lusin
31. | Piring kue cekung 2 Lusin
32. | Ember 2 buah
33. | Serbet makan 12 buah
34. | Cobek dan ulekannnya 2 buah
35, | Bak cuci piring 2 lubang 1 buah
a6. | Serok 2 buih
37. | Baki/ nampan 2 buah
38. | Teanpat sampah 15 liter + tutup 2 buih
39. | Loyang alumimum 2 buah
40, | Baskom dameter 20 om 1 buah
41. | Baskom diameter 35 cm 1 buah
42. | Baskom diameter 50 om 1 buah
Bila listrik memungkinkan dapat ditambah penyediaan peralaian sebagai
berikut:

43. | Leman Pendingin 1 buah
“44. | Blender 1 buah
45. | Rice cooker 1 buah
46. | Oven 1 bual
47, | Mixer dengan dudukan 1 buah
48. | Bakaran rot 1 buah
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Q. Alat Tambahan untuk Dokter Layanan Primer/ Puskesmas Scbagai

I
|

L. SET ALAT TAMBAHAN UNTUK DOKTER LAYANAN PRIMER/
PUSKESMAS SEBAGAI WAHANA PENDIDIKAN DOKTER LAYANAN
PRIMER '

1. | Alat Cryotherapy 2 buah 2 buah

2. | Alat Dermoscopy 1t 1 it

3. | Alat Electrodessicéation 1 unit 1 unit

4. | Alat Punch Biopsi ! unit 1 1t

5. | Cervix Dilatator 2 unit 2 it

6. | Cold Spesimen Transport Box 1 unit 1 unit

7. | Colposcopef Kolposkop 1 buah 1 buah

8. | Doppler Fetal Monitor 1 unit 1 1mit

9. | Laring Masker Airway (LMA) 2 buah 2 buah

10. | Pulse Oximeter , 1 umt 1 it

11. | Set Rehabilitas: Medik Sederhana 1 umt 1 it
(Pemanas Inflamasi)

12, | Stit Lamp 1 nnit 1 unit

13, | Spirometer/ peak flow meter 1 unit 1 it

14. | Tabung Therakostomi/ Tabung 2 buah 2 buah
WsD

15. | USG 2D | umnit 1 unit

16. | X-ray viewing box 1 buah 1 buah

1. BAHAN HABIS PAKA[

1. | Nitrogen cair Sesuai Sesuai

kebutuhan kebutuhan

2. | Reagen Fluoresen Kornea Sesual Sesual

kebutuhan kebutuhan

3. | Spatula Ayre Sesuni Sesuat

Kebutuhan Kebutuhan

4. | Specunen Transport Tube (EDTA) Sesual Sesuai

Kebutuhan Kebutithan

Keterangan:

Ruang penempatan alat keschatan yang ada pada set alat tambahan
untuk dokter layanan primer/Puskesmas sebagal wahana pendidikan
dokter layanan primer disesuaikan dengan pemanfaatannya dalam
pelayanan.,
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Jaringan Pelayanan Puskesinas
Puskesmas Keliling

1.

I, SET PUSKESMAS KELILING
a.  Alat Kesehatan

1. | Alat pepgukur tekanan darah/ tensimeter 1 buah
dengan manset untuk anak dan dewasa

2. | Gunting Be Bedal) Jaringan Standar, Lengkung 2 buah

4. | Gunting Pembalug (Lister) i 2 buah
4. | Trigator Dengan Konektor Nilon, Lurus 1 buah
5. [ Set lmplan 1 set

6. | Klem/ Pemegang Jarum Jahit, 18 cm (Mayo. 2 buah

Hegar)
7. | Korentang, Lengkung, Fenjepit Alat Steril, 1 buah
23 cm [(‘heatﬂc)

‘8. | Korentang, Penjepit Sponge (Foerster) 1 buah
9. | Mangkok untuk Lanitan 1 buah
10. | Palu Pengukur Reflek 1 buah
11. | Pen Lancet 1 buah
12. | Pinset Anatomis, 11,5 cm 2 buah
13. | Pinsel Anatomis, 18 2 buah
14. | Silinder Korentang Kecil 1 buah
15. | Skalpel Tangkai Pisau Operast 1 buah
16. %lmlpel Mata Pisau Bedah (No 10) 1 buah

17. | Sonde Uterug Sims/ Penduga 1 buah
18. | Spalk 1 buah
19, | Spekulum Vagina (Cocaor Bebek) Besar 1 buah
20. | Spekulum Vagina (Cocor Bebek) Keeil 1 buah
21. | Spekulum Vagina (Cocor Bebek) Sedang I bisah
22, | Stetoskop Dawasa 1 buah
23, | Stetoskop Anak 1 buah
24. | Stetoskop Neonatus 1 buah
25. | Sudip Lidah Logam Sesuai kebutuhan

26. | Termometer Anak 1 buah
27. | Termomelter Dewasa 1 buah
28. | Timbangan Bayi/ Timbangan Dacin 1 buah
29, | Timbangan Dewasa 1 buah
30. | Tomiket Karet) Pembendung 1 busah
Peralatan gigi dan mulut
31. | Bem Lurus Besar 1 buah
32. | Bem Lums Kecil 1 buah
33. | Ekskavator Berujung Dua (Hesar) 1 buah
3. | Ekskavator Bemujung Dua (Keeil) 1 buah
35. | Kaca Mulut Datar No.3 5 buah
36. | Kaca Mulut Datar No./ 3 bualy
37. | Mangkuk untuk larutan (Dappen glas) 1 buah

38, | Mikromotor dengan Straight dan Contra 1 buah

Angle Hand Piece {Low Speed Micro Motar
portable)
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| buah

). | Pengungkit Akar Gigi (Cryer Distal)
40. | Pengungkit Akar Gigi (Cryer Mesial) 1 buah
41. | Penumipat Plastis 1 buah
42, | Pinset Gigl 1 buah
43, | Scaller, Black Kiri dan Kanan (Type Hoe) 1 buah
41. | Sealler, Standar, Bentuk Bulan Sabit (Type 1 buah
Sickle)
45. | Sealler, Standar, Bentuk Cangkul Kanan 1 buah
{Type Chisel/ Mesial)
46. | Scaller, Standar, Bentuk Cangkul Kin (Type 1 buakh
Chisel/ Distal)
47. | Secaller Standar, Bentuk Tombak (Type Hoe) 1 buah
48. | Sonde Bengkok 1 bisah
49. | Sonde hurus 1 bualy
50. | Spatula Pengaduk Semen Gigi 1 buah
51. | Tang Pencabut Akar Gigi Atas Bentuk 1 bualy
Bayoner
52. | Tang Pencabut Akar Gigi Depan Atas I buah
'53. Tang T’Enmlrllrﬂmf’igi Seri dan Sisa Akar 1 buah
|Bawah | |
54. | Tang Pencabut Akar Gigi Terakhir Atas 1 buah
55. | Tang Pencabut Akar Gigi Terakhir Bawah 1 buah
56. | Tang Pencabut Gigi Geraham Atas Kanan 1 bualy
57. | Tang Pencabut Gigi Geraham Atas Kiri 1 buah
58. | Tang Pencabul Gigi Germham Besar Bawah I buah
59, | Tang Pencabut Gigi Geranham Keoil Atas 1 buah
60. | Tang Pencabut Gigl Gernham Keeil Kecil dan 1 busah
Taring Bawah
61. | Tangkai untuk Kaca Mulut 10 buah
bb. Perbekalan Keschatan Lain
1. | Baki Logam Tempat Alat Stenl Bertutup 2 buah
2. | Generator Set mini dengan daya Output 1 unit
Maks. (.85 KVA/ 850 Watt, Voltase AC 220
V/ 1 Phase/ DC 12V/ B.3A, Kapasitas
Tangki Bahan Bakar 4,5 L
3. | LOD Projector dengan Pencahayaan Minimal 1 umit
2000 Lumen
4. | Metline/ pengukur lingkar perut 1 buah
5. | Microphone Tanpa Kabel 1 unit
6. | Pemutar VO / DVD dan RKaraoke yang 1 unit
Kompatibel dengan Herbagai Media
7. | Pengukur Pangang Bavi don Tinggt Badan 1 buah
Anak '
8. | Semprit Untuk Telinga dan Luka 1 buah
9, | Semprit, Air 1 bnal
10. | Sempnt, Glisenin 1 buah
11. | Stereo Sound System 1 umit
12, | Tandu Lipat 1 buah
13. | Waskom Bengkok 1 buah
14, | Waskom Ceking, 1 buah
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1. BAHAN HABIS PAKAI
1. | Alkohol 1 buah
2. | Benang Silk 1 buah
4. | Betadine Solition atan Desinfekian laitnya 1 buah
4. | Chromik Catgut 1 buah
5. | Disposible Syringe 3ce 10 bualy
6. | Folley Kateler 1 buah
7. | Kain Balut segitiga 1 bual
8. | Kapas 1 buah
Q. | Kasa 1 buah
10. | Masker 1 buah
11. | Plester 1 buah
12, | Sabun langan atan antiseptic 1 buah
13, | Sarung tangan 1 buah
Bahan Habis Pakai Gigt dan Mulat
14, | Mixing Pad 1 buah
15. | Semen ghss onower 1 buah
1L PERLENGKAPAN
1. | Botol Mulist Lebar 1 buah
2. | Botol Mulut Sempit dengan Tutup Ulir 1 buah
3. | Celemek Plastik I buah
4. | Gelas Pengukur (16 Oz/ 500 ml) 1 buah
5. | Lampu Senter 1 buah
6. | Penggerus Obal 1 buah
7. | Penjepit Tabung dari Kayu 1 bual
8. | Standar Waskom, Tunggal 1 buah
9. | Tempat sampah tertutup 1 buah
10. | Wadah untuk limbah benda tajam (Jarum 1 buah
atau Pisau Bekas)
11. | Toples Kapas Logam dengan Pegas dan 1 buah
Tutup (50 x 75 mm)
12. | Toples Kapas/ Kasa Steril 1 buah
13 | Waskom Cuci 1 buah
Perlengkapan Gigi dan Mulut —
14. | Tempat Alkohol (Dappen Glas) 1 buah
V., MEUBEULAIR
1. | Kursi lipat 2 buah
2. | Mcja lipat 1 buah
V. PENCATATAN DAN PELAPORAN
1. | Buku register pelayanan Sesual Kebutuhan
2. | Formulir Informed Consent Sesuai Kebutuhan
3. | Formulir & Surat Keterangan lain sesuai
kebumban pelayvanan vang diberikan Sesuar Kebunihan
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2. Puskesmas Pembantu

SET PEMERIKSAAN UMUM, KIA & KB
& Alat Keschatan
L. | Alat pengukur tekanan darah/ wnsuncwr 1 buah
dengan manset untuk anak dan dewasa
2. | Alat Ukur Lingkar Lengan Atas (Pita LILA) 1 buah
4. | Aligator Ekstraktor AKDR 1 buah
‘4. | Corong Telinga/ Spekulum Telinga 11241, | 1 set
Ukuran Kecil, Besar, Sedang
5. | Doppler | 1 buah
6. | Duk Bolong, Sedang 2 buah
7. | Emesis basin/ Nierbeken besar | 2 buah
8. | Gunting Bedah h Jaringan Standar, Lurus 2 buah
9, | Gunting Benang Angkal Jalitan ' 2 buah
10. | Gunting Benang Lengkung Ujung Tajam 2 buah
Tumpul |
11. | Gunting Verband | 1 busah
12, | Gunting Mayo CVD 1 bnah
13, | Kit Implan ' 1 buah
14, | Klem Arteri, Lurus (Kelly) | 2 buah
15. | Klem/ Pemegang Jarum Jahit, 18 ¢m | 2 buah
(Mayo-Hegar) :
16. | Klem kocher /Kocher Tang 1 buah
17. | Klem Kasa Kotentang ' 2 buah
18. | Klem Kasa Lurus [Sponge Foster Straight) 1 buah
19. | Klem Penarik Benang AKDR | 1 buah
20. | Meja Periksa Ginekologe dan Eursi 1 buah
pemeriksa '
21. | Palu reflex | 1 buah
22 | Pmset Anatomis (Untuk Specimen) | 2 buah
23. | Pinset Anatomis Panjang : 2 buah
24, | Pinset Anatomis Pendek | 2 buah
25. | Pinset Bayonet P.245 | 2 buah
26. | Pinset Bedah 18 cm | 2 buah
27. | Pinser Bedah, 11.5 cm 2 buah
28. | Ser [UID | 1 buah
20 | Silinder Korentang Steril 2 buah
30. | Skalpel, Tangkai Pisau Operast ' 2 buah
31. | Sonde Uterus Sims 1 buah
32. | Spekulum Vagina (Cocor Bebek Grave) 3 buah
Besar
33, | Spekulum Vagina (Cocor Bebek Grave) I\ccll v 3 buah
34, Spekuhnn V'lgma (Cocor Bebek Grave) T 3 buah
Sedang
35. | Speknlum Vagina (Sins) i 1 buah
'36. | Stand Lamp untuk tindakan T 1 buah
37. | Standar infus 1 buah
38. | Stenlisator | 1 unit
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1 buah

), | Stetoskop
40. | Sudip lidah / Spatula Lidah logam Sesuai kebutithan
41. | Tampon Tang 1 buah
42, | Tempat Tidur Periksa Dan Pcrlcnglmpnrmva 1 buah
43, | Tenakulum Schroeder 1 buah
41, | Termometer 1 buah
45, | Timbangan Dewasa 1 buah
46. | Timbangan Bayi 1 buah
47. | Torniket karet/ pembendung 1 buah
48, | Trochar _ 1 bush
49, | Tromol Kasa/ Kain Steril (125 x 120 mm) 1 buah
Iy Perbekalan kesehatan lam
1. | Bagan Dinding dan Buku Bagan MTES 1 set
2, | Baki Logam Tempat Alat Steril Bertutup 2 buah
3. | Duk Bolong Sesual kebutuhan
4. | Kit SDIDTK 1 set
5. | Lampusenter untuk periksa/ pen light 1 buah
6. | Lemari Alat 1 buah
7. | Lemari Obat 1 buah
8. | Meja Instrumen/Alat 1 buah
0. | Meteran (untuk mengukur tinggi Fundus) 1 buah
10. | Pengukur tinggi badan dewasa 1 buah
11. | Pengukur panjang hadan bayi 1 buah
12, | Toples kapas/kasa steril 2 buah
I 'SET PERSALINAN DAN BAYI BARU LAHIR*
i, Alat Kesehatan
1. | Alat pengukur tekanan darah/tensimeter 1 buah
dengan mansel untuk dewasa
2. | Alat Ukur Lingkar Lengan Atas (Pita LILA) 1 buah
3. | Baby Suction Pump Portable 1 buah
4. | Doppler - 1 bnah
5. | Gunting Benang Lengkung Ujung Tajam 1 bush
Tumpul
6. | Gunting Benang Angkat Jalitan 1 buah I
7. | Gunting Pembalut/Verhand 1 buah
8. | Guntng Tali Pusat 1 buah
9, | Jangka Pelvimeter Obstetnk 1 buah
10. | Kiem Kasa Korentang 1 buah
11. | Klem Pemecal Selaput Ketuban ¥ Kocher 1 buah
12, | Lampu Periksa Halogen 1 buah
13, | Masker Oksigen dengan Kannla Nasal 1 buah
Dewasa
14. | Mcja Resusitasi dengan Pemanas (Infant 1 buah
Racdliant Warmer)
15. | Needle Holdet Matheiu 1 buah
16. | Paly Refleks 1 buah
17. | Pembendung (Tomiket)/ Torniquet I bush
18, | Pen Lancet I buah
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20. | Pinset Bedah j 1 buah
21. | Pinset Jaringan Simigis 1 buah
22, | Pinset Kasa Analomis 1 buah
23, | Silinder Korentang 1 buah
24, | Spekulum Vagina (Cocor Hebek Grave) 3 buah
Besar |
25, | Spekulum Vagina (Cocor Bebek Grave) Keeil 3 buah
26, | Spekulum Vagina (Cocor Bebek Grave) 3 buah
Sedang '
27, | Spekulum Vagma (Sims) 1 buah
28. | Standar Infus 1 buah
29. | Stetoskop Dewasa 1 buah
30, | Stetoskop Janin/Fetoskop 1 buah
31. | Tabung Oksigen dan Regulator 1 buah
32. | Tempat Tidur Periksa 1 buah
33. | Termometer Dewasa | 1 buah
34, | Timbangan Deéwasa E 1 buah
35, | Tromol Kasa / linen \ 1 buah
b.  Perbekalan kesehatan lain
1. | Celomek Plastik | 1 buah
2. | Handuk pembungkus neonates Sesuai kebutulin
3. | Kacamata [ guggle 1 buah
4. | Kantong metode kanguru sesual uknran 1 sat
neonates
5. | Leman kecil pasien 1 buah
6. | Meja instrument 1 buah
7. | Perlak 2 buah
8. | Pisau pencukur ‘ 1 buah
9. | Pispot | 1 buah
L. SET PEMERIKSAAN LABORATORIUM
1. | Alat Test Damah Portable / rapid dicgnostic 1 buah
test (Hb, Gula darah, Asam Urat, Kolesterol)
2. | Tes Celup Glucoprotein Urin | 1 buah
3. | Tes Celup hCG (tes kehamilan) 1 buah
4. | Tes Golongan Darah 1 buah
5. | Kulkas (penyimpan reagen, vaksin dan 1 buah
_obal)
IV. SET IMUNISASI
1. | Vaccine Carrier | 1 bual
2. | Vaccine Refrigerator® | 1 buah
V.  BAHAN HABIS PAKAT
1. | Alkohol swab - Sesuai kebutnhan
2. | Benang Silk Sesual kebutuhan
3. | Betadme Solution atau Desinfektan lainnyva 1 botol
4. | Chromic Catgut . Sesuai kebutuhan
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Disposable Syringe, | e

Sesuai kebutuhan

3.
6. | Dispesable Syringe, 10 cc Sesuai kebutuhan
7. | Disposable Syringe, 3 ¢c Sesuai kebutuhan
8. | Disposable Syringe, 5 ce Sesuai kebutuhan
9, | Jarum Jahit, Lengkung, % Lingkaran, Sesual kebutuhan
Penampang Bulat
10. | Jarm Jahit, Lengkung, % Lingkaran, Sesum kebutuhban
Penampang Segitiga
11. | Janun Jahit, Lengkung, 3/8 Lingkatan, Sesuai kebutuhan
Penampang Bulat ‘ '
12, | Jarum Jahit, Lengkung, 3/8 Lingkaran, Sesnai kebutuban
Penampang Segitiga
13. | Kateter, Karet Nomor 10 (Nelaton) Sesnai kebutuhan
11. | Kateter, Karet Nomor 14 (Nelaton) Sesuai kebutuhan
15. | Refill Strip Asam Urat Sesnai kebutiuhan
16. | Refill Strip kolesterol Sesual kebutuhan
17. | Refill Strip Glukosa Sesuai kebutnhan
18. | Refill Strip HbD Sesual kebutuhan
19. | Pelilit Kapas/ Cotton Aplicator Sesuai kebutuhan
20. | Pot Spesimen Dahak Mulut Lebar, (stenl, Sesuai Kebutithan
anti pecah dan anti bocor)
21. | Sabun Tangan atau Sabun Cair Antiseptik 1 buah
22. 'Samng Taongan Sesual kebutuhan
23. | Selang Karet untuk Anus Sesuai kebutnban
24| Sempnt, Ghiserin® Sesuai kebutuhan
25. | Skalpel, Mata Pisau Bedah (Nomor 10) Sesuai kebutihan
VI. PERLENGKAPAN
1. | Bantal 1 buah
2. | Handuk Keeil untuk Lap Tangan 1 buah
3. | Kasur 1 buah
4. | Kotak Penyvimpan Jarm Bekas 1 buah
5. | Pispot 2 buah
6. | Sikat Tangan 1 buah
7. | Sikat untuk Membersihkan Peralatan 1 buah
8. | Steek Laken (Sprei Keeil) 1 buah
9. | Tempat Sampah Tertutup vang dilengkapi 2 buah i
dangan injakan pembuka penutup
10. | Toples Kapas/Kasa Steril 1 buah
VI, MEUBELAIR
L. | Kursi Kerga 3 buah
2. | Lemarn Peralatan 1 buah
3. | Meja Tulis % buo ! buah
VI PENCATATAN DAN PELAPORAN
1. | Buku register pelayanan Sesuai Kebutuhan
2. | Formulir Informed Consent  Sesual Kebutuhan
3. | Formulir lainnyva sesuad kebutuban Sesual Kebutithan
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polayanan yang diberikan
4. | Formulir laporan Sesuai Kebutuhan
5. | Formudir rujukan ke Puskesmas Sesuail Kebutuban
Keterangan:

%) Pada Puskesmas Pembantu yang mampu memberikan pelayanan
persalinan normeal,
) Vaccine refrigerator diperbolehkan untuk Puskesmas Pembanti
vang letaknya jauh dari Puskesmas.

3. Praktik Bidan Desa

. SET PERSALINAN DAN BAYI BARU LAHIR*
1. | Alat pengukur tekanan darah/tensimeter 1 buah
dengan manset wnfnk dewasa
2. | Alat Ukur Lingkar Lengan Atas (Pita LILA) 1 buah
3. | Doppler 1 buah
4. | Gunting Benang Lengkung Ujung Tajam. 1 buah
Tumpul
5. | Gunting Benang Angkat Jahitan 1 bnah
6. | Gunting Pembalit/Verband 1 buah
7. | Gunting Tali Pusat 1 buah
8. | Jangka Pelvimeter Obstetrik 1 buah
9. | Klem Kasa Korentang 1 buah
10. | Klem Pemecah Selaput Ketuban % Kocher 1 buah
11. | Lampu Periksa Halogen 1 buah
12. | Masker Oksigen dengan Kanula Nasal 1 buah
Dewasa
13. | Needle Holder Matheiu 1 buah
14. | Paly Refleks 1 buah
15. | Pembendung (Tormket)/ Torniquet 1 buah
16. | Pen Lancet 1 buah
17. | Pinset Bedah 1 buah
18. | Pinset Jaringan Sirurgis 1 buah
19, | Pinset Kasa Anatonis 1 buah
20. | Silinder Korentang 1 buah
21. | Spekulum Vagina (Cocor Belek Grave) 3 buah
22. | Spekulum Vagina (Cocor Bebek Grave) Keeil 3 buah
23. | Spekulim Vagina (Cocor Bebek Grave) 3 buah
Sedang
24. | Spekulum Vagina (Sims) 1 buah
25. | Standar Infus 1 buah
20. | Stetoskop Dewnsa 1 buah
27. | Stetoskop Janin/Fetoskop 1 buah
28. | Sudip lidah / Spatula Lidah Sesuai kebutuhan
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. | Tabung Oksrgcn dan Regulator 1 buah
30. | Tempat Tidur Perksa 1 buah
31. | Termometer Dewasa 1 buah
32. | Timbangan Dewasa 1 buah
33, | Tromol Kasa / lmen 1 buah
1. SET PEMERIKSAAN KESEHATAN ANAK
. | Lampu Poriksa 1 buah
2. | Timbangan bayi 1 buah
1. SET PELAYANAN KB
1. | Aligator Ekstraktor AKDR 1 buah
2. | Gunting Mavo CVD 1 buah
3. | Implan Set 1 buah
4, | 1UD Set 1 buah
5. | Klem Kasa Lurus (Sponge Foster Straight) 1 buah
6. | Klem Penarik Benang AKDR 1 buah
7. | Seapel 1 buah
8. | Sonde Uterus Sims 1 buah
9. | Tenakulim Schroeder 1 buah
10. | Trochar 1 buah
V. SET IMUNISASI
1. | Vaceine Carrier 1 buah
V. SET RESUSITASIE BAYI*
1. | Baby Suction Pump Portable 1 buah
2. | Meja Resusitasi dengan Pemanas (lfant 1 buah
Radiant Warmer) '
3. | Penglusap Lendir DeLee (neonates) 1 buah
VI. BAHAN HABIS PAKAI
1. [ Alkohol Sesum Kebutuhan
2. | Benang Chromic Catgnt Sesuai Kebutuhan
3. | Cawan Desinfektan Sesum Kebutuhan
1. | Gelang Bavl Sesuai Kebutuban
5. | Infus Set Dewasa 2 set
6. | Infus Set dengan Wing Needle untuk Anak 2 set
| dan Bayi Nomor 23 dan 25
7. | Jarum Jahit Sesua Kebutuhan
& | Kain Steril Sesua Kebutuhan
9. | Rantong Urin Sesuai Kebutuhan
10. | Kapas Sesuai kebutuban
11. | Kasa Non Steril Sesuai Kebutuhan
12. | Kasa Steril Sesuai Kebutuhan
13. | Kateter Folley Dewasa Sesuai Kebutuhan
11. | Kateter Nelaton Sesual Kebutuhan
15. | Ladi kapas Steril Sesuai Kebutuhan
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17. | Pembalat Sesuai Kebutuhan |
18. | Pengikat Tali Pusat Sesuai Kebutuhan
19. | Plester Sesuai Kebutuhan
20. | Podofilin Tinctura 25% Sesuai Kebutuhan
21. | Sabun Cair untuk Cuei Tangan Sesuai Kebutuhan
22, | Sabun Tangan atau Antiseptik Sesuai Kebutuhan
23. | Sarung Tangan Sesual Kebutuhan
24. | Sanung Tangan Panjang (Manual Plasenta) Sesuai Kebutithan
Vil. PERBEKALAN KESEHATAN LAIN
1. | Bak instrumen dengan tutup 1 buah
2. | Baki logan tempat alat steril bertutup 1 buah
3. | Bantal 1 buah
4. | Bengkok 3 buah
5. | Celemek Plastik 1 buah
6. | Duk Bolong Sesuai kebutuhan
7. | Handuk pembungkis neonates. Sesuai kebutnhan
8. | Kacamata / goggle 1 buah
0, | Kantong metode kanguru sesuai ukuran 1 set
neonates
10. | Kasur 1 buah
11, | Lemari Alat 1 buah
12 | Lemari Obat 1 buah
13, | Leman kecil pasien 1 buah
14. | Maga instrument 1 buah
15. | Meteran (untuk mengukur tinggi Fundus) 1 buah
16. | Pengukur lingkar kepala 1 buah
17, | Pengukur panjang bayi ! buah
18, | Pengukur tinggi badan anak 1 buah
19. | Perlak 2 buah
20. | Piasu pencukur 1 buah
21. | Pispot 1 buah
22. | Selimut bayi 2 buah
23. | Selimut dewasa 3 buah
24. | Seprei 3 buah
25. | Set Tumbuh Kembang Anak 1 buah
26. | Sikat untuk Membersihkan Persilatan 1 buah
27. | Stenhsator 1 vt
28, | Tempat Sampah Tertutup vang dilengkapi 2 buah
dengan injakan pembuka penutup
29, | Tirai 3 buah
30. | Toples kapas/kasa steril 3 buah
31. | Waskom kenil 1 buah
1. | Kursi Ketia 4 buah
2. | Leman Arsip 1 buah
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3. | Meja Tulis ¥ biro 1 buah
4. | Tempat Tidur Periksa 1 buah
5. | Tempat Tidur untuk Persalinan 1 set
6. | Tewpat Tidur Nifas 1 buah
7. | Boks Bayi 1 buah
IX. PENCATATAN DAN PELAPORAN
a. Keschatan Ibu dan KB
1. | Buku KIA Sesuai Kebutihan
2. | Buku Kohort Ibu 1 buah
'3, | Buku Register i 1 buah
4. | Kartu Tbu Sesuai Kebutuhan
5. | Formulir dan surat keterangan lain sesuai Sesuai Kebutuhan
pelavanan yang diberikan
6. | Formulir Informed Consent Sesuai kebutuhan
7. | Formulir Laporan Sesuai kebutuhan
8. | Formulir Rujukan Sesuai kebutuhan
9. | Swrat Keterangan Hamil Sesuai kebutuihan
10. | Pencatatan Asuhan Kebidanan Sesuai kebutuhan
b. Kesehatan Anak
1. | Bagan Dinding MTES 1 buah
2. | Buku Bagan MTBS 1 buah
3. | Buku register Bayi 1 buah
4. | Formulir Deteksi Dini Tumbuh Kembang Sesuai kebutuhan
5. | Formulir Kuesioner Pra Skrining Sesual kebutuhan
Poerkembangan (KPSFE)
6. | Formulir Rekapitulasi Laporan Kesehatan Sesuai kebutuban
Bayi
7. | Register Kohort Bayi Sesiai kebutuhan
o, Imunisast
I. | Formulir lain sesuai kebutuhan pelayanan Sesuai kebutuhan
vang diberikan ‘
2. | Formuliv laporan Sesuai kebutuhan
. Persalinan
1. | Informed Consent Sesvai kebutuhan
2. | Formul dan Surat Keterangan Lam Sesual kebutithan
3. | Formulir Laporan Sesuai kebutuhan
4. | Formulir Partogral Sesuai kebutuhan
5. | Formulir Persalinan/Nifas dan KB Sesuai kebutithan
6. | Formudir Rujukan Sesuail kebutuhan
7. | Formulir Surat Kelahiran ‘Sesuai Rebuthan
8. | Kantong Persalinan 1 set
e, Nifas
1. | Bukn Regster Pelayanan Sesuai kebutithan
2. | Formulir lain sesuni kebutuhan pelayanan Sesuai kebutuhan

www.peraturan.go.id




117 2019, No.1335

Keterangar:
) Pada Praktik Bidan Desa yang mampu memberikan pelayanan
persalinan normal,

Peralatan Untuk Pelayanan Luar Gedung Puskesimas
1. Kit Keperawatan Kesehatan Masyarakat (PHN Kit)

. KIT KEPERAWATAN KESEHATAN MASYARAKA

a. Alat Kesehatan
1. | Alat Test Damah Portable/ rapid diagnostic 1 nunit
test (Hb, Gula darah, Asam Urat, Kolesterol)
2. | Gunting mﬁéﬁm T 1 buah
3. | Gunting Jaringan 01 1 buah
4. | Gunting Verband ! 1 buah
5. | Klem Arteri \ 1 buah
O. | Nierbeken 1 1 buah
7. | Palu Reflex | 1 buah
8 | Pen lancet 1 buah
9. | Pinset Anatomis 1 buah
10. | Pinset Cirurgis 1 buah
11, | Alat pengukur tekanan damb/tensimeter 1 buah
dengan menset untuk dewasa dan annk
12. | Stewskop Anak 1 buah
13. | Stetoskop Dewasa 1 buah
14, | Tennometer ‘ 1 bush
15. | Timbangan Badan Dewasa | 1 buah
" b. Perbekalan Kesehatan Lain '
1. | Bak Instnunen dilengkapi Tutup ‘ 1 buah
2. | Mangkok lodine 1 buah
3. | Mangkok Kapas Sternil 1 buah
4. | Mangkok dilengkap: tntup | 1 buah
3. | Penlight _ 1 buah
1. BAMAN HABIS PAKAI
1. | Alat tenun perawatan luka | 1 buah
2. | Alkohol 70% kemasan botol 100 ml 1 botol
3. | Alkohol Swab 1 box
4. | Blood Lancet 1 box
5. | Handscrub 1 botol
6. | Kasa Hidrofil Steril uk 16 cm x 16 cm | 1 dos
kemasan dos isi 16 lembar |
7. | Masker ‘ 1 buah
8. | NaCl 0,9 % kemasan botol 500 ml I botol
9 | Pembalur (gulung) hidrofil 4 m x 5 cm 10 roll
10. | Plester | 1 il
11, | Povidon Todida larmtan 10% I I botol
12, | Refll Strip Asam Urat 1 buah
13. | Refill Strip Glukosa i 1 buah
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1 buah

.| Refill Strip Haemoglobin Darah

15. | Refill Strip Kolesterol | 1 buah
16. | Rivimol 1 botol
17. | Sarung Tangan Non Steril 1 pasang
18, | Sarung Tangan Steril | pasang
19. | Sudip Lidah 1 buah
II. PERLENGKAPAN

1. | Duk Biasa 1 buah
2. | Duk Bolong | 1 buah
3. | Meteran Gulung | 1 buah
4. | Perlak Besar 1 buah
5. | Perlak Kecil 1 buah
6. | Tas Kanvas tempat kit 1 buah

Keterangan:
Jumdah minimal Kit Keperawatan Keschatan Masyarakat adalah 2
(dua) Kit untuk setiap Puskesmas.

20

Kit lmurisasi

I, KIT IMUNISASI
1. | Vaksm Carrier | 1 unit
2. | Cool Pack 1 1 buah
1. BAHAN HABIS PAKAI
A Alat Suntik Sekali Pakai/ Auto Disable Sesuai Kebutuhan
| Syringe 0,05 ce
2 Alat Suntik Sekali Pakai/ Auto Disable Sesuai Kebutuhan
" | Syringe 0,5 ce
Alat Suntik Sekali Pakai/ Auto Disable Sesuai Kebutithan
3.
Syringe 5 ve
4. | Kapas  Sesuai Kebutuhan
5. | Vaksin - Sesual Kebutuhan
1. PERLENGKAPAN
1. | Kotak penvimpan jarum bekas (Safety Box) | 1 buah
2. [ Tas Kanvas tempat kit 1 1 buah
Keterangan:

Jumlah minimal Kit Imunisasi adalah 2 (dua) Kit untuk setiap
Puskesmas,
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3. Kit UKS/Set Penjaringan Keschatan dan Pemeriksaan Berkala
Anak Usia Sekolah

¥

BERKALA ANAK USIA SEKOLAH

I KIT UKS/SET PENJARINGAN KESEHATAN DAN PEMERIKSAAN

a, Alat Kesehatan

Alat pengukur tekanan darah/ tensimeter 1 set

1. | dengan mansel anak dan dewasa

2. | Buku ISHIHARA [Tes buta warnn) 1 buah

3. | Garpn Tala 512 HZ 1/2 buah

4. | Hartman Ear Specula (Corong Telinga) 1 set
5. | Kaca mulut 2 buah

6. | Otoskop 1 set

7. | Pinhole 1 buah

&. | Snellen, alal untuk pemeriksaan visus 1 buah

9. | Sonde lengkung dental 2 buah

10. | Speculnm hidung (Lempert) 1 buah

11.| Stetoskop ' 1 buah

12. | Sudip lidah, logam pamjang 12 cm 2 buah

13. | Termometer 2 buah
14 | Timbangan dewasa 1 buah

b. Perbekalan Kesehatan Lain

. | Pengait serumen 1 buah

2. | Pengukur tinggt bacdan 1 buah

3. | Juknis Penjaringan Kesehatan 1 buah

1. BAHAN HARBIS PAKAL

1. | Alkohol Sesuai Kebutuhan

2. | Cawan Desinfektan atau Povidone Tadin Sesuai Kebutuhan

3. | Sabun tangan atan antiseptik Sesuai Kebutuhan

4. | Kasa Sesum Kebutuhan
5. | Kapas Sesual Kebutuhan
6. | Masker Sesual Kebutuhan
7. | Sanumg tangan Sesuai Kebutihan
111, PERLENGKAPAN

1. | Baki Legam Tempat Alat Steril Bartutup 1 buah

2. ;‘;m::nm:;‘::k";f" keschatan dan Sesuai kebutiuban
3. | Nierbeken/Hengkok (Waskom Hengkok) 1 buah

4. | Pon Light/Senter 1 bush

3. | Tas Kanvas tempai kit 1 buah

6. | Toples Kapas Logam dengan Pegas dan 1 buah

T Tutup (50 x 75 nun)

7. | Toples Kapas/Kasa Steril 1 buah

8. | Toples Pembuangan Kapas (50 x 75 mm) 1 buah

9. | Waskom Cekung 1 buah

IV. PENCATATAN DAN PELAFORAN
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Bukn Rapor Kesehatanku

Sesnai kebutihan

Keterangani:
Jumlah minimal Kit UKS adalah 2 {dua) Kit untuk setiap Puskesmas

4.

Kit UKGS

KIT

a. Alat Keschatan
1. | Atraumatc Restorative Treatmen (ART)
"~ | & Enamel Access Cutter 1 buah
b. Eksavator Berbentuk Sendok Ukuran 1 buah
Keeil (Spoon Excavator Small
o. Eksavator Berbentuk Sendok Ukuran 1 buah
Sedang (Spoon Excavator Medium)
d. Eksavator Herbeniuk Sendok Ukuran 1 buah
Besar (Spoon Excavator Large)
¢ Double Ended Applier and Catver 1 buah
f. Spatuls Plastik 1 buah
g Hawhet 1 buah
h Batu Asah 1 buah
2, | Ekskavator Berujung Dun (Besar) 5 buah
3. | Ekskavator Bernjung Dia (Recll) 5 buah
5. | Kaca mulut nomor 4 tanpa tangkai 5 buah
6. | Penumpat Plastis 2 buah
7. | Pinset Gigi 5 buah
8. | Skeler Standar, Bentuk Tombak (Type Hoe)
9. | Skeler, Black Kin dan Kanan (Type Hoe) 1 buah
Skeler, Standar, Bentuk Bulan Sabit (Type 1 buah
10| Sickle)
Skeler, Standar, Bentuk Cangkul Kanan 1 buah
11.| (Type Chisel/Mesial) '
Skeler, Standar, Bentuk Cangkul Kin {Type 1 buah
12.| Chisel/Distal)
13, Sonde Lengkung, 5 buah
11.| Sonde Lurus 5 buah
15.| Spatula Pengaduk Semen 2 buah
16.| Tang Pencabutan Anak (1 Set)
a. Tang Gigi Anterior Rahang Atas 1 buah
b. Tang Molar Rahang Atas 1 buah
¢. Tang Molar Susu Rahang Atas 1 buah
d. Tang Gigi Anterior Rahang Hawah 1 buah
¢. Tang Molar Rahang Bawah 1 buah
f. Tang Sisa Akar Rahang Bawah 1 buah
18, | Tangkai untuk Kaca Mulat 5 buah
b. Perbekalan Kesehatan Lain
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1. | Kursi Gigi Lapangan 1 buah
1. BAHAN HABIS PAKAI
1. | Cairan Desimfektan atan Povidone lodine Sesuai Kebutuhan
2. | Sabun tangan atau antiseptio Sesuai Kebutuhan
3. | Kasa Sesual Kebutuhan
4. | Alkohol Sesuai Kebutuhan
5. | Kapas Sesuai Kebutuihan
6. | Masker Sesum Kebutuhan
7. | Sarung langan Sesual Kebutuhan
1.  PERLENGEAPAN
1. | Tempat Alkohol (Dappen Glas) 1 buah
2 Toples Kapas Logam dengan Pegas dan 1 buah
" | Tutup (50 x 75 mm)
3. | Toples Kapas/Kasa Steril 1 buah
4. | Toples Pembuangan Kapas (50 x 75 nuu) 1 buah
5. | Pantom Model Gigi 1 buah
6. | Gambar Anatomi Gigi 1 buah
7. | Baki Logam Tempat Alat Stenl Bertutup: 1 buah
8. | Tas Kanvas tempat kit 1 buah
f\';.tel'“angan:-
Jumiah minimal Kit UKGS adalah 2 (dua) Kit untuk setiap
Puskesmas

9. Kit Bidan

1. KIT BIDAN
a. Alat Kesehatan
L. | Doppler 1 buah
2. | Gunting Benang Angkat Jahitan 2 buah
3. | Gunting Pembalut/Verband 1 buah
4. | Jangka Pelvimeter Obstetrik 1 buah
3. | Klem Pean/ Klem Tali Pusat 2 buah
6. | Mangkok nntuk Larutan 2 buah
7. | Palu Refleks 1 buah
‘8. | Pemeriksann Hb 1 buah
9. | Pinset Anatomi Pendek 2 buah
10. | Pinset Anatomi Panjang 2 buah
11. | Pinset Bedah 2 buah
12.| Pita Pengukur Lila 1 huah
13. | Stetoskop Dewasa 1 buah
14, | Stetoskop Janin 1 buah
15, | Stetoskop Neonatus 1 buah
16. | Sudip hidah logam panjang 1 buah
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17. | Sonde mulut 1 buah
18, Sonde Uterus/Penduga 1 2 buah
19, | Spekulum Vagina (Cocor Bebek) Besar i 1 buah ]

20. | Spekulum Vagina (Cocar Bebek) Kecil ' 1 buah
21, | Spekulum Vagina (Cocor Bebek) Sedang 1 buah

22, | Spekulum Vagina (Sius) | 1 buah

23, | Tampon Tang | 1 buah
24, | Termometer 1 buah

25. | Tensimeter [Jewasa I buah

26. | Timbangan Dewasa | 1 buah

27. | Timbangan Bayi | 1 buah

28, | Torniket Karet 1 buah

29, | Tromol Kasa / Kain Steril I buah

30. | Resusitator manual & sungkup bavi | 1 buah

31. | Resusitator manual & sungkup dewasa | 1 buah

b. Perbekalan Kesehatan

1. | Alat Penghisap Lendir Elekirik | 1 buah

2. | Bak Instrumen dengan tutap 2 buah

3. | Baki Logam Tempal Alat Steril Bertutup 2 buah

4. | Bengkok Kecil 2 buah

5. | Bengkok Besar 2 buah
6. | Lancet T ‘1 buah
7. | Meteran 2 buah

8. | Penguknr Panjang Badan Bayi 1 buah

9. | Pengukur Lingkar Kepala 1 buah

10.| Pengukur Panjang Badan Bayi 1 buah

11. | Pengukur Tinggr Badan (Microtoise] 1 buah

12| Pisau Pencukur 2 buah

13. | Penutup Mata (Okluder} _ 1 buah

14, | Tabung untuk bilas vagma ’ 1 buah
15, | Toples Kapas / Kasa Stenil T 1 buah
" 16. | Waskom Bengkok | 1 buah

17. | Waskom Cekung | 1 buah

1, BAHAN HABIS PAKAI

1. | Alkohol | 3 botaol

2. | Pengikat tali pusat (Benang tali pusat atau Sesuaj kebutuban

klem tali pusat/ Umbilical cord klem plasti)

3. | Bewadine Solution atau Desinfektan lainnya 5 botol
4. | Chromic Catgut | pak

5. | Cairan NaCl 1 pak

6. | Disposable Syringe, 1 ce 5 dus

7. | Disposable Syringe, 2,5 -3 o¢ 5 dus

8 Dlsposablc Syringe, 5 ce o dus
9. | Disposable Syringe, 10 co | 5 dus
" 10. | Infus Set dengan Wing Needle untuk Anak 2 set

dan Bayi no, 23 dan 25 logam

11| Kasa 1 gulung

12.| Kapas 1 pak
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13. | Kateter Karer. 2 buah
14| Lidi kapas 1
15| Masker 1 pak

16. | Pelumas 1 buah

17| Sarung tangan 1 buah

18. | Sabun Tangan atau Antiseptik 1 buah

19.| Tes kehamilan strip 50 tes
20| Ultrasonie gel 250 ml 1 buah

M. PERLENGKAPAN

1. | Dk steril karmin 1 buah

2. | Kotak Penyimpan Jarum atau Pisau Bekas 1 buah

3. | Senter + baterai besar I buah

4. | Sarung Tangan Karet untuk Mencuei Alat 1 pasang

5. | Sikat untuk Membersibikan Peralatan I buah

6. | Stop Watch 1 buah

7. | Tas tahan air tempat kit 1 buah

8. | Tempat Kain Kotor 1 buah
Keterangan:

Jumlah minimal Kit Bidan adalah sesuai dengan jumlah tempat
praktik bidan desa di wilayah kerja Puskesmas.

Kit Bidan digunakan untuk pemeriksaan antenatal, kunjungan nifas
dan kunjungan neonatus,

6, Kt Posvandu

1. KIT POSYANDU
a. Alat Kesehatan

1. | Gunting perban 1 huah
2. | Tnnbangan Bayi 1 unit
3. | Timbangan Dacin dan perlengkapannya 1 set
4. | Timbangan Dewasa 1 unit
b, Perbekalan Kesehatan

1. | Alat Permamnan Edukatf 2 set
3. | Alat ukwr panjang badan bayi 1 unit
4. | Alat ukur tinggi badan 1 unit
5. | Food Muodel 1 set
6. | Kit SDIDTIK 1 set
1. BAHAN HABIS PAKAL

1. | Alkohol 1 botol
2. | Caimn Desinfektan atan Povidone lodin I botol
3. | Kasa steril 1 kotak
4. | Kapas 1 kotak

www.peraturan.go.id



2019, No.1335

-124-

3. | Perban . 1 roll

6. | Plester | 1 roll

7. | MasKker - Sesuai kebutuhan

8. | Sarung tangan Sesual kebutuban

1. PERLENGKAPAN

L. | Tas kKanvas tempat kit | 1 buah
Keterangan:
Jumlah Kit Posyandu harus disesuaikan dengan jumlah Posvandu di
wilayah kerja Puskesmas.

7. kit Sanitarian

a. Peralatan Utama
1. | Alat ukur pemeriksann kualitas air aspek 1 set
lisik, biologi (E. coli/ Coliform), dan kimia
Keterangam: metode Rapid Test

2. | Botol sampel air bermuhat lebar 3 buah
3. | Botol sampel air berpembmt 4 bunh
4. | Alat ukur pemeriksaan kualitas udara 1 set

aspek fisik (debu, kelembaban udara,
kebisingan, pencahavaan, laju ventilasi
udara), biologt (jumlah kuman) dan kmna
Kelerangan: metode Rapid Test

5. | Alat ukor pemerikman kualitas malmnan [ | set
aspek fisik, biologi dan kimia
Keterangan: metode Rapid Test

6. | Termometer pangan il 1 buah
7. | Termometer alat pendingin 1 buah
8. | Fly sweep net (fly griil) 1 buah
9. | Parsipatori kit 1 buah
10. | Pipet tetes 2 buah
11. | Pisau pemotong storil 1 buah
12, Penangkap nvamuk dan lnrva 1 set
13. | Alat pemberantas nvamuk 1 set
14 | Alat pemberantas lalat 1 set
" b. Peralatan Pendukung
1. | Sendok tahan karat 2 buah
2. | Box pendingin/cool Box (tem pat 2 buah
penyimpanan bahan sampel ke lapangan)
3. | Selang plastik diameter 0,25 inch 1 buah
4. | Mortar 2 buah
5. | Timbangan makanan 1 buah
6. | Jerigen (wadah, sampel) 1 buah
7. | Tas tahan air utk tempal kit 1 buah
¢, Perlengkapan
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Sesuai kebutuhan

2. | Reagensia untuk pengukuran knalitas Sesnal kebutuhan
udata
3. | Reagensia untuk pengukuran kualitas Sesuai kebutuhan
| makanan | L .
4. | Sarung tangan Sesua kebutuban

8. Kit Keschatan Lansia/ Kit Posbhindu PTM

1 KESEHATAN LANSIA/POSBINDU PTM

a4, Alat Kesehatan

1. | Alat ukur tekanan darah/ Tensimeter 1 buah
.| Alat ukur bemt badan/ Tunbangan 1 buah
3. | Alat ophtalmologl komunitas [E tumbling, 1 set
Oecluder pinhole Oexible, sl pengukur 6
m dengan penanda/ multiple cincin pada
Jmdanim)
4. | Stewoskop 1 buah

5. | Termometer 1 buah

6. | Alat Test Dasaly Portable/ rapid diagnostic 1 unit
test (Hb, Gula darah, Asam Urat,
Kolesternl)

9. | Pinset anatomi 1 buah
10. | Pmset bengkok 1 buah
11. | Kaca mulut 1 buah

b. Perbekalan Kesehatan
1. | Alat ukur tinggi badan (mictoloise) 1 buah
2. | Penlight 1 buah
3. | Metline (pengukur lingkar pinggang) 1 buah

1. BAHAN HABIS PAKAI

1. | Kapas alkohol

Sesual kebutuhan

2. | Jarum lancet Seésuai kebutuhean
3. | Strip tes gula darah Sesuai kebutuhan
4. | suip tes-kolesterol total Sesual kebufuhan
5. | Strip tes asam urat Sesuan kebutuhan
6. | Sarung tangan ‘Sesnal kebutuban
7. | Masker Sesual kebutuhan
. PERLENGKAPAN
1. | Tas kanvas tempat kit kesebatan lansia/ 1 buah
kit posbindu PTM
2. | Kotak penyimpan farum bekas 1 buah
3. | Media KIE KB dan keschatan reproduksi 1 buah
4. | Medin KIE P2PTM Sesum kebutuhan

www.peraturan.go.id
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IV, PENCATATAN DAN PELAPORAN -
1| Bukia'sakamoitoring FRETM Sesual kebutuhian
2. | Buku kesehatan lansia Sesnal kebutuhan
3. | Buku kohort lansia Sesuai kebutithan
9. Kit Sumulasi Deteksi dan Intervensi Dini Tumbuly Kembang

{SDIDTK)

. | Botol kecl plastik 1 buah
2. | Botol kecil kaca 1 buah
3. | Balok kecil 10 buah
4. | Balok besar 5 buah
5. | Lonceng warna 1 buah
6. | Benang wol merah 1 buah

7. | Cangkir 1 buah

8. | Kismis 20 biji, dalam kantong plastik 1 buah
9. | Boneka 1 buah
10. | Bola tenis 1 buah
11| Meteran dari bahan plastic, 60 mel/ 150 1 buah

om

12. | Pensil warna O warna
13. | Kertas ongam putih 20 lembar
14. | Sendok dan garpu 1 buah
15. | Sapu tangan, ukuran 19,3 cm x 19 cm 1 buah
16. | Tes daya lihat (E test) 1 buah
17.| Tes daya dengar (kerincimgan) 1 buah
18. | Box penvunpanan 1 buah
19. | Kuesioner pra skrining perkembangan 1 set

Catatan untuk seluruh peralatan:

1.

Daerah tertentu yang belum tersedia alivan listrik 24 jam, dapat
menyesuaikan dengan alat lain vang memiliki fungsi yang sama,

Penamaan set atau kit tidak terikat dengan program tertentu,
sehingga dapat dipergunakan untuk menunjang program lain

yang menggunakan peralatan yang fungsinya samsa,

Pencatatan dan pelaporan dapat berubah sesuai dengan

perkembangan  kebijakan program  terkail  serta  ketentuan

perundang-undangarn.

www.peraturan.go.id
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VI. STANDAR KETENAGAAN PUSKESMAS
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Tenaga Keschatan
1. | Dokter dan/atan 1 1 2 1 2
dokter layanan
primer
2, | Dokter gigh 1 1 1 1 1
3. | Perawat R 3 8 5 8
4. | Bidan 1 4 7 4 7
5. |Tenaga  promost 2 1 1 1 1
kesehatan dan ilmu
perilaku
6. |Tenaga  sanitasi 1 1 ! 1 1
7. | Nutrisionis. 1 1 2 2
8. |Tenaga  apotcker 1 1 1 1 1
dan/atan  tenaga
teknis kefarmasian
9. | Ahli teknologi 1 1 1 1 1
laboratorium medik
Tenaga Non Kesehatan
10. | Tenaga sisten 1 1 1 1 1
informasi
11. | Tenaga administmsi 1 1 1 1 1
keuangan
12. | Tenaga 1
ketatausahaan
13, | Pekarva 2 1 1 1 1
Julah 23 20 28 20 28
Keterangan:

S-t-xmdar.kaenagaan scbagmmana tersebut di atas:

A

tierupakan kondisi minimal yang diharapkan agar Puskesmas dapat
terselenggara dengan baik.
belum termasuk tenaga di Puskesmas Pembantu dan tempat praktik

Jumlah dan jenis kebutuhan ideal tenaga di Puskesimas ditetapkan

berdasarkan hasil perhitungan analisis beban kerja.

www.peraturan.go.id
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VII. KETENTLUIAN PUSKESMAS NON RAWAT TNAP TXAN RAWAT TNAP

0

|

L, Puskestas Non Rawat lnap

Terletak di lkawasan perkotaan, kawasan perdesaan, ltawasan
tesrprenicl el ke sl Lerpreneil

Fuskeamas nen rawat inap dapat menyelenggaralkan mwat inap
pada pelavanan persaiinan normal apabila memenuhi persvaratan
sesyal dengan ketentuan peraturan perandans-undanzan. Doliter
tan idan vaog memberika o pelayanan poesalioan teeseTiol Qe
heratatis ol cell nnmik penanganan di lnar jam operasional.
Pelayanan kepawatdarutan sesuai dengan ketentuan peraturan
nperundang undangon.

arn operasional dilelapkar olel kepala dastab kabopatenf ko,
dengan  tetap memperhatikan kepentingan  pelayanan mblik,
sesuai dengan lketentnan peraturan penmdang-undangann vang

berlalaa,

B. TPuskesias Rawal Doap

Ketrnnan 1 m:

a. Terletak di lkawasan perdesaan, kawasan terpencil dan
kawasan sangat terpencil, yang jauh dari fasilitas pelavanan
kasehatan nijukan tingkat lanjntan.

b, Peningkatan Puslesmas meniadi Puskesmas REawat nap,
dilaliuben secara berladiap molal dar Puskesmas non rawal
map, keowali i kawasan lopencil  dan kawsasan sanigal
terpeneil

. Berlokasi pada daerah strategis dan muadah dijahglkau darl
Puskesmas neon rawar inap dan fasilitas pelayanan kesehatan
Ungkdl periama di sckilana,

o Fawal tnap i Puskesmes Tanya dipeomtokkan ook kasos-
kasus vaug bama rawatiya paling lama 3 hari. Pasien mang
memerhukan perawatan lebih darl 5 hari harus dirgjuk ke
riauatl sakil, scoara, lereneana,

. Hurns dileopkapi dongan soondeee daya omok mendokong
pelayanan rawat inap, sesuai dengan ketentuan.

. Memiliki jumlah tempat tdur paling banvalk 140 (sepuluh)
tenpal Udor, den meinberikan pelayaoan rawal s 24 jain
dalam ashari dan 7 hari datam satin minggn nntik pelayanan

rawat inapnya.
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g. Pelayanan lkegawatdariratan miengacu  pada ketentuan
peramiran perundang undangan vang Perlaku.

h Jdam aperasional ditetapliam aleh kepala Limerah
Fabwpeaten dKata, denggan wtap memperhstilan kepeotingsn
pelayanan pmhblik, sesmai ketenman peraturan pernindang-
undangan vang berlaku.

Fungsi:

Sotepai Fasilitas keselalan yvang momborikan pelavanan rawal,

inap sefinglat kewenangan fasilitas kesshatan tingkat pertama

serta kewenangan tambahan yang diberikan sesuai leetentuan
neraiuaran perindang undongan yvong berlalou.

lepiala:

a. Merawar penderita yaog memerlnkan rawat inap socarva tntas
seanai standar prosedur eperasional dan standar pelayanan.

. Merowat penderita gawot darurat secara TUntas ataupun
merawal  scoenlzaa dalam rsneka ncnstabilkan koodisi
achelum dimjnk ke fasilitaz keschatan mjukan,  scsnai
standar prosedur operasional dan standar pelayanon.

. Ubhservasi penderita dalam rangka diagnostil.

d. Palayanan parsalinan narmal dan atan parsalinan dengan
penvulit, sesuai dengan pedoman atow ketentuon peroturon
perundang-undangarn.

o Puskesiuas kawasan pordosaan, terpoenci] dan sangal lerporncil
vang janh dari rujukan, dapat diber kewenangan rambahan
sesial dengan pedoman atan ketentudan peraturan
perundang-undangan.

Lanpkali-langkal persiapan ponmgkalan Doskostnas non rawal

g el TPoskesims s tawal inagy

a. Persncanaan
Ferencanaan pengembangan Puskesmas rawal inap tidak kbisa
lerpisals darl  mekanismue  percnestiaan kesclialann yvaog
dilakukan metalni 2 (ua) tahap yain [1) tahap persiapan dan
(2] tahap analisis situasl.

Hal hal yang perlu diperhatilion dalam tabhap persianon:
1) Lekssifdistibisi Puskesinas yany akau dikombaugka=n
menjadl Puskeamas rawar inap mempertimbangkan area

calkupannya dengal memperhatilan:
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a) Penyebaran pendiuduk

b} Akses penduduli terhadap Puskesmas

c] Sumber daya Puskesmas vang ada

) Tavak cdenpan Tasilitas pelayanan kescledan tongkal

pertama di sekitarnya dan thsilitas kesehatan mpulsan.

2) Menyusun kEebijakan di tingkat kabupaten/ kota.

a) Sistem miukan di dasrah (regionalisasi pelaranan

Lawselialan)

Ty Regulasi penempatan tenaga

c] Perlindungan hulkum
Hedangkan tahap analisis situasi, dimalksudkan unmak
memnperoleh informasi mengenai keadaan dan permasalaben
vang dihadapl  katuapatonfkarta melalni pooses anatisis
terhadap data yang dilaimplkan.
HAoslalisasi dan advokasi
Sasaran ulamna kegialann il adalals para, pengambal koepobos:an
atan  pengamhil  lahijakan  pada masing-masing  tingkat.
administiosi pemerintoh untuk mendapat dukungan daloan
pengembansan Puskesmas rawat inap. Plhak-pihak vang
hanis dilihatkan secara aktif seperti pemerintah daerah,
rumahl salzit kabupaten/kota, organdsasi profesi, lembaga
swadava masvanakal, linlas seklor dan linlas program lerkail
serla porwakilann dand wasyarakal,
Hal vang porlu diadvekasikan antara lain penyebab kematian
ibu dan bavi bogu lahlt berdasarkon hasil analisa data
Puskesmas, konsep penanganan lkomplikazsi dan  =istem
rujukan, kebulolian bagl pongembaigan Poaskesiosas rawal
Ay dan Dagaimang pemanoTennya, secla hoeotok dokongan
lintas sekier dan lintas program yang diperlulan dalam
pengembansan Puskesmas rawat inan.
Dliscininas
Malsd] diseminasi adalah agar semna pihak yang teckait
dengan Puskesmas rawat inap mempunvai persepsi yvang
sama  dalam melalisanalzan kepiaton keegiatan  dalam
poengeinbangsn wal ey Discroiuasi juga dimmsksodkan

untuk  menggatang  komitmen  lintas  program melalai
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pertemuan-perteminan  yang melibarkan pemerintah daeiah
kabupaten/lota, mumalh sakic serta Intas sektor terladt.
Jdenis diseminasi vang hame dilakukan antara lain mengenai
II]_IH_:‘,."H :r"'H"H. III{.‘-III]HI'{]II.‘E_; IIIHH}HIHI{HL HHHI' III{:I[IHIIFHH'I".HII
pelayanan kesehatan Thu bhaik di hidan desa manpnn di
Fuskesmas, serfta Upeya pemberdayaon measvaralat untuk
mengenall tanda bhahava/risike tingei penyvalzit. Selain ita,
parln dilngun kesepabkatan dan komibmen dari Tintas
program dan lintas sektor.

d. Fenviapan sumber daya
Langkah selanjutnra adalah perviapan sumber dayo vang
dibnilabiban urnluk perdngkalan Puskesmas ipenjadi
Pnskesmas rawat inap.

. Ketenman lebih lanjut mengenal penvelenggaraan Puskesmas
rawat  inap mengacn kepada  pedoman Fenyelenggaraan

Tuskesuias Rawal Iiap.
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IX. EEGLEITHEAS] PUSKEESMASD

(Conmh Rekomendasi Registrasi Puskesmas)

EGF DINAS KESEHATAN PRGVINGI

REGISTRASI PIUUSEESMAS

Moo

Menindalkdanjuti Swat Nepala Dinas Eesebatan Daereh Kelrupatenf Fota

.................................... . Moo . tnggal L tenmang
.................. « dan berdaszarkan kepada:
I Poralurso WMenleri Koschatan Repollik Tndonesia Nomaor o b 1anlsng

Pusat Eeschatan Masyarakat.

TTasi1l veriika=i fdan I:H'rlﬂa'ia'rl kelayakan tegizlrasi Pnskesmas [lerlampin

=

Depgan i kami memberikan rekomendosi regizwasi Puskesmas kepada:

HATEFIRI
HAMA Kzrateristile Eemmampuan KECIETRAS]
1 fa ) ) ALAMAT _
FLISEESRMAE wilayah kora I'clavanzn aha
*]
1.
2,
cl&t.

Tremnikian, Sural Rekotoendaai ind dibiat nnlok dipergomskan schagainana mestinya,

Ditetapkan di
Tada Laniggal
KEFALA DINAS EESEHATAN PROVINGI

[trd dan cap)

Nama lengleap
M1l
Keterangan:
1 Isd karakterigtik wilsayah ketja (eawasan perkotaan, pedesann, werpancil, atan gangat
terpencil

= Isl kemampiian pelayanan (rawat inap atau non cawat nap)

FHH el registrasi batu atan wang
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FORMULIE VERIFTKAST DAN PENILAIAN KELAYAKAN REGISTRAS]

PUSKESMAS
Nawma Puskesias:
Alamat
Jalan
Kecamatan
Kabupaten
Provinsi
No | pokuMEN veRERASL | o TS
1 Surat permohonan | Adanya kesesuaian
rekomendasi registrast | nama Puskesmas dalam
Puskesmas  dari  Kepala | surat permohonan
Dinas Kesehatan Daeral | rekomendasi dengan
Kabupaten/Kota  kepada | yang terdapat  dalam
Kepala [Dinas  Kesebatan | dokumen data dukung
Daerah Provinsi
2 Fotokopi izin opemsional | a. Adanya izin
Puskesmas aperasional
Puskesmas yang
mencantumkan nama,
alamat, dan  kategon
Puskesmas
bardasarkan
karakteristik  wilayah
kerja dan kemampunan
pelayanan
b, Nama Puskesmas
vang tercantum dalam
izin  sama  dengan
nama vang ltercantum
dalam surat
permohonan
registrasi,
3 Profil Puskesmas, a, Adanya Profil
Puskesmas vang
berisi sekurang-

kurangnya informast

www.peraturan.go.id




-135-

2019, No.1335

NO

DOKUMEN

1) gami:amn wib_\:aﬁ
Kerja, seperti nams
dan jumlah desa/
kelurahan,
demogralfl, dan
mformasi laimnva

2) derajat  kesehatan,
seperti Jumlah
kematian dan
kesakitan  akibat
masalaly keschatan
vang menjadi
perhatinn  utama,

status  gwi, dan

informasi lainnyva

3) upaya  keschatan,
seperti laporan
hasil kegintan

program UKM dan

URP  beidasarkan

wilayah  ketja  dan

mformasi laimnya
1) sumber dava

kesehatan, seperti

mformasi  simber
daya manusia,
kondisi  bangunan
dlan prasaiana,
keuangan, dan
informasi laimnnva

b, terpenuhinva  jumiah
tenaga  nuammal  di
Puskesmas
berdasarkan data i
Profil Puskesmas
sesuai Ketentuan
Peraturan Menter
Keschatan  fentang

www.peraturan.go.id
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NO DOKUMEN VERIFIKASI vk ik st

Pusat. Kesehamn
Masyarakat yang
berlakn

¢ Pemenuhan jenis
tenaga  kesehatan di

Puskesmas sesual
ketentuan  Peraturan
Menteri Kesehatan

tentang Pusat
Kesehatan
Masvarakat vang
berlaku

KESIMPULAN; DIREKOMENDASIH/TIDAK DIREKOMENDASI*)

Tempat, tanggal/bulan/tahun
Kepala Dinas Keschatan Provinsi,
TTD

(Nama Jelas)
NIF

www.peraturan.go.id
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ORGANISAST FUSKESMAS
Organisasi Puskesmas paling sedikit terdiri atas lkepala Puskesmas,
Eepala l'ata Usaha, dan penanggung jawak upaya/legiatan Puslkesmas.
Tralar imelaksmnaba s Togaas an tanggnng jawalmys, pendangguong jawah
didukung cleh pelaksana npaya fkegiatan.
Eepala Fuskesmas menetapkan penanggung Jjawab dan pelalisanea
upava/ kegiatan serta uraian tugas dan tanggung jawabnyva di Puskesmas,
Lovtlasarkan wraian Logas dan dangaong jawal serla keiloria yang
ditetapkan dinas kesehatan daerah kabupaten flketa dan hasil kredensial
tenaga keschatan oleh dinas kesehatan daerah kabupaten) kota.
Dinas kesehatan dasrah kabuparen, kota dalom menetapkan uraian tugas
dann langpung  jawab  serla krileria mengacn pada oo, Siandar,
'resedur, tan Kriteria ST program torkalit, dengan
mempertimbanglkan kondisi sumber daya mamasia yang tersedia.
Ao PUBEEZMAS EAWASAN PEREOTAAN
Puola stuklur orpandsasi Muskosmias vang dapal dijadiksn acosun di
Misbeamas kawasan perkotaan adalah schagai beriknt
1. Kepala Puskesmas
Liriteria Kepala Puskesmas sesuai dengan ketentuan peraturan
ini.
2. RKepala Tata L'soha
Lrilerin bepala Tala Usali yaillu ermaga kesebalan dengan
Linggkal poersdidikan paling: reoelals Diploaa 3 yang woinsd s
administrasi koiangan dan sistom infiormas] keschatan, Kepala
Tato  Usaha membowahl  beberapa ERegloton diantaranya
licordinator tim  Manajemen Puskesmas, SBistem  Informasi

Muskosinas, kepopawaisn, rupaly iges, deao keaangan,

ol

TeoaAnpgnng jawaly TTKM csensial dan keperawatan keselialan
masvarakat vang membawahi:

a. elavanan promesi kKesehatan

b, elavaoian keschialan lingkarngan

. pelavanan keashatan kelnarga yang hersifat TITRM
d. pelavanan gzl vang bersitar UKM

e pelovanan pencegahan dan pensendalian penvalkit

L pelavanean keporavwslsao Kesclis inasyarakal,
4. Penanggung Jjawab UKM Pengembangan, membawahl apaya
pengembangan vang dilakulkan Puskesmas, antara lain:
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petayanan Resehatan gigi masyarakat
pelayvanan kesehatan tradisional komplementer
pelavanan kesehatan olahraga

pelayanan kesehatan kerjo

pelayanan kesehatan lainnya

Penanggung jawab UKP, kefarmasian, dan laboratorium

membawshi beberapa kegiatan, seperti:

a
b.

& @

€

L.

€.
h.

pelayanan pemeriksaan umum

pelayanan kesehatan gigi dan mulut

petayanan kKesshatan keluarga yang bersifat UKP
pelayanan gawat darurat

pelayvanan giz vang bersifat UKP

pelavanan persalinan

pelayanan kefarmasian

pelayanan labaratorium

Penanggung jawab jaringan pelayanan Puskesmas dan jejaring

Puskesmas, yang membawsghi:

a.
b.

c.

d.

Puskesmas pembantu
Puskesmas keliling
Pradaik bidan desa
Jejaring Puskesmas

Penanggung jawab bangunan. prasarana, dan peralatan
Puskesimas
Penanggung jawab mutu

Bagan Organisasi Puskesmas Kawasan Perkotaan

Ay hiallal

Pkl TATA L34S "

| 1 L 1 1

JFlACiu kil L N AU LMl
oz e peanacoa unu an | TUESNE S < ML L N e —, TRUCEAE AL
FRLNTIe Wnita) PO M MARAY rom v AT G ¢ 2t ey
Lok ) TN Xxp et O [ shompma b - atdsbmains asicah
06 ol ririoln) 06 M LOCEL KT e FAY Ll Dbb aTdy Subdnt:

tohat LU Poiam? idaiawe
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FUSEESMAS KAWARAN PERDIESAAN

FPola stralitur orgonisasi Pusliesmas yong dapot dijadikon acuoan di

Puskezmas kawasan perdesaan adalabh =ebagai berilznt:

. Kiepsla Poskessinas
Kriteria Kepala Puakeamas sesuai dengan ketentuan peraturan
ind.

2. kriteria kepala lata Usaha waitu tenaza kesehatan dengan
Hingha pendidikan paling rondaln Tiplama 3 yang mcmatem
administrasi kemangan dan sistem informasi kesshatan.

Kepala Tata Usaha membawahi beherapa kegiatan diantaranya
kKoordinatar tim Manajemen Puaskesmeos, Sistem  Informeasi

Puzkesiiaz, kepegawaiar, roona langos, dan ke aangan.

HEM)

Menangging jawab TTKM cscnsial dan keporawatan keschatan
masyvaralet vang membawahi:
a  pelavanan promosl kesehaton
L polavansan kesclialan ingkoogano
. wlavanan kescharan kelnarga vang borsifat 1R
d.  pelayvanan giql vang bersitar UKM
2 melavanan pencegahan dan pensendalian penvyakit
f.  pelavanan keperawatan kesehatan masyarakat,
4. Penanggung jawab UEM FPengembangan, membawohi upoyo
pengemnbanigan vang dilakukan Poskesiaas, arniard laine
A, elavania kesclialan gigd measvarakeal
b, pelavanan keschatan tradisional kemplementeor
. pelavanan kesshatan olahraga
pelayvanan kesehatan kerja

e pelavanan kesclialan kimiya
G Teoanggnng jawaly TUKP, kelannasian dan Taloestaeionm,

membawahl belwrapa kegiatan, seperti:

a. elavanan pemeriksaan umuam

b, elavaoian keschalan gigd dan woduot

. pelavanan keashatan kelnargs vang hersifat TTKP

d.  pelavenan gawat darurat

e pelovanoan giz vans bersifat LsE

[ pelavausan porsalioear

g elavanan rawat Inap nntak Puaskesmas yvang menyediakan

pelavanan raovart inap
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h. pelayanan kefarmasian

i.  pelayanan laboratorium

6. Penanggung jawab jaringan pelayanan Puskesmas dan jejaring
Puskesmas, yang membawahi:
a. Puskesmas Pembantu
b. Puskesmas keliling
¢, Praktik bidan desa
d. Jegjaring Puskesmas
7. Penanggung jawab bangunan, prasarana, dan peralatan
Puskesmas.
8. Penanggung jawab mutu
Bagan Organisasi Puskesmas Kawasan Perdesaan
I 1 1 L 1 1
n%w —_— wn:lwusmp-. ﬁ*fm::ﬁ &m“gé; v
= I}m:&:;x g o

C. PUSKESMAS KAWASAN TERPENCIL DAN SANGAT TERPENCIL
Pola struktur organisasi Puskesmas yang dapat dijadikan acuan

Puskesmas di kawasan Terpencil dan Sangat Terpencil adalah

sebagai berikut

1 '

Kepala Puskesrmas;

Kriteria Kepala Puskesmas sesual dengan Ketentuan peraturan
ini,

Kriteria Kepala Tata Usaha yaitu tenaga kesehatan dengan
tingkat pendidikan paling rendah Diploma 3 yang memahami
administrasi keuangan dan sistem informasi kesehatan.

Kepala Tata Usaha membawahi beberapa kegiatan diantaranya
Koordinator Manajemen Puskesmas, Sistem  Informasi

Puskesmas, kepegawaian, rumah tangga, keuangan dan
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Fenan@mmgawah  bangunan, prasaraila,  dan peralatan
Puslkzesias,
4 Penanggung jawah UEM lusensial, UEM Pengembangan dan
Fopnasmwsntan Wosehalan Masyaakal, yaong memlawalii
pelavanan promosi kesehatan
b. pelavenan kesehatan lingkungan
o pelavanan kesehatan keluarsa vangs bersifat LKW
o pelavanan gl yang hersilal TR
& pelavanan pencegahan dan pengendalian penyalkit
f. pelaveanan keperaweatan keschatan masyarelkar, danfatau
g pelovanon LM pengembangan
4. Peoanggung  jawab  UkF,  kelfarmmasiaon dan laboralorioom,
mombawahi heberapa kegiatan, scepearti
a. pelavanan pemeriksaall umum

b. pelavanan kesehoton gigh dan umuim

o

pelavaisan kesclialan keluargs, vaug bersilal TR

d.  |wlavanan gawat darmrat

e, pelavenon gizi vang bersitaot UKEP

f. relavanan persalinan

g elavanan rawat Inap nntak Puaskesmas yang menyediakan

pelovanan mwat inap
b, pelavoouan kefarmiasian

L pelavaaean laboratorium

B |

Penanpgung Jawab  Jaringan  pelayanan Puskesmas, jejaring
Puskesinas, vang membawahi;

a. Puslkesmas Pembantu

I Muskostuas REoeliling

e TPraktik Diden demss

d. Jejaring Puskesmas

&. Penanggung jawab muiu

Ketermogan: Stmlkkinr organisasi Ishih sedarhana karena disesmaikan
dengan ketertatasan sumber daya manusla di Fuskesmas Kawasan

Terpencil dan Bangat lerpencil.
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Bagan Organisasi Puskesmas Kawasan Terpencil dan Sangat Terpencil

{ TP A TRTA RN

L L 1
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ESEMNSAL Lt PENAMGIT NG LA S LY, umm"»;
S AETAM ASUAN Divly PERMGET ML, SAA b LT
PUSKESAAXS DMN JELAANG
CEPERANAT AN RESEHAT AN Lamrm RO A MAKENAS
wadY Miaal
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X1, UVAYA KESEHATAN MASYARAKAT 11 PUSKESMAS
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eaynhutan peniogian

[® . Proyntuhin peainghswan
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| sk reii annk remiin annk rewsji

AT i g T || P iafan progetabuan | Teniigkatan pengelaling

| Kompmbersif mhmyarlist Foanprebenail misyarmioe e prehennlf manyorakig

L wendaEng penceyniun tentang penpegali tentanyg pefcegitnn

| gl SIV-ATDS don et HIV-ATDS dan prntdarn HIV-ATDS dan NS
| s s .A
| Pinugdoitan pengetaliung !\imn;kam.u pmpuluum 'auughuu pengetalinan
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JARTHNGAN PRLAYANAN FUISKESEWAS

B b bl

rangka meningkatian aksesibilitas pelayanan, Puskesmos

didukung oleh jaringan pelayanan vairu:

A

oskesizas Fomlznin

1.

[

HEM)

B |

Puskesmas  Pembantu mempaltan jaringan pelayanan
Puskesmas vang memberikan pelavanan kesehatan secara

permanen Jdi suatu lolzasi dalam wilayah kerja Puskesmas.

Puskesiias Pembranto mornpalan lagian inlegrsl Poskosmas,

yang harns dikina secam herkala cleh Pnskesmas.

Tujuann Puskesmas Pemhantu adalabh wuntuk meningkatkan

jangkouan dan mutm pelayanan Kesehaton bag masvaralat di

wilayah kerjanva.

TMingsi Poskesmas Tembantn adalah untuk mennnjang dan

membantu melaksanalkan kegiatan yvang dilakukan Puskesmas,

di wilayah kerjanya.

Muskosinas Detobantu didinikan demganr porleaoedingaan 1 (saia)

Miskramas Pembantn unnik melayani 3 (dua) sampai & (tiga)

desa/kelurahan, Dalam kendisi  tertentu berdasarizan

pertimbangan kebutuhan  pelavanan, jumlah pendudul,
aksebilitaa «Jdan  ketersedlaan sumber daya dapat didicikan

Puskesmas Pembantu pada setiap desaj/kelurahan. kKondisi

Lerlerili dilelaplean alels dirnas Leselialan daerah

kutinpaloeonf kala,

Peran Tuskesmas Pembantn

. Meninglatkan okses don jangkouon pelvanan dasar dl
wilayah kerja Puskesmas.

L Mermwdukimp pelakssnaann pelayansn kesclialann lerolsina
TTRM.

. Menduking pelaksanaan keglatan Posyvandu, Timinisasi,
Kla-K13, penyvulihan kesehatan, swveilans, pemberdayvaan
mwasvarakal, dan lan-laine Dalsa hal o dibutubiboars
pelavanan persalinan normal di Puskasmas pembanm,
harus terpenuhi persvaratan lokasi, bangunan, prasarand,
peralatan  kesehatan don  ketenagaan  sesuad  standar
Pelayanpan porsalioa.

d. Menduknng pelavanan nynkan,

g, Mendukung pelayvanan promotif dan preventit
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ft.  Penanggung jawab Puskesmas Pembanm adalah seorang Tenaga
Kesehatan, yvang ditetaplan oleh Kepala Dinas kesehatan atos
usilan Kepala Puskesmas.

T Tewapga inims] i Toskesmas Tembanio tealicn da 1 (5a1i0)
crang perawat dan 1 (satn) erang bidan.

8. Pendirian Puskesmas Pembanil haris memenuhi persvaratan
Inlzasi, bansunan, prasarana,  peralatan Kesehatan  dan
kestesniagzdan,

%, Bangnnan, prasarana dan peralatan ksseharan di Tirskesmas
Pembantu harus dilabuken pemeliharaan, perawatan, dan

remerilzsaan secara berkala agar tetap laik fungsi.

Miskcamas Keliling

1. Puskesmas Keliling mempaltan jarigan pelayaan Pirskesmas
vang sifatnya bergeralke (mobild), nunink meninglkatkan jangkouan
don kuslitas  polavanan bagl mosyarskal di o wilayaly koegs
Miskramas yang belum ierjanglkan oeh pelayanan dalam gedung
Puskesmas. Puskesmas Keliling dilaksanalkan secara herliala
sesuai dengan  jadwal  vang  telah  ditetapkan  dengan
memperhatikan siklis kelmitnhan pelayanan.

20 'Tajuan dari Puskesmaos Keliling adolah untulk meningltatlzan
janglkavan darn moulo pelayanan kesehdlan bagi mnasyarakal
Lorulaons asyardkal di dacrah lerpoucil fsangal wipencil dan
terizalasi balk di darat manpun di palan-plan kecil seeta nntak
menvediakan sarama transportasl dalom pelaksanaan pelayanon
keseshatan,

A0 Pungsi darl Puskesmias keliling acdalals schagais 1) saraoa
Peanspeartasi peligas; 3] sacaos eanspertast ogdstik, 3) samom
pelaranan  kesehatan: dan 4 sarana pendukung  promesi
kesehatan.

4. ID'vram FPuskesias Keliling:

M. Moninghatkan akses dan Jangkaoan pelayanan thasar D
wilayah kerja Fuskesmas.

b, MMendukung pelaksanaan pelavanan kesehatan i daerah
yarlp jauds dan sulil.

. Menduknng pelaksanaan  kegiatan Inar gedung  seperti

Posyandu, lmunisasi, EKIA-KB, penyuluhan kesehatan,



2019, No.1335

Yl

-154-

surveilans, pemberdayvaan masyarakat, pelayvanan
kesehatan jiwa masyarakat dan lain-lain.
d.  Mendukung pelayanan mijukan,
e.  Mendukung pelayanan promotil dan preventif.
Aspek  yang  harus  diperhatikan  dalam penvelenggaraan
Puskesmas keliling:

@, Aspek program;

Puskesmas Keliling digunakan untuk sarana penunjang
pelaksanaan  pelayanan  kesehatan,  Keglatan  yang
dilaksanakan relatif terbatas karena peralatan dan tenaga
vang ada terbatas.  Untnk itn dinas  keschatan
kabupaten/kota serta Puskesmas harus dapat
merencanakan kegiatan yang akan dilaksanakan pada
kegiatan Puskesmas keliling. Hal ini akan berkaitan dengan
peralatan dan obat-obat vang akan dibawa.

b,  Aspek tenaga
Tenaga keschatan yang akan bertugas pada Puskesmas
keliling dihampkan merupakan tim vang dapat bekerja
sama dengan baik serta memiliki kenmampuan yang cukup
sesuai dengan pelavanan yang akan diberikan.

c.  Aspek sarana
Sarana vang digunakan harus sesuai dengan kebutuhan

dan kondisi vang dihadapi, dan memenuhi persyaratan

keselamatan dan keamanan petugas.

| Kendaraan Roda 4 Biasa
Kendaraan Roda 4 Double

Gardan

Puskesmas Keliing Darat

| Perahu Polyetylen
Perahu Fiberglass
| Pernhu kayn
Ketinting, dil

Puskesmas Keliling Perniran

d.  Aspek pembiayaan
Aspek  pembiayaan  perlu  diperhatikan  erkait  biaya
operasional dan biaya pemeliharaan kendaraan.

www.peraturan.go.id
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e, Aspek pendulanig
Dalam peloksanaan Puskesmas Reliing ada subsisten: yang
harus dibangun untuk mendulming pelalisanaan kegiatan.
Sulssiztemn i Anlara Taing skt vojukan, sislem
komunikasi dengan Pnskesmas, dan sistem pencatatan dan
pelaperan. Untuk  operasional Puskesmas — keliling,
penduliung vang harus dipenuhi vaitu peralatan pelavanan
hescliealban, abwl dan Lalian Dalis peakad,  perlongkapsan

kesalamaran tim dan pemrangan, dan alat koennnilasl.

Praktik bidan desa

Frobkiuil: bidan desa merupokan ewnpal pelaksagiaon ranglaiban

kepiatan pelayanan kehidanan oleh hidan yang dimgaskan d1 satu

desa atan kehrahan dalam wilavah kerja Piiskesmas.

Penempatan bidan di desa utamanya adalah daloam upaya percepatan

pruiugkatan kosclelan iba dan soak, dis;ooping ila jugs uulok

prningkartan stams keschatan masyarakarn Wilayah kooja bidan di

desa meliputl 1 [saty) wilayah desa, dan dapat diperbantalian pada

desa yvang tidalk ada bidan, sesual dengan penugasan kepala

Fuakeamas.

Tagas hidan desa, sesuad kewenangannva, vaita:

1. Pelayanan kesehalan ibo;

2. TPolayanan koschialan anak;

3. Prlayanan keschatan  reprednkzl porempnan dan kelnarga
beremcatli;

4. Pelayanan promotif, preventif dan pemberdayasan masyaraloat;

3. Polayanan keschialan pricrilas laionva yooip i logqas olels kepala
Tuskesinms.

MNalam memberilan  pelayanan kesehatan, tempat prakrile bidan

dilengkapi denpan sumber daya manusia, sarana, prasarana,

prralalaon serla obad dan baban habis pakad vang weiwaco pada

perattiran  terkait penyelengparaan prakrik bhidan. Talam  hal

dibutithkan pelayanan persalltban normeal dl Prakul Bidan Desa,

haras terpenuhi persvaratn lokasi, bangunan, prasarang, peralatoan

kesclita dan kelciapasn sesual staclar pekavauian persalinsn.
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RILITEAN TTPATA KERSEHATAN MASYARATKAT

Lalann mengatasi masaloll UEM di luar kewenongannva, Puskesinos
diwajibkan melakukan rujukan secara rasicnal selalizus aptimal ke dinas
kesclimtan daveab kabopalonfkota, Fasianal actinges cujokan dilakokan
sesuai kebutiihan dan dilaksanakan berdasarkan ketentuan yang herlalo,
sedangkan optimal dlartilken balwa rujukan vang dilakukan tepat dan
efisien.

Tralarm bial pelaksqmaamn T, kendisi visike koschatan masyaaakal pocdn
dideteksi s=dinl mungkin sesuai dengan kewenanganoyae. Puaskesmas
melaktukan pengamatan atas data situasl kondisi kesehatan masyarakat
dan menganalisis kecenderunganftren perkembangan masalah dard walsta
ke wabklu, sehinpgpa pada saal yang epal Puskesinas dapal weinuluskan
intcrvensi yang harmma dilaksanakan, fermasuk pada saar hams menink

masalahnya ke dinas kesehatan dasrah kabupaten fkota.

. PEMBINAAN DAN FENGAWASAN

emerintah, pemecrintah dacrah pravinsi, dan pemerintah dacrab
kabupaten/ kotn serta tasilitos pelavanon kesehatan rgjulion cingkart
lanjuran milik pemerintah dan pemerintah daerah melakukan pembinaan
dan pengawasan terhadap penyelenggaraan Puskesmas, seanai dengan
tugns don fungsi masing masing. Dalam melalkulzan pembinaan dan
prupawasan,  dapal mengibulseriaban olganisasi o prolesi dan
prrhdmp s faseslasi lorkail,
Pembinaan dan pengawasan diarahkan nntlke meningkatkan mum
relavonan kepado masvarakat, dan diladisanalzan dalan bentul Basilicasd,
konsultasi, pendidikan dan  pelatihan  serta penelidban  dan
LrnpcinbangHn
A Premnerinlal Tracial Kalmpraien Sl

Tigas utama pemerintah daeralh kabupaten/kota dalam pembinaan

dan pengawasan Puskesmas vaioa:

1. Mcujomin kesinambuiwan  kelerscdisan sumber daya

Puskesmas agsual atandar, dalam menjamin mntu pelayanan.

[

Memastikkan kesinambungan ketersediaan dana operasional dan
remelibaroan sarona, prasarana serta peralaton Puaskesmos
Lo ule alokast dansa kalibsst J1a) soesua erkala,

3. Melakukan peningkatan kompersnsi tenagas Puskeamas.
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1. Melakukan proses kredensial dan rekredensial tenaga kesshatan
Fuskesmas, vang dapat melibotkon organisosi profesi terkait,
gesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan vang
Teolaako.

. Melakukan menitoring dan  ewahuras] kinerja Puskesmas  di
wilavah kerjanva secara berkala dan berkesinambungan.

t. Melakukan bimbingan teknis secara terintegrasi antar program-
proggram keschalan vang dilakeanmkan o Duskesmas,

7. Memberikan solus] atas masalah yang tidak muampn diselesailkan
di Puskesmas.

2 Mendukung pengembanpan upava kesehaton di wilayoh kerja
Fuzkesinas,

%, Mengeharkan  regnlasi vang bortujuan memfasilitasi nomk
meningkatlkan akses dan mmim pelavanan.

10, Memtasilitasi integrosi lncas program terkait kesehatan dan
profosi dalaan Lal  porcwansarn,  implomweentast dan ovaloesl
rlaksanaan pragram Pnskesmas,

11. Menvampaikan loporan Kegiatan, data dan masalah kesehoton
prioritas di Puskesmas vang terdapat di kabupaten/ kota secara
herkala  kepada pemarintah daerah provinsi,  ferimasuk
diantaranya jika terjadi perubahon kategori Puskesmas.

Dalam hal  pemmernilaly daermb kabupatenflkola Gdak dapal
wenennld lugasuya, maka poomeriulab dacrals kalopatcn kela
meangajnkan  pormintaan bantuan Kepada  fingkat  administrasi

diatasiva,

IMemerinlal dacral Provins

Tugas tlanes pmerinmlale daceals Provinsi dalam penlinsan dan

pengawasan Puskeamas yvaina:

1. Melakukan pembinaan dan pengawasan pelalkzancan berbagai
slarular dan podoman yang terkadl dengan pearyclenpoaraan
Puskesmas, sesnai kondisi daeralh.

Melaksanakan koordinasl dengan lntas sekior di  tingkat

[

Provinsi.
Molabsanakan sosialisasi dan advoleasl
Melaksanakan peningkatan  kKompetensi tenaga  di dinas

kesehatan daeral kabupaten ) kkota.
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Memberikan hanman teknis atas  ketidakmampuan  yang
dihadapi kabupaten/kota dalom mendukung penyelenggaraoon
dan pelaksanaan fungsi Fuskesmas.

Monyampaiban laporan kogiatan, dala an masalate keseletan
priariras di wilayah kerjanra secam berkala kepada Pemerintah
Pusar, termasuk diantaranya jika terjadl perubahan ketegorl

Puskesmas.

Tralann Vil panevinal dacrale peavinst Lidak st et

fugasnya, maka pemerintalh dasrah provinsi mengajinlan perminraan

bantuan kepada tingkat adminisoasi diatasnya.

. Permnerinbaty

Meomusun dan menctapkan berbagal standar dan podoman yang
terkait penyelenggaraan Puskesmas.

Melaksanakan Boordinasl dengan lintas seltor di tngkat pusat
Muolaksanakan sosialisasi dan advoleasi

Melakaanakan  peningkaran Ramperensi tenaga di dinas
kesehaton daerah provinsi.

Memberikan duwunzan bagl pemerintah daerah provinsi dan
ata kabipaten/kota dalam penyelenggaraan dan pelaksanaan
fungsi PFuskesmaos, sesuadl  dengon ketentuan perotaron

perurdane- wwlangan.
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Femhbinaan dan pengawasan kepada Puskesmas dapat dilalaakan secara
terintegrast dan berjenjong dimulad dari dogkat kabuapoaten/kota ke
tingkat provinsi sampai Pemerintah Pusat, salah satunyva melalui
kasgimlban peenilaian Poskosones Borprestasi, Talaon meninghalkan mutn
pembinaan dinas kesshatan kepada Puskesmas secam berjenjang, maka
dibentuk Tim Pembina Custer Binaah (TPCE) di dinas Resshatadl dalam
melalmikan pembingan secara terinteprasi dan  berkesinambungan.
Bulragal acnan i dalan pelabsamaannya, dapal Qilihal pada pedomnsn

dinas kesehatan dalam pembinaan Puskes maas.
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